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KATA PENGANTAR

Tulisan ini merupakan tugas akhir yang saya kernjakabagai syarat
kelulusan dan untuk mencapai gelar sarjana. Tukfas iai membahas mengenai
pemberitaan PKI dan isu komunisme di Indonesia. \sli@kat Indonesia yang
begitu sensitif dengan PKI maupun komunisme seal@ngi dan membenci
kedua hal tersebut. Bukan tanpa alasan, sejara@mkelasa lalu telah menjadi
kebencian yang kekal dimasa kini. Kekejaman PKIgydmilai sangat jauh dari
nilai kemanusiaan membentuk luka lama dan dendganakebagi mereka yang

menjadi korban.

Sekali lagi, kemarahan yang terjadi pada masyanakatianya hasil dari
permainan sejarah penguasa. Orde Baru saat ituudsak dan selalu
mempropagandakan melalui media film, pembelajar@mjadikan masyarakat
sepaham dan mempercayai apa yang disampaikan Q@de BehadiranTempo
tahun 1971 diman Orde Baru berkuasa menimbulkagufsan dalam perjalanan
Tempo Bagaimana tidak dengan mudah media dapat dikéadapemerintah
dengan adanya Departemen Penerangan dimana fuergsidigunakan sebagai
komunikator antara pemerintah dengan rakyat. Teygmng saat itu satire dank
eras mengkritik Orde Baru harus menelan pil pahitiki dibredel hingga dua kali
yakni ditahun 1984 dan 1994. Tahun 1994 menjadalvéjaru, muncul majalah
Gatra yang digadang-gadang menjadi penggdrégmpo Gatra adalah hasil
negosiasi antara Bob Hasan dari pifa@mpodengan pihak Soeharto penguasa
Orde Baru. Dari situlah Gunawan Mohamad dkk mengelsahwaGatra adalah
media boneka.

Penulisan berita Tempo dan Gatra mengenai PKI jake berbeda
karena faktor sejarah dan latar belakang. Selairkainstruksi yang terbangun
hasil dari pengetahuan wartawan dan latar belakaadia yang cukup kuat.
Ketika berbicara soal Orde Bardempo akan sangat memperlihatkan
ketidaksepakatan dan akan berbeda der(gaina. Selain itu gaya sastra yang

dikenal dalam jurnalism@&empoakan Nampak ketika pemilihan-pemilihan kata
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dan kalimat. Gatra akan cenderung tidak membergalaian salah karena latar

belakang Gatra adalah bentukan dari penguasa Guie B

Dari sinilah mengapa penggambaran PKI dan KOmunigka® berbeda
Tempo yang berideologi membela HAM akan cenderuamimak apalagi ketika
bersangkutan dengan Orde Baru. Sedangkan Gatraleinseimbang karena
pengusa Orde Baru adalah pemilik modalnya. Mekatalisis dalam penulisan ini
sengaja memilih tipe framing Entman agar diketdlagaimana media memilih

solusi karena dalam elemennya terdapat tawarasis@og disampaikan media.

Yogyakarta, 2018
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ABSTRAK

Meigitaria Sanita. 14321109.HANTU PKI DAN UJUNG REKONSILIASI
(Analisis Framing Pemberitaan PKI Era Presiden Abdurrahman Wahid dan
Joko Widodo pada Majalah Tempo dan Gatra). Skripsi Sarjana. Program
Studi llmu Komunikasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya,
Universitas Islam Indonesia. 2018

Pemberitaan isu kebangkitan PKI dan upaya rekassielalu muncul
setiap tahun dimedia massa. Pro dan kontra setahuk sebagai reaksi publik
mengingat propaganda Orde Baru mengenai PKI adalesiuh Negara dan partai
terlarang. Tulisan ini menjelaskan bagaimana kakstirdan framing media
Tempodan Gatra dalam menanggapi isu kebangkitan PKI dan rekassipada
keluarga mantan PKI dan korban dari ketidakadilecasa HAM dan Hukum.
Pemilihan objek berita difokuskan berdasarkan miesgemimpinan presiden
tertentu. Dalam hal ini era presiden Abdurrahmarhid/dGus Dur) dan Joko
Widodo (Jokowi). Pertimbangan pemilihan karena feeoa yang terjadi berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya. Gus Dur memiliki lansukebijakan
bersebrangan dalam memandang sejarah PKI terktstapan MPRS no 25
tahun 1966 dengan alasan keadilan dan hak asasismmadan rekonsiliasi,
sedangkan pada era Jokowi munculnya upaya rekasisfiorum 65 melalui
diskusi pelurusan sejarah hingga muncul reaksi @#mak TNI AD yang
menayangkan ulang film Pengkhianatan G30S/PKI. i&gdm pemilihan media
berdasarkan kedekatan sejarah diantara kedua nistalitian ini menggunakan
metode analisis framing Enmant untuk mengetahuiataw solusi dan sikap
media dalam menanggapi isu PKI. Dalam tulisanT@mpocenderung berpihak
kepada korban PKI dan mendukung upaya rekonssexsa menganggap bahwa
PKI sengaja dihantukan Orde Baru. Sedandgkatra cenderung berimbang dan
memandang sejarah PKI menjadi traumatik sejarata padsyarakat, sehingga
sikap Gatra adalah rekonsiliasi dilakukan secamil

Kata Kunci: PKI, Analisis Framing, Konstruksi, Relgiliasi
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ABSTRACT

Meigitaria Sanita. 14321109. PKI GHOST AND THE END OF
RECONCILIATION (Framing Analysis On The News PKI Era President
Abdurrahman Wahid and Joko Widodo On Magazine Tempo and
Gatra).Undergraduate Thesis. Program Study of Communication Faculty of
Psychology and Social Culture, I slamic University of I ndonesia. 2018

News of PKI awakening and reconciliation effortsvays appear every
year in the mass media. Pros and cons always asse public reaction, given
the propaganda of the Orde Baru of the PKI is themy of the state and the
forbidden party. This research explains how thestarction and framing of
media tempo and gatra in response to the issudefrévival of the PKI and
reconciliation was the family of former PKI andtuies of justice by human rights
and law. The selection of a news object focused oertain presidential term of
leadership. In this case the era of president Gug Bnd Jokowi. Election
consideration because the phenomenon that occudiffesrent from previous
years. Gus Dur had an opposite policy proposaligwof the PKI's history of
MPRS Decree No. 25 of 1966 on grounds of justicg lamman rights and
reconciliation. while in the era of Jokowi the egence of forum reconciliation
efforts 65 through the discussion of history aligminuntil the reaction came
from the army that repeated the film Pengkhianaa®S / PKI. While the media
selection based on historical closeness betweeiwbenedia. This research uses
Enmant framing analysis method to find out the tmhuoffer and the attitude of
media in responding to PKI issue. In this paper pertended to side with the
PKI victims and support the reconciliation effo#sd assume that the PKI was
deliberately conjoined the New Order. While Gaead to be balanced and look
at the history of the PKI became traumatic history society, so the attitude
Gatra is reconciliation done naturally.

Keywords: PKI, Framing Analysis, Construction, Resibation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberitaan politik pada dasarnya memiliki kerumitang cukup
tinggi dibanding dengan pemberitaan lainnya. Hedetieut terjadi karena
dalam pemberitaan politik terdapat pembentukan igpimlik sehingga
berpengaruh terhadap sikap audiens karena tujumrbgrgaan politik
cenderung pada pembentukan pendapat umDinindonesia seringkali
terjadi demikian, media dengan mudah menggiringliputearah yang
diinginkan berdasarkan tujuan melalui pemberitaamiperitaan dengan
framing yang telah dikonstruksi. Pada dasarnya, ianedelalu
menceritakan dan mengkonstruksi atau membentukabgang akan
disiarkan. Sensitivitas masyarakat Indonesia meaigpemberitaan PKI
terjadi karena pada masa orde baru PKI dianggaamaemusuh negara.

Ketika Abdurrahman Wahid menjadi Presiden Indonsalah satu
kebijakan yang menghebohkan beberapa kalanganhadsieana Gus Dur
(sapaan Presiden Abdurrahman Wahid) untuk mencédBtMPR no 25
tahun 1966 tentang PKI walaupun kebijkannya dinkantroversi dan
terkesan membela PKI oleh berbagai pihak. Gus Deyakini bahwa
rencananya sesuai dengan undang-undang Dasar ®d&an Gus Dur
mengenai rencananya tersebut mencakup tiga aspefanta, mengenai
konsep marxisme sudah dipelajari secara terbukpedyuruan tinggi.
Kedua, era komunis sudah berakhir, dan yang ketigangenai

keberlangsungan masa depan bangsa bahwa dendaah s&aus segera

! lbnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam MeMassa, (Jakarta: Penerbit Granit, 2004)

hal 2

% Tim Penulis Kick AndyKumpulan Kisah Inspiratif 2(Yogyakarta: Bentang, 2011), hal. 162



disingkirkan? Selain itu, juga kebenaran sejarah mengenai Kedeah
PKI dalam pembunuhan enam perwira pada 30 septeb®6® dimana
pada masa kekuasaan Soeharto diklaim secara slgakini menjadi
sebuah kebenaran perlu diperiksa ulang.

Rencana Gus Dur mendapat penolakan keras dari W&KR yang
kala itu Amien Rais menjadi ketuanya. Gagasan GQusdianggap sebagai
tindakan yang membahayakan dan mengganggu stabidaional dan
dinilai bertentangan dengan dasar negara yaituaBdacSelain dari fraksi
MPR, penolakan sikap juga dilakukan oleh pihak PBdl& itu, Hasyim
Muzadi. Walaupun demikian pihak partai PKB, golamgeemuda serta
aktivis HAM dan lingkungan perguruan tinggi setujengan rencana
pencabutan TAP MPR no 25 tahun 1966.

Selain menguat isu PKI dimasa kepemimpinan Gus Bkit,juga
hangat dibicarakan ketika kepemimpinan Jokowi (pdag akrab
presiden Joko Widodo). Terbukti ketika Jokowi akaaju menjadi calon
presiden terdapat dugaan bahwa Jokowi adalah ketmr®KIl bahkan
disebut-sebut akan memaafkan PKI namun kenyataanyarsebut masih
bisa teratasi dan tidak menghalangi langkah Jokmiik menjadi pilihan
masyarakat.

Selanjutnya, dipertengahan 2016 isu PKI kembali acuahketika
FPI datang ke kampus ISBI (Institut Seni Budayapdieng. Hal tersebut
dipicu karena adanya program akademik yang mendditsafat Karl
Marx.> Serta ketakutan beberapa kelompok masyarakat Hikh akan
bangkit kembali dengan alasan untuk menutupi kdgagalokowi

memimpin pemerintahan Indonesia.

% pandangan Islam Tentang Marxisme-Leninisme,
“http://www.nu.or.id/post/read/58136/pandangansisi@ntang-marxisme-leninisme” diakses
pada 15 Maret 2017

“* BudiawanMematahkan Pewarisan Ingatan (Wacana Anti Komuaisblitik rekonsiliasi

pasca soehari (Jakarta: Penerbit ELSAM, 2004), hal 2.

°Ging Ginanjar,Mengapa ada kecurigaan dan ketalakan bangkitnya PKI?,
http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2056/60510_indonesia_histeria_anti_komuni
s. (diakses pada 16 Maret 2017)




Selanjutnya, pada awal 2017 kemunculan isu PKI leimb
menguat dimana buku yang ditulis oleh Bambang Tulydno dengan
judul “Jokowi Undercover” beredar luas dimasyarakathwa konten
dalam buku tersebut adalah tuduhan mengenai peamaidentitas Jokowi
dan bagaimana hubungan kekerabatan Jokowi denganKKiunculan
buku tersebut menjadi polemik nyatanya masyarakaga j masih
membentuk pengelompokan antara pro dan kontra desqgsyang ditulis
dalam buku tersebut. Buku tersebut dapat menyedzara luas karena
menggunakan pemasaran berbasis media sosial. Bda a@khirnya
Bambang Tri Mulyono terbukti sebagai tersangka daangkap karena
telah melakukan pelanggaran UU informasi dan tieisalektronik UU
Nomor 19 Tahun 2016 Pasal 45 huruf a ayat 2 jo|P2&daJU Ayat 2
Nomor 11 Tahun 2008 berkaitan dengan menebarkaohkelgan atau
rasa kebencian pada kelompok masyarakat terfdban terakhir Oktober
2017 ketika forum 65 yang berasal dari keluargatema®KI dan korban
PKI melakukan diskusi pelurusan yang berujung destrasi hingga
akhirnya TNl AD memberi reaksi dengan memtar kemb@m
Pengkhianatan G30S PKI

Realitas pada sebuah berita dibentuk dan dikorskak melalui
pendekatan framing, mengenai aspek-aspek yang ditarolkan dalam
sebuah beritd.Konstruksi PKI diidentikkan dengan musuh negamgaju
karena aspek-aspek kekejaman PKI kepada Negaraxdsido saat itu
sehingga masyarakat akan selalu mengingat bahwanfeidlang musuh
negara yang harus disingkirkan.

PKI, Partai Komunis Indonesia diidentikkan sebagasuh negara
kala orde baru berlangsung dengan kepemimpinanidéresSoeharto.

Masa orde baru menjadi masa dimana hal-hal yanigabePKI begitu

® Bambang Pasarkan Buku Jokowi Undercover Lewatliaie
https://nasional.tempo.co/read/news/2017/01/03/88383/bambang-pasarkan-buku-jokowi-
undercover-lewat-akun-facebook (diakses pada 28 2pt7)

" Eryanto,Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Polifitedia (Yogyakarta:Penerbit LKis,
2002), hal 66



dihindari dan dilarang. Ideologi mengenai komunmgrxisme, leninisme
tidak boleh dikaji walaupun sebagai kajian akades@perti yang telah
dijelaskan pada TAP MPR RI no 25 tahun1966. Komulgambarkan
tidak sesuai dengan Pancasila dimana Pancasilahadidsar negra
Indonesia. Selain itu dijelaskan bahwa PKI ataudP&omunis Indonesia
dinyatakan sebagai organisasi terlarang.

Kebebasan pers untuk menyiarkan berita sangat adibaPada
masa Orde Baru mengingat saat itu pers masih diba»epartemen
Penerangan sehingga pers hanya digunakan sebagaunikator
pemerintahan kepada rakyat bukan menyuarakan sispaieyat kepada
pemerintah, komunikasi politik yang dibangun beatstbp — down. Saat
itu, pembredelan media sangat biasa terjadi kétikdaga pers dianggap
membahayakan kekuasaan pemerintah sadt Berbeda dengan masa
reformasi UU Pers no 40 tahun 1999 Dewan Pers ladEmbaga
independen dan sebelumnya ditahun 1998 pembredetiah ditiadakan
sesuai dengan Permenpen No 01/per/menpen/1998.nkesdareformasi,
kontrol negara terhadap politik dan pers menjadigémr sehingga
pemberitaan mengenai politik bersifat partidan.

Tidak dapat dipungkiri media kala itu juga menyarkdan
mengawal mengenai kebijakan yang dianggap konts@leitu. Salah
satunya yang cukup menarik datang dbeempo edisi 16 April 2000
dengan judul “PKIl, Hantu atau dihantukan?” dalamotan tersebut
Tempobersimpati kepada mantan PKI dan menegaskan babtuaukan
mantan PKI menjadi korban diskriminasi dan peniadagsada era Orde
Baru!® Ketika media lain justru menganggap Gus Dur tikeddibel dan
hal negatifTemposeolah memberi angin segar terhadap rencana Gus Du

yang kontroversi. Selain itu ada beberapa beritagyaukup menarik

8 Sukri AbdurachmarKrisis Masa Kini dan Orde BaryJakarta: Yayasan Obor, 2003), hal. 388-
414

® Ibnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$dakarta: Penerbit Granit, 2004),
hal. 4

19 Agus SudibyoPolitik Media dan Pertarungan Wacan@'ogyakarta: LKis, 2001), hal. 141-142



ketika kepemimpinan Jokowiempo mengangkat judul “Atribut PKI
muncul Lagi, Cuma Gaya-Gayaan?” disatu sisi terdgphak yang
khawatir dan pihak lain merasa hal tersebut buarsgiy waktu. Edisi 22
Mei 2016 Tempo mengangkat judul “Fobia Hantu Komunisme” yaitu
ketakutan atas bangkitnya partai komunis dimana geabertepatan
dengan simposium nasional “Membedah Tragedi 196%il tersebut
menggambarkan bagaimana TNI, Polri, Kejaksaan Agseiga badan
Intelejen Negara mengamankan berbagai hal yangabekbmunis. Hal
tersebut juga didukung oleh kementrian pertahamékumenciptakan isu
tandingan untuk menenggelamkan pemberitaan yangatsyakan
kepentingan.

Sementara pada majalafatra pada edisi 8 April 2000
mengangkat berita dengan judul “Dagang Palu Ardtlach laporan yang
ditulis Gatra mengenai penolakan keras dari beberapa kalangagemai
rencana kebijakan Gus Dur dalam pencabutan TAP MRR35 Tahun
1966. Penolakan keras dilakukan oleh demonstranpéagerakan islam
untuk tanah air dengan membakar bendera denganosyhb di istana
presiden. Penolakan yang dihimpun ofgatra berasal dari Kiai NU dan
beberapa partai. Penulisan tersebut ditekankan daketidaktepatan
kebijakan yang dilakukan oleh Gus Dur mengingat weahtugas
pencabutan tersebut dianggap sebagai kewenanganhbJigR presiden.
Dari laporan penulisan tersebGatra cenderung menitikberatkan pada
ketidaksetujuan mengenai kebijakan tersebut.

Alasan pemilihan pemberitaan PKI sebagai objekisisakarena
beberapa faktor. Pertama berita PKI selalu munetidys tahun dan selalu
menjadi kegelisahaan yang sama oleh publik. Kelolesigta PKI seringkali
dianggap sebagai isu perpecahan mengiringi pesgapgmimpin. Ketiga,
upaya rekonsiliasi yang diajukan oleh mantan kgaorban PKI yang
menuntuk keadilan namun tidak kunjung terealisd®ertimbangan
pemilihan media majalalliempodan majalanGatra Adalah, bagaimana

majalahTempodanGatra mempunyai kredibilitas dalam pemberitaan isu



politik. Selain itu mengenai sejarah berdiringatra yang tak lepas dari
faktor politik. Gatra terbit pada tahun 1994 dan terbit setiap minggu,
Gatra berdiri karena adanya sebuah polemik yang cukupréegrsi yaitu
pembredelan majalahempooleh pemerintahan orde baru. Anggota yang
kontra terhadap Orde Baru tetap bertahan di maja&hposedangkan
yang pro mendirikn majaladatra. Selain itu majalalfempodan Gatra
dianggap cukup seimbang dari segi durasi penertstata kemiripan
rubrik yang sama-sama sering membahas mengenaepiéma politik.

Dari uraian diatas maka peneliti ingin mengetaham d/lencari
tahu bagaimana konstruksi PKI pada masa kepresidéws Dur dan
Jokowi serta framing pemberitaan mengenai isu Plabdap masa

kepresidenan Gus Dur dan Jokowi.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konstruksi media terhadap berita PKI pada

kepemimpinan presiden Gus Dur dan presiden Jokowi?

C. Tujuan Penelitian
1. Mencari tahu bagaimana media mengkonstruksikan Pp&da

kepemimpinan presiden Gus Dur dan presiden Jokowi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Yaitu dalam bidang akademis, terutama pengetahuan
masyrakat mengenai fenomena politik Indonesia, @@hgian
akan sejarah serta sebagai referensi penulisan pgaelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Agar masyarakat lebih bijak memaknai pemberitaan
khususnya dalam ranah fenomena politik serta baganberfikir
lebih luas dengan isu PKI yang begitu sensitif kntuasyarakat

Indonesia.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang akan mendeskripsikan secergkas

bagaimana penelitian terdahulu yang memiliki tipikama mendukung
proses dari penelitian yang akan peneliti lakulgrsamaan tipikal yang
dianggap sama adalah berdasarkan tema ataupun 8kjekn menunjang
proses penelitian juga sekaligus mengetahui balal jyang diambil

oleh peneliti belum pernah diteliti sebelumnya.

Penelitian lain yang memiliki kesamaan tema adalahal yang
ditulis oleh Dede Supriyatno dan Adolfo Eko Setgaftakultas IlImu
Sosial dan Illmu Politik Universitas Sebelas Maretnghn judul
“Representasi Citra militer Dalam Pemberitaan Mahl Tempo (Analisis
Wacana Citra Militer Pada Pemberitaan Majalah Tesripgputan Khusus
Pengakuan Algojo 1965 Edisi 1-7 Oktober 2012Penelitian tersebut
dilatarbelakangi oleh penerbitan berita di majaldémpo mengenai
pengakuan algojo, dimana berita tersebut memiligea yang berbeda,
sensitif dan tentunya saat itu belum ada pemberitgang mengambil
angel tersebut. Fokus dalam penulisan jurnal tetsattalah citra militer
di level teks dengan menggunakan metode analissanvaamodel Teun A.
Van Dijk.

Hasil dari penulisan jurnal tersebut adalah citrditen saat itu
sangat buruk karena militer dianggap kejam ataanpsa yaitu fasilitator
dan algojo pembantaian terbukti dengan tindakang yamenyebar
propaganda negatif dan menciptakan mekanisme pd¢aiammengenai
pihak yang tertuduh menjadi anggota PKI. Penulisanta Tempojuga
dijadikan sebagai tindakan menolak lupa tentangrakjserta harapan
rekonsiliasi nasional dan ada pengadilan untuk mlesgikan kasus
tersebut. PKI dicitrakan sebagai kalangan yangushatisingkirkan,
pandangan negatif pada masyarakat muncul karengpagaoda-
propaganda yang dilakukan oleh militer. Propagagydag dilakukan
militer dapat menciptakan wacana tertentu karerat sniliter yang
berkuasa dan persuasif. Militer juga memiliki ak&ebijakan dwifungsi



ABRI. Kebijakan tersebut digunakan untuk melanggengkekuasaan
orde baru!

Selanjutnya Jurnal International Memory Studies BaiD UGM.
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan @nhdlaming pada
media Tempoyaitu untuk mengetahui pergeseran konstruksi peetaa
retropektif dan reformasi. Mengingat bahwa PKI @amunisme memiliki
stigma negatif melalui berbagai strategi politikdaya. Pada penulisan
jurnal tersebut membahas mengenai hubungan kosstbgkita dengan
ideologi media. Fokus pada penelitian ini adalalalisis teks berita
retropektif majalallfempaopada Orde Baru dan Reformasi.

Hasil dari penelitian tersebut menggambarkan kakstrideologi
dan frame mengenai peristiwa 1965 hingga 1966 rigntakuman tanpa
pengadilan bagi kelompok yang dituduh sebagai disga ataupun
anggota PKI saat itu. Teori yang digunakan adalamari kolektif, teori
media dan jurnalisme, teori hegemoni ideologi damfng medid?

Selanjutnya jurnal Social Science Vol , No 3 20Ehgy ditulis
Oleh Baabe, Aspen Raemano dkk Universitas Negemada yang
berjudul “Keterlibatan Partai Komunis Indonesia (PKI) Dalam
Pemerintahan Hasil Pemilu Pertama 1955-195@¢&nelitian tersebut
menjelaskan mengenai sistem politik yang dianugbarindonesia diawal
kemerdekaan, sistem dasar pembentukan partai saainya partai
komunis di indonesiaserta bagaimana keterlibatan | Ppada
penyelenggaraan pemerintahan tahun 1955. Metodg yhgunakan
adalah metode sejarah menurut March Bloch.

Hasil penelitian tersebut adalah sistem politikg/aimanut terlinat
pada kebijakan yang diterapkan presiden Soekamg larsifat dominan.

Pemimpin besar revolusi merupakan perwujudan darikeempat maka

! Dede Supriyatno dan Adolfo Eko Setyanto, Jurnadbehsitas Sebelas MareR&presentasi
Citra militer Dalam Pemberitaan Majalah Tempo (Ais& Wacana Citra Militer Pada
Pemberitaan Majalah Tempo Liputan Khusus Pengaldlgajo 1965 Edisi 1-7 Oktober 2012)”
IiImu Komunikasi, Fakultas Iimu Sosial dan limu fklUniversitas Sebelas Maret Surakarta.

12 Jurnal International Memory studies dari ETD UG3#].repository.ugm.ac.id diakses pada 15
Mei 2017



muncullah masa demokrasi terpimpin. Pada saatHKiunfemiliki peran
politik yaitu mengakomodasi persekutuan konsepsgysedang marak di
Indonesia kala itu, yaitu antara ideologi nasi@mk, agama (Islam) dan
komunisme yang dinamakan NASAKOM dalam penyeleragyar
pemerintahan Indonesia tahun1935.

Terakhir adalah jurnal Historia, jurnal Pendidikagjarah No.1
tahun 2000 hal 62-71 yang ditulis oleh Andi Suwiftdengkritisi
Peristiwva G30S 1965: Dominasi Wacana Sejarah OrdguBDalam
Sorotan” tulisan tersebut membahas bagaimana penulisanakegir
Indonesia kontemporer khususnya Orde Baru yaitud 18ifigga 1998
cenderung didominasi penguasa Negara. Sangat kgt masyarakat
mendialogkan pemikiran kritis pada wacana publikirsgga materi
sejarah dianggap sebagsgjarahnya orang yang sedang berkuasa”.

Pada penulisan jurnal tersebut membahas mengemnsstipe
sejarah Indonesia yang kontroversi yaitu peristdaakan 30 September
1965 atau G30S 1965. Hal ini dianggap penting kal®berapa dokumen
penting dan rahasia mengenai G30S 1965 belum terbali siapa saja
yang memaknai dan memahami peristiwa sesuai dengara
pandangnya® Pembahsan cukup panjang dalam sub judul menyensi
Dominan dan versi Tandinggertama mengenai pemikiran yang seragam
dalam pemaknaan peristiva G30S 1965. Pernyataaebigr dibantah
dengan fakta bahwa PKI bukan satu-satunya dalaag peristiva
tersebut. Fakta tersebut diperoleh dari beberapderpertama versi dari
akademisi universitas Cornell Amerika serikat yamgnyatakan bahwa
peristiwva G30S 1965 adalah masalah internal pada Riususnya
kelompok militer yang berasal dari divisi DiponegoiKedua versi

3 Baabe, Aspen Raemano dkKeterlibatan Partai Komunis Indonesia (PKI) Dalam
Pemerintahan Hasil Pemilu Pertama 1955-195Ritnal Social Science Vol , No 3 2013,
Universitas Negeri Manado.

4 Andi Suwirta,Mengkritisi Peristiva G30S 1965: Dominasi Wacangseh Orde Baru Dalam
Sorotan Jurnal Historia: jurnal Pendidikan Sejarah, N@Hun 2000 Hal .62-71

!5 Andi Suwirta,Mengkritisi Peristiva G30S 1965: Dominasi Wacangseh Orde Baru Dalam
Sorotan Jurnal Historia: jurnal Pendidikan Sejarah, N@Hun 2000 Hal .62-71



sejarawan barat, Antonie C.A. Dake, yang menyatakahwa tidak
menutup kemungkinan dalang utama peristiwa terdetmgiden Soekarno
sendiri. Ketiga, versi sosiolog dan sejarawan Belanda, W.F. Wenthe
menyatakan dalang peristiwa tersebut adalah jeh8eeharto Keempat
versi mantan intelejen Amerika serikat, Peter [&dett yang menyatakan
bahwa peristiwa tersebut pada saat menjatuhkanidpresSoekarno
didalangi CIA®

Dari kelima penelitian yang membahas mengenai PKa |
dibandingkan dengan penelitian yang akan penakiikan ada perbedan
yang dianggap sebagai kebaruan terletak pada olajey akan diteliti.
Sebagian besar penelitian sebelumnya membahasntagaikonstruksi
buruk yang ditujukan pada PKI dan konstruksi baaklgp Pemerintahan,
selain itu juga selalu mengacu pada orde barung&da pada penelitian
yang akan peneliti lakukan, bahwa akan membahasirbaga PKI
dikonstruksi di dua masa kepemimpinan presiden Yyeengeda dan semua

objek pada masa reformasi.

F. Kerangka Teori
1. Konstruksi Realitas Sosial

Peter Berger dan Luckman memperkenalkan gagasan
konstruksi realitas sosial dalam bukunya yang bletjurhe Social
Construction of Realitymenyatakan bahwa pemahaman manusia
terhadap sesuatu terjadi karena adanya komunileams) yercipta
antara manusia itu sendiri dengan yang lain kappaes sosial
digambarkan melalui perilaku dan tindakan sertaeraksi:’
Seperti halnya yang disampaikan Littlejohn realdasial berasal
dari konstruksi sosial yang tercipta dari komunikeestentu®

Konstruksi realitas prinsipnya adalah konseptusiis@ri sebuah

'8 Andi Suwirta,Mengkritisi Peristiva G30S 1965: Dominasi Wacangseh Orde Baru Dalam
Sorotan Jurnal Historia: jurnal Pendidikan Sejarah, N@Hun 2000 Hal .62-71

" Burhan BunginSosiologi Komunikas{Kencana Prenada Media, Jakarta: 2008), hal. 13
18 Sthephen W. Littlejohn, Theories Of Human Comration, edisi 7 (USA : Wadsworth
Publishing, 2001), hal. 175-176
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peristiwa ataupun keadaan yang berkaitan dengatikpbbktanya

pekerjaan media adalah menceritakan peristiwva gghin
kesibukan dari media tentu saja mengkonstruksiduggzibrealitas
yang diliput dan kemudian disiarkan. Realitas yaligpnstruksi

disusun hingga terbentuk sebuah cerita dan wacamealina:’

Dasar dari pemikiran konstruksionisme sosial yang
dijelaskan Berger adalah pemahaman dan perilalaosssy untuk
membedakan sebuah objek yang mengandalkan bahdsk un
memberikan sebutan-sebutan objek tertéhtu.

Bahasa menjadi unsur utama dalam proses konstruksi
realitas karena bahasa menjadi instrument yangndigan untuk
menceritakan sebuah realitasBahasa tidak hanya sebagai alat
untuk menggambarkan realitas namun bahasa yangnio&aa
makna dan citra yang akan mempengaruhi khal&&lara yang
digunakan media untuk mempengaruhi bahasa dan naalalah,
pertama mengembangkan kata-kata yang baru dengdmam
assosiatifnya, kedua memperluas makna dari istileétiga
mengganti makna yang sudah ada dengan makna leaakhit
memantapkan makna yang ada dalam sistem bahasa.

Penggunaan bahasa sangat berimplikasi terhadapkbent
konstruksi realitas dan makna yang ada didalamAgh.tersebut
terjadi karena pemilihan kata dan cara penyajiarukstr

konstruksi realitas.

19 |bnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$aakarta: Penerbit Granit, 2004),

20 Fathurin Zen, NU Politik: Analisis Wacana Med¥ogyakarta: LkiS, 2004), Hal. 52
2L |bnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$Renerbit Granit, Jakarta: 2004),

% Ibnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$aakarta: Penerbit Granit, 2004),
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Berikut Hubungan Antara Bahasa, Realitas Dan Budaya
(Christian and Christian, 1996}*

Language

IO\

Reality creates Creates Creates Reality

e

Tentunya dalam mengkonstruksi media memiliki stiate

Culture

tertentu, terdapat tiga tindakan utama untuk médakikonstruksi
yaitu pemilihan simbol atau fungsi bahasa, pemilifiakta yang
akan disajikan atau strategi framing dan kesedia@amberi tempat
atau agenda settirfg.

Selanjutnya mengenai pendekatan pada konstrukigiasea
yang terjadi secara simultan antara individu dansyaieakat
melalui tiga proses vyaitu eksternalisasi, objeldivadan
internalisasi. Berikut penjelasanniaEksternalisasiatau disebut
sebagai penyesuaian diri merupakan aspek ekstgaingl berasal
dari diri seseorang, penekanan terletak pada ksaaru
antropologis yang berasal dari biologis seseoraighingga
manusia harus selalu mengeksternalisasikan dirirmgdam
lingkungannya melalui aktivite. Objektivasi, tahap ini terjadi
pada dunia intersubjektif masyarakat yang dilemkagaProduk
sosial dalam tahap ini berada pada institusiorslidan seseorang
memanifestasikan dirinya pada kegiatan yang sudahRroses ini
berlangsung lama hingga melampaui batas tatap no&ka

dipahami secara langsuffly.nternalisasi,secara umum tahap ini

% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Riigana dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 206@), 202
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diartikan sebagai pemahamaesama sayartinya pemahaman
seseorang dan orang lain serta bagaimana pemahaeragenali
dunia yang dimaknai dari kenyataan so$lal.

Media mengkonstruksi realitas dalam bentuk tekaha3a
menjadi elemen pokok untuk membentuk teks. Bahemaatd
menggambarkan segala informasi, hiburan yang alsamgaikan
kepada khalayak.

Terdapat beberapa tahap dalam konstruksi $Bsial

a. Tahap menyiapkan materi konstruksi

Terdapat tiga hal penting dalam penyiapan materi

konstruksi.Pertama keberpihakan media terhadap kapitalisme
maksudnya adalah kekuatan-kekuatan kapital ment&afaa
media untuk dijadikan untuk mendapatkan mod&tdug
keberpihakan semu kepada masyarakat artinya, mekamp
sikap yang terlihat sedang bersimpati, empati, jp@risipasi
kepada masyarakaktetiga keberpihakan kepada kepentingan
umum. Pada dasarnya hal tersebut merupakan vidiame
massa namun kenyataanya tidak menunjukkan jatnyairi

tetapi masih saja visi tersebut disiarkan.
b. Tahap sebaran Konstruksi

Percepatan penyampaian informasi kepada khalayak
merupakan prinsip dari sebaran konstruksi selapatcguga
tepat dan sesuai dengan jadwal dan agenda yangudite
media. Sehingga informasi yang dianggap penting otedia
maka kan menjadi penting juga untuk khalayak.

c. Pembentukan konstruksi realitas

*° |bid, 197-198

0 bid, 204-212

*' Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Pagada dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2007), Hal 204-212

%2 |bid, 204-212
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2.

Dalam tahap ini terdapat dua aspek utama pertama
pembentukan konstruksi realitas itu sendiri dan uked
pembentukan konstruksi citra. Pembentukan kongtrekditas
terbentuk setelah terjadinya sebaran konstruksia piathap
tersebut informasi dan pemberitaan telah sampa ghdlayak
dan terjadi pembentukan konstruksi melalui tigaapatdan
berlangsung secara generik. Pertama konstruksiitasal
pembenaran, kedua kesediaan dikonstruksi oleh nredssa
dan ketiga sebagai pilihan konsunftif.

Setelah terjadi pembentukan konstruksi realitasngatinya
adalah pembentukan konstruksi citra. Sebenarnyd@etukan
konstruksi citra merupakan tujuan dari konstruksalitas.
Bagaimana citra dibangun media massa dengan du&l.mod
Pertama model good news dan kedua model bad Hews.

. Tahap konfirmasi

Ketika media dan khalayak saling memberi argumentas
dan akuntabilitas terhadap informasi yang telahlidipintuk
saling terlibat dalam pembentukan konstruksi. Unto&dia
tahapan ini digunakan memberi argumentasi terhadagan
konstruksi sosial. Sedangkan pada pihak khalayatukun

menjelaskan alasan keterlibatan dalam proses kissir

Ideologi Media

Secara umum ideologi diartikan sebagai pandangan

mengenai dunia, kepercayaan serta nilai. Ideolagatl diperluas

bahwa ideologi tidak hanya tentang kepercaygamg

berkaitan dengan apa yang ada didalam dunia naemiang apa
definisi dari dunia ideology juga sebagai pengotnudyarakat

untuk tetap berada pada keadaan kesadaran palsungesiapa

% bid, 204-212
**|bid, 204-212
*|bid, 204-212
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dirinya, hubungan dengan masyarakat lain, pengertgntang
pengalaman social yang terbentuk dari lingkungsmtkiggal*®

Raymond Williams (1997) memaparkan tiga penggunaan
ideologi. Pertama sebagai sistem karakteristik kepercayaan dari
suatu kelas ataupun golongan. Tipe penggunaannpertabih
mengacu pada konteks psikologis. Ideologi lebih gaen pada
bagaimana di organisasi pada pola kohéfiéadug ideologi
sebagai sistem kepercayaan palsu ide kesadaram yzalg dapat
dikontraskan dengan kebenaran atau pengetahuaahijlrartinya
secara alamiah ideologi merupakan kategori ilusi Kesadaran
palsu sehingga kelas penguasa dengan segala keRkogsa
melanggengkan dominasinya terhadap kelas peketgnggm
ideologi dikembangkan dan disebarkan pada masyarMedia
dari ideologis berada dalam beberapa sistem antanma
pendidikan, hukum, politik, media massa dan petenbiKetiga,
ideologi sebagai proses umum produksi makna dannméaurut
Barthes ketika berbicara tentang pelaku konotaskarterdapat
penanda dalam konotasi tersebut sehingga hal &sintdrsebut
disebut sebagadiretorika dari ideology”. Mitos dan nilai yang
dikonotasikan muncul karena ideologi dapat dimatéfsikart®

Marx menjelaskan tentang ideologi sebagai konsemy
sederhana vyaitu alat yang berupa pemikiran daaskpenguasa
yang digunakan untuk mempengaruhi sehingga dapetima
secara alami dan normal. Anggota yang terdomindasiah kelas
pekerja’® Marx juga berargumen bahwa ideologi yang diproduks
akan menciptakan kesadaran palsu, munculnya kotesspbut

% John Fiske, Cultural and Communication: Sebualy®ear Paling Komperhensif, (Yogyakarta:
Jalasutra, 1990), hal. 239

%" Ibid, 269

% 1bid, 270

¥ 1bid, 271

*° Ibid, 280-281
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untuk menjelaskan kenapa mayoritas yang beradangkungan
kapitalis menerima sistem yang tidak menguntundkan.

Teori kesadaran palsu dari Marx dikembangkan oleh
Althusser. Pada konteks ini tetap mempertahankamla pa
pemeliharaan kekuasaan dari minoritas yang menggunaara
tanpa kekerasan. Selanjutnya, Gramsci mengenallstitahi
hegemoni, dua hal yang ditekankan pada hegemoniatada
resistensi dan ketidakstabil&n.

Hegemoni berasal dari pengalaman sosial kelompok) y
telah didominasi dengan konstan. Dimana dominasselbeit
berupa ideology dan berhubungan dengan sosial mekaknci
dari hegemoni adalah konstrulial sehaf®

Shoemaker dan Reese memandang ideologi sebagai fakt
yang memberikan pengaruh pada isi media karendogiesebagai
mekanisme simbolik yang memiliki kekuaatan mengikat
masyarakat. Ideologi menekankan pada siapa yang ilikiem
kepentingan dan bagaimana rutinitas organisasi anéslisebut
berjalan® Dengan demikian media merupakan perpanjangan
tangan dari kepentingan kelompok tertentu yang rilemi
kekuasaan dan kekuatan dilingkungan masyafakat.

Jika dihubungkan dengan media massa maka mengdau pa
kecenderungan media massa dalam memproduksi indoryaag
akan disiarkan kepada khalayak, dalam konsep yaagngaikan

Shoemaker dan Reese disebut dengherarchy of influence

2 |bid, 286
*3 \bid, 287

“Shoemaker dan Reese, Mediating The Maessage: Ehédfilnfluence On Mass Media
Content, (New York: Longman Publisher, 1996), GaB

*1bid, 229
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konsep tersebut menjelaskan lapisan-lapisan yangperegaruhi
isi media. Gambaran nya sebagai berift:

“Hierarchy Of Influence” Shoemaker & Reese

Ideological level

\ Extramedia level
A\

L E——
JIT

Jika dilihat dari gambar diatas maka, ideologi nigmi
pengaruh yang paling besar dan menyeluruh. Ideoiegupakan
mekanisme simbolik yang memiliki kekuatan dan mampu
mempersatukan masyaraKat.

Media massa tidak akan bisa dipisahkan dengan
kepentingan dengan kelompok yang berada dibelakangn
terutama dalam hal transformasi isi informasi. Kdjpgan yang
menjadi acuan utama adalah ekonomi dan kekud8agedua hal
tersebut yang membuat media tidak bersikap nearakerbuka.

3. Jurnalisme Sastra
Jurnalisme sastra seringkali diasumsikan sebagnilisan
dengan gaya feature yang tidak kaku dan mendalagRniH
feature dianggap sebagai penghubung yang kuat mangenre

46 Alex sobur, Analisis Teks Media: suatu Pengantauk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
Analisis Framin, (Bandung: Remaja rosdakarya, 20d6).138

47 Alex sobur, Analisis Teks Media: suatu Pengantauk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
Analisis Framin, (Bandung: Remaja rosdakarya, 20d6) 139

“Mahpuddin. 2009ldeologi Media Massa dan Pengembangan Cikitnal Academica
Untad.Vol 1, No 2. http://download. portalgaruda.orgfgiphp 191
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jurnalisme sastra muncti. Tipe feature yang mengangkat sisi
human interest dan kaya warna cerita dianggap aselaagl dari
munculnya jurnalisme sastta.

Namun banyak yang beranggapan bahwa jurnalismeasast
berbeda dengan feature. Laporan feature biasamita beft news
sedangan jurnalisme sastra adalah hasil dari lapbaad news
yang dikemas dengan nardsiSama halnya dengan pandangan
yang disampaikan dalam buku Jurnalisme Sastrawi reasd
Harsono yang mengatakan bahwa feature lebih haelkedar satu
periode dan jurnalisme sastra lebih panjang durdan
kronologinya.

Buku Jurnalisme Sastrawi (Antologi Liputan Mendalam
dan Memikat) yang dituliskan oleh Andreas Harsoredarmh
pengantarnya menjelaskan bahwa jurnalisme saskanbsebuah
reportase yang ditulis secara puitis namun lebihjete@skan secara
mendetail fakta kedalam nardsi.Dalam praktiknya bisa saja
narasi dituliskan secara puitis, namus prosa yaites pelum tentu
membentuk narasi.

Selain fakta yang tetap dituliskan secara oristdalam
jurnalisme sastrawi, kekuatan konflik akan lebilrtéean daya
pikatnya>® Konflik dan sengketa akan menjadi semakin menarik
ketika dikemas menjadi sebuah narasi. Ada pergolakaani serta
interpretasi yang disampaikan penulis melalui median
membentuk berbagai perpektif oleh pembaca dengaa fgng

sama.

49 Septiawan Santana Kurnizyrnalisme SastraJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),

%0 Nurul Khomariah, Roekhan, dkk , Penggunaan Ungwi Balam Buku Jurnalisme Sastrawi:
Antologi Liputan mendalam dan Memikat, jurnal-oeliam.ac.id (Diakses 28 Mei 2018)

®1 Shanaz Asnawi Yusuf, Konstruksi Konflik dalam Jlisme Sastrawi, portalgaruda.org
(Diakses, 28 Mei 2018)

2 Andreas Harsono, Jurnalisme Sastrawi (Antologutap Mendalam dan Memikat), (Jakarta:
Kepustakaan Gramedia Populer, 2008), hal.xii
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Selanjutnya karakter yang ada didalam narasi kapeda
dasarnya narasi mengharuskan adanya karakter yasrgarik
disetiap cerita. Dimana karakter tersebut memik&pribadian
yang menarik?

Untuk mendalami pemaparan karakter perlu adanyasaks
Dalam hal jurnalistik yang dimaksud dengan akseslahd
bagaimana bisa mendekati atau memperoleh informasigenai
karakter tersebut dengan cara wawancara, dokumentas
korespondensi, buku harian, kawan, bahkan musuf ganjadi
sumber> Hal itu perlu dilakukan untuk membangun emosi dan
pergulatan batin.

Mengenai perjalanan waktu, diasumsikan bahwa ranah
waktu menjadi penting. Bagaimana membentuk sebuatologi,
flashback serta panjang pendek suatu cerita bekdasa
kebutuhan. Diibaratkan narasi adalah film atau widan feature
adalah foto. Artinya perjalanan waktu bisa diputamun esensi
masih utul?® Terakhir mengenai unsur kebaruan. Dalam hal ini
jurnalisme sastrawi tetap mnegmas narasi secagkdpnnamun
menambah referensi baru dari sumber yang belunmapedigali
sebelumnya. Sumber bisa berasal dari saksi dal&stipe>’

Mengenai perkembangannya di Indonesia, yang telah
menerapkan jrnalisme sastra adalah majalah Tempta Glan

Pantau yang ada dibawah ISAI.

. Framing

Analisis framing secara umum digunakan dalam pezeli

teks media. metode pada analisis framing adalaihatgeristiwa

> 1bid xiii
%5 1bid xiii
*% |bid, xiv
> Ibid, xiv
*8 |bid, ixi
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yang diceritakan oleh medid Penekanan berada pada cara media
bercerita atas peristiwa dan bagaimana pembingkgéarFraming
juga digunakan sebagai penggambaran proses selgksk
menonjolkan aspek dari realitas tertentu sehinggaempatan
informasi mendapat alokasi yang lebih besar dibagidin isu
yang lain®

Baterson mengungkapkan bahwa framing adalah struktu
konseptual atau kepercayaan yang berfungsi untukgater
pandangan politik, kebijakan, wacana dimana terdapendart
kategori untuk mengapresiasi realitas.

Murray Edelman beranggapan nahwa framing sejajar
dengan kategorisasi. Kategori atau pemakaian peispertentu
menandakan bagaimana fakta dan realitas dipahaliegKri
dalam konteks pandangan Edelman adalah abstraksifuthasi
dari pikiran. Sehingga kategori yang dilakukan dapambantu
manusia untuk memahami realitas yang beragam ddak ti
beraturan menjadi realitas yang bermakna.

Secara sosiologis yang disampaikan Goffman analisis
framing merupakan kebiasaan mengklasifikasi, memgaerta
memaknai, mengelompokkan pengalaman-pengalaman k untu
dipaham®® sedangkan dalam aspek psikologi framing dapat
diketahui dari peletakan informasi yang unik segaglemen yang
diseleksi menjadi penting dan berpengaruh padavidhdiuntuk

mengambil kesimpulaff’

*Eriyanto, Analisis Framing: konstruksi, IdeologardPolitik Media, (Yogyakarta: LkiS , 2002),

®°Surdiarsis dkk, 1999 20

®2Alex Sobur, Analisa Teks Media : Suatu PenganttmluAnalisa Wacana, Analisa Srmiotika
dan Analisa Eraming, (Bandung: Remaja Rosdakarga)2®al. 162

%2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ideologign Politik Media, (Yogyakarta: LkiS, 2012),

hal.186-187

20



Menurut Pan dan Kosicki, framing adalah stratedama
mengkonstruksi berita dengan menggunakan perankbguisi
untuk mengkode informasi, mengartikan peristiwva gyan
dihubungkan dengan rutinitas pembentukan beritanpitasama
dengan Goffman, Pan dan Kosicki menyatakan terdajoeat
konsep utama pada framing, yaitu konsep psikolagi sbsiologi.
Konsep psikologi yang dimaksud adalah bagaimana&osasg
menerima, memproses serta mengolah informasi yauagjukkan
dalam skema tertentu, sedangkan dalam konsep acgisedalah
bagaimana seseorang mengartikan dengan cara paydang
mengklasifikasikan, mengorganisasi berdasarkan gieman
sosial untuk mengerti dirinya dan realitas yangditisr dirinya®

Framing model Robert N. Entman. Analisis framingdelo
ini memiliki dua dimensi utama yaitu pemilihan isecara selektif
dan penekanan pada aspek isu tertentu. Hal tersblakukan
untuk menemukan serta menentukan fakta yang akanjalkan
maupun yang akan dihilangkan sehingga terlihat jatah dari isi
informasi tersebut. Konsep analisis framing modeitntan
mengacu pada empat hal yaitu pemberian definismbsu
masalah, serta evaluasi dan rekomendasi suatu @adan
menekankan kerangka berpikir terhadap suatu peaisserta
membuat keputusan mof4l.

Pada penelitian ini peneliti, akan menggunakan ifigm
model Robert N. Entman. Framing model Entman masi&n
mengenai dua dimensi besar dalam teks yaitu selskisidan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentuedditas isu.
Pemilihan isu dipandang sebagai penempatan sudtumiasi
dalam konteks tertentu sehingga isu tersebut mextkkap alokasi

yang ebih besar dibandingkan dengan isu yang Bedangkan

®® |bid, 252-253
®Eriyanto, Analisis Framing: konstruksi, IdeologgrdPolitik Media, (Yogyakarta, LkiS : 2002),
Hal 187
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penekanan atau penonjolan yang dimaksud bagainmoanasi
terlihat jelas, bermakna sehingga mudah diingatikhuPenonjolan
tersebut bias dilakukan dengan berbagai cara nysattengan
penempatan headline, pengulangan, pemakaian gpafisakaian
label®’

Kedua dimensi tersebut menegaskan pemahaman bahwa
framing model Entman penulisan berita didasarkatageerspektif
wartawan dalam menyeleksi isu. Dari perspektif eleus
ditentukan fakta yang dipilih dan bagian yang petitonjolkan
ataupun dihilangkaff Dari penjelasan kedua dimensi tersebut
konsep framing Entman merujuk pada empat konsepautialam
menganalisis teks yaitu pemberian definisi, pesgalamasalah

atau sumber, evaluasi, dan rekomendasi dalam szaan®

G. Metode Penelitian
1. Paradigma penelitian

Paradigma pada penelitian ini adalah paradigma
konstruksionis. Paradigma konstruksionis beranggapahwa
penulis berita yang menentukan serta mengarahkda pir
publik. Hal yang dicari pada paradigma konstrukisidodagaimana
sebuah peristiwa dikonstruksi dan dengan cara apesthkiksi
dibentuk?®

Seperti halnya dengan konsep konstruksionis, Idgolo
tidak selalu berkutat pada ide-ide besar, ideolpgia bisa
bermakna politikn dan penandaan. Ketika melihasspesa dengan
titik tertentu maka penggambaran peristiwa juganafligelaskan

dengan kerangka berpikir terterftu.

%7 Eriyanto, Analisi Framing: Konstruksi, Ideologimi Politik Media, (Yogyakarta, LkiS: 2012),
Hal. 219-223

% |bid

% |bid, Hal.222

0 Eriyanto,Analisis Framing: Konstruksi, IdeologardPolitik Media, (Yogyakarta, LkiS: 2002),
Hal 37

" bid, 131
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Konsep konstruksionisme menurut L. Berger realiidak
terbentuk secara alami, melainkan sengaja dibentdn
dikonstruksi. Pemahaman tersebut menimbulkan asaljang
bersifat ganda, sehingga setiap orang memiliki [emman
berbeda dalam melihat suatu realitas. Perbedaaabtgr berasal
dari pengaruh pengalaman yang dimiliki, pendidikadn
lingkungan sosiaf?

Dari pemahaman di atas tentu saja ideologi merfigkdior
yang berpengaruh terhadap isi pemberitaan padalsebedia.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini &dala
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif menjelaskenengenai
makna yang terdapat pada sebuah realita. Penekiiafitatif
memandang fenomena yang terjadi dan saling mergadkngan
temuan yang telah diperoleh dari objek berdasanliesa’®

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami reel
pada suatu fenomena dari berbagai sudut pandamggalbersifat
subjektif dan tidak dapat digeneralisasi. Pemaknganry bersifat
subjektif karena data yang berbentuk kata-katapatagambar?

3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah berita yang bitska
dengan PKI pada majalafempodan majalalGatra yang dibagi
menjadi dua yaitu periode masa kepemimpinan presiies Dur
terhitung dari terbitan tanggal 20 Oktober 1999ggam 23 Juli
2001. Data selanjutnya pada periode pemerintahasidan
Jokowi, terhitung dari terbitan tanggal 20 Oktol2€x14 hingga
Oktober 2017.

72 [1hi
Ibid, 15
*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandy PT raja Grafindo: 2001), Hal 82
™ John W Creswell, Reseach Design Qualitative&Quatite Approaches, (Sage publication
:1994), Hal 156
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Dari banyaknya pemberitaan isu PKI pada kedua era
kepresidenan tersebut dipilih isu yang dianggap pesgaruhi
sistem pemerintahan saat itu yaitu pemberitaan yterbit
sepanjang bulan April tahun 2000 mengenai usulas [Bur untuk
mencabut TAP MPRS No 25 Tahun 1966 yang menuar&oersi
di tengah-tengah masyarakat karena dalam TAP MRR®Hut
berisi mengenai pelarangan penyebaran ideologi k@me,
marxisme dan leninisme serta pembubaran partai $d¢tangkan
pada era kepresidenan Jokowi yaitu pemberitaan yexbg pada
bulan Oktober 2017, yaitu aksi pembubaran diskudurpsan
sejarah 1965-1966 oleh forum 65 yang akhirnya miusaksi dari
TNI AD untuk memutar ulang film Pengkhianatan G380, film
yang sering disebut sebafai film pesanan orde baru.

Pemilihan objek berdasarkan pada sifat majdkampodan
Gatra yaitu mempunyai kredibilitas dalam pemberitaangslitik.
Selain itu mengenai sejarah berdirinya majaadira yang tak
lepas dari faktor politikGatra terbit pada tahun 1994 dan terbit
setiap mingguGatra berdiri karena adanya sebuah polemik yang
cukup kontroversi vyaitu pembredelan majaldfempo oleh
pemerintahan orde baru. Anggota yang kontra tephadde baru
tetap bertahan di majalaremposedangkan yang pro mendirikn
majalah Gatra. Selain itu majalahTempo dan Gatra dianggap
cukup seimbang dari segi durasi penerbitan sertarigan rubrik
yang sama-sama sering membahas mengenai pemb@alédn
. Analisis dan Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini add&igan
menganalisis data primer dengan analisis modelifiggrmodel
Robert N. Entman, dalam model ini terdapat dua dsnpenting
yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek. Seleksmswjuk pada
pemilihan informasi dan alokasi isu. Sedangkan pgtan aspek

merujuk pada bagian yang dianggap penting dariususi

24



disbanding dengan isu yang lain. Berikut penjeldsatua dimensi

tersebut yang menjadi acuan konsep framing Entman.

Tabel 1. 1 Dimensi Framing Robert N. Entman

Seleksi Isu

Aspek ini berhubungan dengan pemilitaéaa. Dari

realitas yang kompleks dan beragam itu, aspek mana

yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses

ini

selalu terkandung didalamnya ada bagian berita yang
dimasukkan (include), tetapi ada juga berita yang
dikeluarkan (exclude). Tidak semua aspek atau hagia

dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek tettie
dari suatu isu.

Penonjolan
Aspek

n

Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. ldetik

aspek tertentu dari isu tertentu dari suatu persttau

isu tersebut telah dipilih, bagaimana aspek tetsebu
ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian

kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu un
ditampilkan kepada khalayak.

Dari kedua dimensi tersebut analisis framing madegman

mengacu

pada empat hal yaitu pemberian definismbsu

masalah, serta evaluasi dan rekomendasi suatu @adan

menekankan kerangka berpikir terhadap suatu peaisserta

membuat keputusan moral. Keempat konsep terselgunakan

untuk menganalisis dan mengkur bagaimana sebuata logulis

oleh wartawan.

Tabel 1. 2 Konsep Framing Robert N. Entman

Define Problem

(Pendefinisian Masalah)| Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?

Bagaimana suatu peristiwa atau isu dilih

Diagnose Causes

(Memperkirakan masalahyang dianggap sebagai penyebab dari s
atau sumber maslah) masalah? Siapa (aktor) yang dianggap seb

penyebab masalah?

Make Moral Judgement | Nilai moral apa yang disajikan unty
(Membuat keputusanmenjelaskan masalah? Nilai moral apa y
moral) dipakai untuk melegitimasi atau mendeegitim

suatu tindakan?

Treatment Penyelesaian apa yang ditawarkan un
Recommendation mengatasi masalah atau isu? Jalan apa
(Menekankan ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengg

25
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penyelesaian) masalah?

Data primer berasal dari berita yang dimuat padmlataTempo
dan majalahGatra yang akan dianalisis dengan menggunakan empat

komponen framing model Robert N. Entman diatas.

26



BAB Il

GAMBARAN OBJEK
A. Majalah Tempo

Janet Steele menuliskan latar belakang majedéashpocukup detail
dalam bukunya yang berjudWars Within Sehingga dalam penulisan ini
akan banyak mengacu dan merangkum dari bWars Within dan
tambahan dari data wawancara yang telah pendlitkéemn dengan pihak
Tempo Buku tersebut membahas bagaimana pergul@&ampo sebagai
majalah berita sejak zaman Orde Baru. 1971 $eatpodidirikan oleh
Goenawan Mohamad dan beberapa pemuda yang notabelissbut
aktivis dan mahasiswa angkatan 66 merasakan bagair@ade Baru
penuh anti kritik yang saat itu masih belia den@kuasaan dibawah
Soeharto.

Peringatan seringkali dilakukan oleh pemerintahakiep media
sehingga wartawan harus mampu mengontrol dirinyadise Media
seringkali menampilkan kegiatan dan rencana pemagérirdi rubrik
nasional dan selalu bersifat posifiiempotetap melakukan hal tersebut
namun dengan menggunakan bahasa yang syarat mg&ngembaca
tetap memahami apa yang disampaiKa@mpo caranya adalah dengan
membuat kalimat-kalimat pasif agar tidak terlihanyebut subjek. Selain
itu Tempojuga membangun hubungan dipemerintahan dan miKisrka
Tempodibredel pada 1982, hal tersebut yang menyelamafeanpo’®
Hubungan tersebut terkesan ambigu karBeampomerupakan organisasi
non pemerintah yang independen dalam arti sebea&tny

Tahun 1994Tempodibredel oleh pemerintahan Orde Baru karena
kritik mengenai pembelian pesawat bekas dari Jerfmianur oleh wakil
presiden BJ Habibie yang dinilai terlalu keras dam@mbahayakan

pemerintahan saat itu. Hal tersebut sama halnygatleyang disampaikan

5 Janet Steele, Wars Within, (Jakarta: Penerbit Biakyat, 2007), hal. 49
’® Ibid, hal. 50
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Bagja Redaktur Pelaksad@mpoditahun 2017 yang menyetujui bahwa
Orde baru adalah kekuasaan yang dijalankan denganeror dan
menindas, melanggar HAM serta demokfasiArtinya kebebasan
berekspresi selalu ditekan dan diawasi secaratetarieh pemerintahan
Orde Baru dan hal tersebut sangat tidak sesuaiatiefugpgsi pers. Pasca
pembredelan 1994 emposebenarnya tidak benar-benar mati, beberapa
anggota tetap melakukan gerakan bawah tanah ddratetalam aktivitas
politik. Pembredelan tersebut dianggap sebagai ikbnghng lebih
melegakan oleh Goenawan Mohamad saat itu yang |édlilasa
melakukan gerakannya dengan orang-orang yang rkermujuan sama.
Selama empat tahuhempodi bredel dari 1994 hingga 1998 merupakan
masa yang sangat penting dan signifikan bagi peskegan majalah
Tempo yang sangat diakui Goenawan Mohamad. Goendtedramad
tidak pernah ingin Tempo terbit lagi dengan alasan yang cukup
memorable. Namun kenyataanya banyak publik yanggaterapkan
Tempobangkit lagi’®

Banyak pertimbangan bagi Goenawan Mohamad untuk
menerbitkan kembali majalaliTempo saat itu. Pertama mengenai
perundang-undangan pers yang selalu membelenggujpekedia. Orde
Baru dengan menteri penerangan yang mengatur beimadakan pekerja
media dirasa tidak sesuai dengan fungsi pers. Kethengenai
kepemilikan media, sebelumnya PT Grafiti Pers sabpgmilik Tempo
saham yang ada pada Grafiti Pers berasal dari sm@gmpoitu sendiri
sedangkang Goenawan Mohamad tidak ingin jileanpodimiliki oleh
perorangan yang ujungnya hanya menambah konfliktige akan
memperumit kondisi majalabetektif Romantikaatau D&R alasannya
adalah majalah tersebut dipimpin oleh Bambang Byjomantan redaktur
pelaksanal’empo Sudah menjadi rahasia umum bahwa D&R merupakan

reikarnasi darfempoyang dimiliki PT Grafiti Pers namun tidak ada bukt

"Wawancara, Bagja, Jakarta, 22 desember 2017
’®Janet Steele, Wars Within, (Jakarta: Penerbit Biakyat, 2007), hal. 260
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tertulis mengenai hal itu, karena jika ketahuannagama nasibnya yaitu
dibredel. Persoalannya adalah mengenai kecembusoaral karena
kepemilikan yang sama dan persaingan serta mengekagaji pekerja
secara otomatis wartawarempoakan memiliki gaji yang lebih tinggi
selain itu juga tidak efektif dalam segi organis&an terakhir mengenai
alasan Goenawan Mohamad yang takut mengecewakarakogmhak,
sehingga solusi yang ditawarkan kepadempobahwa dia hanya mau
menjadi pemimpin redaksi selama satu tahun sajaanjsehya
mempercayakan kepada Bambang Harymurti kepala bempo di
Washington. Ketakutan Goenawan Mohamad mengenatasp empo
reputasi diri sendiri dan orang-orang yang bekdwgnbali. Karena
Goenawan Mohamad juga khawatir terhadap komunéag gia bangaun
orang-orang dibawah tanah yang diawal disebutkabe@arnya keinginan
Goenawan Mohamad adalah berhenti menjadi aktivisidgin menjadi
penulis dengan harapan menjadi lebih baik dan aabdga yang
menguatkan demokrasi, kebebasan.

Akhirnya tahun 1998 empokembali terbit dan tidak banyak yang
berubah, dalam hal manajemen redaksi dari awalghirigni tidak ada
yang berubah daiiempg mengenai penentuan tema berita terlebih dahulu
didiskusikan pada forum kecil sesuai dengan keldmpuibrik masing-
masing hingga akhirnya dibawa ke forum besar untidiskusikan
bersama dengan anggota rubrik yang lain serta nedp&laksana. Dalam
forum tersebut dilakukan diskusi hingga mencapaegakatan bersama
sehingga ketika reporter turun ke lapangan datag yakan dicari
disesuaikan dengan kebutuhan yang telah ditetafk&etalah data
dituliskan akan mulai proses editing, biasanya nmaddstiga tahap proses
editing hingga layak diterbitkan.

Selanjutnya hal yang cukup penting dan sangat hggrah
terhadap keberlangsungdempomengenai pola recruitment yang cukup
selektif dengan pola yang sama, menarikiganpolebih memilih anak

" Wawancara, Bagja, Redaktur Pelaksana, Jakar@e&8e€mber 2018
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muda yang baru lulus dan belum memiliki kemampuahiddng
jurnalistik® Hal tersebut dilakukafempountuk menghindari kebiasaan
buruk layaknya wartawan amplop dan yang terperadaah mengajarkan
kultur Tempoatau jurnalistik yang diterapkdrempo Untuk menciptakan
kultur yang kuat dilakukan pelatihan yang cukugemsif dalam beberapa
waktu oleh pihakTempokepada anggota baru. Hal yang cukup menarik
dari pelatihan tersebut adalah tidak ditekankan geeai obyektivitas.
Karena Tempo memang mengakui tidak benar-benar obyektif dan
memisahkan antara fakta dan nilai. Namn wartawaap teliwajibkan
untuk cover both side Tempo memiliki banyak sekali opini dan
mempercayai kebebasan tapi tekanan merupakanasiodadi®* Tekanan
yang disebut-sebut oleh Goenawan Mohamad dalamakdjamposelalu
merujuk pada konteks politik Orde Baru, yaitu sistpolitik yang tidak
adil, pemerintahan yang bersifat otoriter sehinggatu kewajiban bagi
Tempo untuk melawan secara pelan-pelan tindakan tersefatena
menurut Goenawan Mohamad sejarah Indonesia mempp&acarian
keadilan melebihi pencarian kebeba&an.

Tempo didirikkan untuk membela kebebasan berekspresi.
Pandangan yang digambarkan Goenawan Mohamad sebpagadliri
Tempo tidak akan berubah sejak 1960 ketika diriny@nandatangani
Manifes kebudayaan dan memproklamirkan perlunya elbagan

kreativitas®®
. Majalah Gatra

Nampaknya tulisan ini cenderung tidak akan seimbasagdilihat
dari sumber penulisan, sebagian besar yang akaglitpénlis mengenai

Gatra berasal dari sumbeFempo Namun, ada sedikit informasi yang

®Janet Steele, Wars Within, (Jakarta:Penerbit Diaky&t, 2007), hal. 9-10
*Ibid, hal. 17-18

®2bid, hal. 18

#bid, hal. 260
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disampaikan dari pihakGatra walaupun lebih banyak pada bagian
manajemen redaksional. Mungkin paragraf ini akamjate tulisan yang
paling tidak meyakinkan, namun penulis akan menguobkaulis dengan
seimbang.

Gatra berdiri pada tahun 1994, tepat setel@ampodibredel. Dan
didukung oleh mantan pekerja darempo baik jurnalis maupun non
jurnalis®* Sejarah pendiriatatra mungkin akan sering dikaitkan dengan
pembredelanTempo Hal tersebut terjadi karena setel@dmpoditutup,
Yayasan Jaya raya menjadi inves@atra. dimanaGatra dimiliki oleh
kroni Soeharto, Bob Hasan yang juga pendempo Sehingga pihak
Temposelalu mempercayai bahwaatra merupakan majalah “boneka”
rezim Soeharto, dan menganggap wartawampoyang bergabung pada
majalah Gatra adalah pengkhiaftat.

Menurut Goenawan Mohamad dalam biWars Whitin pendirian
Gatra merupakan hasil negosiasi yang dilakukan antarb Basan,
Soeharto, Habibi, dan Ciputra alasaanya untuk mesg&an persoalan
pembredelaiTempo NamaGatra juga diberikan oleh Soeharto, bahkan
pemerintah awalnya ingin semua orang bergabung ate@atra dan
mengatakan pada publik bahwarempo sudah ditutuf® Pendapat
Goenawan mohamad juga dibenarkan oleh Harjokofidisa

Selanjutnya Juli 1994, dewan direksi membuat kdsepa dengan
Bob Hasan untuk melakukan rapat dengan anggetapo Hasilnya
hampir 70 persen anggota memilih bergabung der@gatra, artinya
Goenawan Mohamad membebaskan staf nonredaksi Wdtgabung.
Menurut Bambang Harymurti karena Goenawan Mohamadikirkan
masa depan mereka. Dengan begitu Goenawan Mohaeradggapan

bahwa musuh yang telah membayar hasil perjuangaskafé

8 \Wawancara , Asrori S Karni, Redaktur PelaksanaaGaakarta, 22 Desember 2017
8Janet Steele, Wars Within, (Jakarta: Penerbit Biakyat, 2007), hal xxvii
86 H
Ibid 229
87 Ibid 230
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Sebagian beranggapan jika idealism tidak aka nédaifak ada
ruang untuk mengekspresikan idealism itu sendigpesdi yang
disampaikan Agus Basri kepada Torig Hadad jika ngai akan
membuktikan dengan mengikuti Bob Hasan akan tetamdokung
kejatuhan Soeharto. Walaupun yang lain mengaksiaalaitama adalah
finansial dan pragmatfS. Walaupun emosi dari pihak yang bertahan
dengan Tempo selalu menuduh Gatra sebagai medm hidop diatas
bangkai orang lain, dan mereka yang menolak bergabu
mengklaimbahwa mereka lebih idealis dan demokdatigpada yang lain.
Namun lambat laun suasana itu mereda dan salingaafiean®®

Terlepas dari sejarah yang penuh polemik, nyat&gtaa tumbuh
menjadi media yang bersikap seimbang. Menurut Asroedaktur
pelaksanaGatra menyampaikan bahwa tujuan utama pemberitaan yang
diproduksi Gatra bisa menjadi kontrol sosial yang mengedukasi
masyarakat dan menjalankan fungsi pers secara .béadrtersebut
nyatanya dibuktikan dengan pemberita@atra yang cenderung tidak
memihak®® Dan yang selalu ditekankan adalah menjadi medig galutif
dan tidak memperkeruh masalah.

Mengenai manajemen redaksional tidak jauh berbeelaganh
Tempoyang menerapkan sistem demokrasi dengan melakdiskuisi
mengenai pemilihan topik berita yang akan diteehitk Semua
didiskusikan terlebih dahulu berdasarkan divisi im@$nasing dan
selanjutnya dibawa ke forum besar untuk dipertingkan bersama
redaktur pelaksana. Sehingga ketika reporter tek@napangan harus
mencari data sesuai kesepakatan dan yang menjaeka®an adalah gatra
selalu mencoba menyampaikan angel yang berbedéeaikap cover

both side. Mengenai proses editing juga sama defigampo®*

% |bid 230
% |bid 231
%' \Wawancara, Asrosi S Karni, Redaktur Pelaksanart®gk22 desember 2017
1 Wawancara, Asrosi S Karni, Redaktur Pelaksanart®gk22 desember 2017
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BAB Il

ANALISIS DATA

A. Analisis Pemberitaan pada Majalah Tempo
1. Era Kepresidenan Abdurrahman Wahid
a. Edisi 16 April 2000
Majalah Tempoedisi 16 April 2000 mengangkat beberapa
judul mengenai isu komunisme. Setidaknya terdapapa¢ judul
dengan berbagai rubric mengingat pada bulan terdetmunisme
sedang hangat diperbincangkan mengiringi usulan Bus untuk
mencabut TAP MPRS no 25 Tahun 1966.
Tulisan pertama berjudtiMelarang Marxisme-Leninisme itu
Buat Apa, Bung?’yang ditempatkan pada rubrik opini. KedtiaKI,
Hantu atau Dihantukan?’pada rubrik nasional. Ketigdslam, Maaf,
dan PKI” pada rubrik kolom oleh Ahmad Sahal yang saatehagai
redaktur jurnal Kalam. KeempdtSaya Ingin Meluruskan Sejarah”
yang berisi wawancara kepada Kolonel Latief dapndgatkan pada

rubrik wawancara.
1) Melarang Marxisme-Leninisme itu Buat Apa, Bung?

Tulisan tersebut ditempatkan pada rubrik opini. &Pad
majalah Tempo, opini dituliskan oleh pihak internalempo
sendiri berdasarkan pendapat yang disertai falkeh pihak
Tempo Pokok opini tersebut menjelaskan bahwa ideologi
komunisme tidak akan tumbuh lagi karena komunisme d
Negara-negara yang menjadi basisnya sudah lenyapgga
akan menjadi bahan tertawaan ketika ada pelarangaan
marxisme-leninisme. Orde Baru seolah membuat isonksme

menjadi semakin misterius.
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Define problem. Majalah Tempo mengidentifikasi
pelarangan penyebaran ideologi marxisme dan lenais
sebagai tindakan yang kurang relevan dengan zaarapetiu
diperdebatkan dengan fakta-fakta yang telah tegatliegara-
negara lain. Mengingat komunisme di negara-negaag y
pernah menganutnya telah bergeser dan beralih é@oigi
yang lebih tepat dan sesuai dengan keadaan di &lezyaebut.
Fakta-fakta tersebut dituliskahempopada paragraf pertama
hingga ketiga.

“Orang Indonesia ini bukan komunis, tapi justru
mereka yang pekan lalu mengumandangkan seruansawa
bahaya komunis” di jalan-jalan. Mereka percaya bahw
dunia tidak pernah beranjak dari tahun 1960-an.”

Teks tersebut merupakan paragraf pembuka yang

disampaikanTempomengenai keadaan masyarakat Indonesia
yang bertindak dan berfikir tidak sesuai dengan araya.
Indonesia yang jelas-jelas bukan Negara beridedogiunis
malah menyuarakan bahaya komunis ini merupakanhadblia
yang sebenarnya menjadi tindakan yang sia-sia. eeakan
sesuatu yang jelas-jelas tidak ada dan tidak muangkjadi.
Paragraf tersebut juga dibuktikan pada paragradngghya
yang memaparkan fakta dan argumentasi mengenairkeme

di Negara- Negara yang menjadi basisnya.

“Kini semua itu sirna. Kapitalisme masuk dengan
deras ke seluruh Eropa Timur. Di Beijing, partainkenis
masih berkuasa, tapi sudah mengadopsi jalan ekonomi
pasar yang dulu diharamkan. Sudah muncul pemilidaho
baik asing maupun domestik. Di Vietham, itu juggatk.
Komunisme akhirnya hanya jadi ibarat petai hampa:
bentuk luarnya masih, tapi isinya tak ada apa-apa.”

Berdasarkan kutipan diatas itulah yang sebenarnya

dianggap tidak relevan dengan zaman. Karena fa#ttany

komunisme sudah tidak laku diberbagai Negara yaggganut
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ideologinya apalgi Indonesia yang jelas-jelas tidaénganut
ideologi tersebut.

Diagnose cause®erita yang ditulisTempo,Orde Baru
dianggap sebagai penyebab ketakutan akan bangkitnya
komunisme oleh masyarakat Indonesia. Sejarah yatah t
terjadi di Indonesia mengenai kejadian G30S salgadikan
alasan mengapa ketakutan itu selalu mncul pada araest
Indonesia. Meskipun komunisme sudah kehilangan ,tuah
kenyataanya Orde Baru yang membuat hal tersebuaksem
misterius.Tempomenegaskan dengan menulisnya tepat sebagai
penjelas di bawah judul besar.

“Hanya orde baru yang membuatnya jadi sesuatu
yang misterius. Melarang ajaran marxisme-leninisme
sudah jadi lelucon”

Orde Baru yang berlangsung selama 32 tahun telah

berpengaruh besar pada cara berfikir masyarakainésia
dalam menanggapi isu komunisme. Sehingga yang siaiu
terjadi pada masyarakat Indonesia adalah kegadseaa
ketakutan pada ideologi komunis. Maka tidak herd@ |
masyarakat indonesia bersama-sama menyerukan
antikomunisme bahkan bahaya komunis di jalan-jalan.

Moral JudgementPenilaian yang diberikan ol&empo
mengenai pelarangan ideologi tersebut dianggag tejzat dan
membatasi pengetahuan karena sudah saatnya gemerdsi
berfikir secara luas dengan cara tidak membatasgkeahuan
mereka. Selain itu ideologi tersebut dipandang gaba
pengetahuan dan teori-teori yang dapat digunakdragse
bahan studi. Penjelasan tersebut dijelaskan padagnea
keenam dan ketujuh pada teks.

“Karena ajaran itu dilarang anak muda yang
hendak berpikir sendiri justru menjadi penasaran
padanya.”
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Tempomembangun argumentasi bahwa sebuah ideologi
sudah selayaknya bebas dipelajari mengingat bahala h
tersebut sebagian dari ilmu pengetahuan. Selajnmglarang
mempelajari ilmu pengetahuan sudah tidak selayajnya
mengingat pemerintahan saat itu bukan seperti Batle yang
begitu otoriter dan membatasi akses informasi.

“Yang juga penting dikemukakan ialah anak muda
yang tertarik kepada gerakan kiri sekalipun, misalk
bergabung dengan Partai Rakyat Demokratik menolak
komunisme-leninisme. Umumnya, anak muda Indonesia
yang keturunan PKI maupun bukan, sekedar mempelajar
komunisme-leninisme sebagai teori di antara tean.l

Kutipan diatas menjelaskan bahwa saat ini komunisme

leninisme lebih terbuka sebagai teori yang dipelagan
sebagai ilmu pengetahuan. Bukan berarti ketika nedajgyi
menerapkannya sebagai ideologi.

Treatment recommendatioBerdasarkan paparan berita
yang ditulisTemposetuju jika TAP MPRS tentang pelarangan
pengajaran marxisme-leninisme dicabut. Semua syelals
jika komunisme sudah kehilangan tuah dan pengetabelalu
berkembang.

“Maka, memang sebaiknya larangan MPR terhadap
marxisme-leninisme dicahut
Kalimat tersebut dijadikan sebagai kalimat penttigu

kesimpulan dari paparan opini yang disampaikBempo.
Sudah jelas bahwa mengingat komunisme yang memalain s
kehilangan tuah ilmu pengetahuan seharusnya bebtas u

dipelajari.

Tabel 3. 1 Frame Berita Tempo (Berita Pertama)

Define Problem Pelarangan penyebaran
(Pendefinisian masalah) marxisme, leninisme sudah
tidak relevan dengan jaman.
Diagnose Causes Orde baru
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(Memperkirakan
masalah dan sumber
masalah)
Make Moral Judgement| Ajaran marxisme, leninisme
(Membuat keputusansebagai ilmu pengetahuan
moral)

Treatment TAP MPRS mengenai
Recommendation pelarangan penyebaran ajaran
(Menekankan marxisme, leninisme harus
penyelesaian) dicabut

2) PKI, Hantu atau Dihantukan?

Judul tersebut diangakat setelah usul PresidenDBus
untuk mencabut Tap MPRS nomor 25 tahun 1966 menuai
kontroversi pada masyarakat dan beberpa tokoh in@ger
Sehingga muncul aksi demonstrasi dari pihak-pihakgy
kontra terhadap usulan Gus Dur. Terbukti dari Sugang
telah dilakukanTempodi 23 provinsi menyatakan 79 persen
masyarakat menolak dan alergi dengan PKI.

Define problem PKI dipandang sebagai hantu yang
ditakuti oleh hampir seluruh masyarakat Indoneketakutan
dan penolakan tersebut muncul dari berbagai katanga
Majalah Tempo menempatkan berita tersebut pada rubrik
Nasional karena isu PKI telah membawa publik |atatam
ketakutan dan selalu menjadi perbincangan yang
mempengaruhi sistem pemerintahan di Indonesiatdisébut
tergambarkan pada paragraf pertama dan keduadeks. b

“PARTAI Komunis Indonesia (PKI) sudah terkubur
tiga dasawarsa lebihDan dua kiblat komunisme telah
berganti wajah-Uni Soviet rontok, sementara Cina
menengok kapitalisme. Namun, PKI dan komunismerbelu
berhenti jadi hantu, atau dihantukan.”

Paragraf pembuka tersebut menjelaskan bagaimana PKI

sesungguhnya memang sebagai hantu atau sengajauétdra
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mengingat bahwa komunisme di Negara asalnya sudah
bangkrut.

“Dalam dua pekan terakhir, demonstrasi marak
sambung menyambung untuk menolak usul Presiden
Abdurrahman Wahid mencabut Ketetapan MPRS
Nomor 25/1966. Itulah ketetapan yang dibuat memlyus
Gerakan 30 September, tragedi berdarah yang kemudia
secara radikal mengubah wajah negeri ini.”

Demonstrasi yang dilakukan selama hampir dua pekan

merupakan wujud dari reaksi masyarakat terhadapPiku
yang selalu menjadi hantu. Ketakutan serta kekheamayang
dirasakan masyarakat seolah harus menjadi masatghharus
diselesaikan juga oleh pemerintah.
Diagnose caused empomengidentifikasi bahwa Orde

Baru yang sengaja menghantukan PKI sehingga meingadu
di masyarakat Indonesia. Hal tersebut dilakukarh dB¥de
Baru untuk melanggengkan kekuasaaanya. Diparagexiain
disebutkan bahwa,

“Dalam perkembangannya, kampanye
antikomunisme memang telah dipakai rezim Orde Baru
untuk meneguhkan kekuasaannya yang korup, seraya
melakukan depolitisasi habis-habisan dan membersngu
kebebasan berekspresi”

Dari tindakan yang telah dilakukan Orde Baru maka

berimplikasi pada keputusan Gus Dur yang mengusulka
pencabutan TAP MPRS 25/1966. Padahal, tujuannyakunt
keadilan dan hak asasi manusia. Penolakan kerakuk#dn
oleh masyarakat yang sudah terlanjur takut dend@ndan
komunisme. Akibat kampanye yang telah dilakukaneBdru,
kini Gus Dur mendapat kecaman dari masyarakat.
Make moral judgementenilaian yang diberikan oleh

Tempoterhadap permasalahan yang dihadapi Indonesiatsaat

adalah menyayangkan reaksi Pramoedya Ananta Tiberdizp
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langkah yang diambil Gus Dur. Hal tersebut digarkar
Tempo mengenai penolakan Pramoedya Ananta Toer yang
seolah tidak mempercayai dan mencibir tindakan yhabil

Gus Dur yang meminta maaf secara langsung.

“Goenawan Mohamad menyayangkan sikap
Pramoedya Menurut salah satu sastrawan manifest
kebudayaan itu-dulu pernah menjadi  sasaran
pengganyangan oleh tokoh Lembaga Kebudayaan Rakyat
seperti Pramoedya-Presiden  Abdurrahman  telah
menunjukkan niat baik, bahkan meminta maaf. Tidak
mudah melakukan hal itu, kata Goenawan, karenarare
selama ini dianggap tabu.”

Secara moralempomenyayangkan hal tersebut karena

bisa saja reaksi yang disampaikan Pram mempengaruhi
tercapainya rekonsiliasi. Artinya, terwujudnya regiiasi
menjadi sangat kecil kemungkinannya.

Treatment recommendation. Penyelesaian  yang
ditawarkan olefTempoadalah mendukung keputusan Gus Dur
demi keadilan dan HAM. Walaupun rekonsiliasi swiittuk
dicapai namun masa depan bangsa harus lebih baikhat
dibeberapa paragraph terakhir berita yang memuaculk
beberapa tokoh yang sepemikiran dengan Gus Dur. Hal
tersebut dilakukanTempo untuk keberlangsungan bangsa
Indonesia lebih baik.

“Peristiva 30 September dan kejadian-kejadian
yang menyertainya adalah tragedi besar bagi seluruh
bangsa ini-tak hanya bagi para korban pembantaiam d
hujatan. Cepat atau lambat, suka atau tidak, bangsa
Indonesia harus menengok luka mendalam yang tak
tersembuhkan itu. Demi masa depan yang lebih baik.”

Paragraf penutup yang disampaikanTempo

menunjukkan bahwa cepat atau lambat rekonsiliaslu pe
dilakukan untuk masa depan yang lebih baik untukgba

Indonesia.
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Tabel 3. 2 Frame Berita Tempo (Berita kedua)

Define Problem Usulan Gus Dur mengenai
(Pendefinisian masalah)pencabutan TAP MPRS no 25
1966 sulit diterima masyarakat
karena isu PKI masih dianggap
hantu oleh masyarakat

Diagnose Causes a. Orde baru, telah

(Memperkirakan membuat PKI menjadi

masalah dan sumber hantu untuk

masalah) melanggengkan
kekuasaan.

b. Gus Dur, sebagai korban
kemarahan masyarakat

karena upayanyp

membela hak asasi

manusia
Make Moral Judgement Menyayangkan reaksi
(Membuat  keputusanPramoedya Ananta Toer sebagai
moral) tokoh kebudayaan yang mencibir

permintaan maf Gus Dur

Treatment Melanjutkan  memperjuangkan
Recommendation pencabutan TAP MPRS no 25
(Menekankan 1966 demi keadilan dan hak
penyelesaian) asasi manusia

3) Islam, Maaf dan PKI
Tulisan tersebut ditulis oleh Ahmad Sahal yang gaat

sebagai redaktur jurnal Kalam dan diamuat padakrkiotom.
Artinya pihakTempoyang memilih dan meminta Ahmad Sahal
untuk menuliskan argumentasinya dalam menanggapamus
Gus Dur dan penolakan yang terjadi pada masayarakat
mengenai pencabutan TAP MPRS no 25 tahun 1966.sFoku
argumentasi dari tulisan tersebut adalah bagainkafengan
islam menolak usulan Gus Dur.

Define Problem.Tulisan Ahmad Sahal pada majalah
Tempomemaparkan penolakan kalangan Islam terhadap usulan
Gus Dur terkait usulan pencabutan TAP MPRS no Z&19
Mereka menyayangkan permintaan maaf yang telakubiéan

Gus Dur kepada PKI. Bagaimana sejarah yang membawa
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mereka untuk tetap menolak usulan Gus Dur. Traknyaing
terjadi pada PKI tentu saja berpengaruh pada pgadadan
kebencian umat islam terhadap PKI. Penempataratujisda
rubrik Kolom memberikan argumentasi mengenai dua
kelompok, islam sebagai kelompok dominan yang meibe
PKI sebagai kelompok minoritas yang pernah jayaadamalu.
Berikut paragraf yang dituliskan Ahmad Sahal padmlpuka
kolom tersebut.

“MENGAPA kalangan Islam menolak usul Gus Dur
untuk mencabut Ketetapan MPRS XXV/66? Mengapa
mereka menyesalkan pemintaan maaf Gus Dur kepada
PKI? Ketika komunisme sudah bangkrut di tingkatiadun
dan di dalam negeri PKI dan yang terkait denganbgtul-
betul menjadi political outcast, mengapa kaum nnudgdii
negeri ini masih keras penentangannya terhadap
komunisme?”

Paragraf tersebut dituliskan Ahmad Sahal untuk

menggambarkan mengapa kalangan Islam membenci PKI.
Mempertanyakan sebelum menjelaskan bagaimana dan ap
yang terjadi pada kalangan Islam dan PKI.

Diagnose causeS.erdapat dua alasan mendasar tulisan
Ahmad Sahal yang diterbitkaiempo mengenai penyebab
penolakan mengenai permintaan maaf Gus Dur yanmggap
salah.Pertamakarena kekhawatiran umat islam terhadap PKI
yang akan berkembang lagi. Jika diera demokragpinigin
semua persaingan dan konfrontasi partai berpusat da
bergantung pada Soekarno. Sehingga tidak adanykai®oe
ditakutkan PKI akan merayap ke seluruh negé&eduag
stereotype umat islam terhadap PKI adalah partag yadak
bermoral dan ateis yang menghalalkan segala cerduBaja
tidak sesuai dengan nilai-nilai islam.

“Sesungguhnya ada  faktor lain yang
secara genuine melekat dalam ingatan kolektif uyazatg
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justru lebih berperan mengawetkan kekhawatiran dan
antipati itu. Dua hal setidaknya bisa disebut dnisi
kenangan traumatis terhadap situasi social dantpobra
Demokrasi Terpimpin, dan pandangan stereotipikal
terhadap komunisme itu sendiri.”

“Selain itu, kompetisi dan konfrontasi partai-pairta
tidak disalurkan lewat pemilu karena hampir semwaany
bergantung dan memusat pada Sukarno. Akibatnya,
ketidakpastian tentang bagaimana nanti kalau tidela
Sukarno merayap ke seluruh negeri.”

“Apalagi, di kalangan Islam, PKI mengidap
stereotip sebagai kelompok yang berpolitik tanpaaiitas
karena dasarnya adalah ateisme. Politik PKI diangga
identik dengan "tujuan menghalalkan cara"

Kutipan tersebut menjelaskan sejarah mengapa

mkalangan Islam tidak menyetujui usulan Gus Dur cabnot
TAP MPRS no 25/1966. Sejaarah yang pernah merdia la
menjadikan mereka trauma terhadap komunisme.

Make moral judgementFrame mengenai kebencian
umat islam terhadap PKI menutupi keadilan sehirtggiakan
Gus Dur yang meminta maaf kepada keturunan PKI dan
terduga PKI dianggap salah oleh umat islam. Kelaengang
ditimbulkan berubah menjadi kesewenang-wenanngeper8
pada teks berikut.

“Di sinilah letak kesalahan argumen "membela
diri" dan "menghabisi sampai ke akar-akarnya" yang
mendasari pembunuhan besar-besaran terhadap PKI.
Kegentaran telah tergelincir menjadi kesewenang-
wenangan. Keadilan ditutupi oleh kebencian. Apakagau
diingat bahwa saat itu Soeharto dan tentara ikut
mendukung dan mengambil keuntungan dari pembunuhan
tersebut.”

Kondisi kebencian yang dirasakan oleh kalangammisla

dianggap sebagai kebenaran karena adanya dukurgan d

Soeharto. Inilah yang dimanfaatkan rezim Soehamtuku
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mengukuhkan  kampanye-kampanye antikomunis demi
kepentingan dan tujuan kekuasaan.

Treatment recommendationAhmad Sahal dalam
tulisannya yang dimuat pada majald®empo memberikan
rekomendasi untuk saling mengakui kesalahan kediahb
pihak dan memaafkan. Mengingat tujuan tindakan yang
dilakukan Gus Dur adalah sebagai bentuk ikhtianr digkak
selalu terperangkap pada kekhawatiran. Selainuiga juntuk
masa depan bangsa tanpa tekanan dan manipulakutlieks
mengenai rekomendasi yang ditawarkan oleh AhmadlSah

“Kalau setiap pihak mengakui kesalahan, bukan hanya
rekonsiliasi yang tercapai, melainkan juga penyehaouluka
sejarah yang tertanam di bawah sadar bangsa inin Batelah
itu, bab baru kehidupan bangsa ini bisa dimulai glem sikap
adil, tanpa beban trauma sejarah yang ditekan atau
dimanipulasi”

Ahmad Sahal menegaskan bahwa seharusnya semua pihak

mengakui kesalahan bukan hanya PKI yang selamasefalu

ditempatkan pada posisi bersalah dan kalangan stagai korban.

Tabel 3. 3 Frame Berita Tempo (Berita Ketiga)

Define Problem Penolakan  kalangan Islam
(Pendefinisian masalah)terhadap usulan Gus Dur
Diagnose Causes a. Era demokrasi
(Memperkirakan b. terpimpin, kompetis
masalah dan sumber partai bergantung pada
masalah) Soekarno. Sehingga

ditakutkan setelah tidak
adanya Soekarno PKI
akan merayap ke seluruh
negeri.
c. Stereotip pada PKi|
adalah kelompok poitik
tanpa moralitas dan
atheism.
Make Moral Judgement Kebencian umat islam terhadap
(Membuat  keputusahPKI menutupi keadilan sehingga
moral) hal tersebut dimanfaatkan oleh
rezim Soeharto
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Treatment Saling memaafkan sehingga
Recommendation rekonsiliasi tercapai dan
(Menekankan penyembuhan luka sejarah.

penyelesaian)

1. Era Kepresidenan Joko Widodo
a. Edisi 1 Oktober 2017

Edisi 1 Oktober 2017 Tempo kembali mengangkat
pemberitaan mengenai isu komunisme yang tengah ahang
diperbincangkan publik hal tersebut terlihat adavecoTempo
dengan tulisan SEKALI LAGI HANTU PKIl Pada edisi tersebut
komunisme mencuat diberbagai media sosial karenanf65 yang
melakukan diskusi pelurusan sejarah 1965-1966.n§ghi hal
tersebut memicu unjuk rasa yang dilakukan oleh kpiha
antikomunis. Atas isu yang menyebar itulah TNI Adnarunkan
instruksi disetiap daerah untuk melakukan pemutafém
Pengkhianatan G30S PKI. Pemberitaan yang dianigkatpolebih
mengarah pada apa yang menjadi penyebab kemundsilan
tersebut dan siapa tokoh dibalik penyebaran isuta sapa
kepentingannya dalam penyebaran isu.

Terdapat lima berita yang ditampilkan ol@empo pada
periode tersebut. Pertanfélantu PKI dan Politik Elektoral 2019
yang ditempatkan pada rubrik opini. Kedtidantu PKI di Jagat
Maya” judul tersebut lebih menampilkan hasil survei nesrag
tren percakapan di media sosial mengenai isu kosmmi
Selanjutnya terdapat tiga berita yang ditempataada rubrik
laporan utama yaittPerintah Panglima, Mau Apa?’ “Kue Pahit
Untuk Jokowi” serta satu hasil wawancara kepada menteri
penerangan 1998-1999 Muhammad Yunus Yosfiah denghri
“Film PKI itu Bukan Doktrin” . Wawancara tersebut mengarah
pada pandangan tokoh mengenai kemunculan isu PKI da

pemutaran film pengkhiaanatan G30S PKI.
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Dari seluruh berita ada edisi 1 Oktober 2017, tidakua
berita dianalisis. Berita yang tidak dianalisisladdHantu PKI di
Jagat Maya”dan hasil wawancardilm PKI itu bukan Doktrin”.
Karena penyajian survei dan wawancara tidak dilakuk

pengembangan oleh media melainkan menuliskan hasil.
1) Hantu PKI dan Politik Elektoral 2019

Tempo menerbitkan judul“Hantu PKI dan Politik
Elektoral 2019” pada rubrik opini edisi 1 Oktober 2017.
Tulisan tersebut membahas pelarangan diskusi ydaguldan
YLBHI mengenai prahara politik 1965. Lagi-lagi pelagan
dan pembubaran oleh pendemo didasari ketakutan enang
kebangkitan PKI. Hantu PKI sengaja digunakan seabalga
untuk kepentingan penyerangan terhadap pemerintasicowi
mengingat 2019 akan dilakukan pemilihan pemimpinuba
Dibalik pendemo yang tidak setuju diadakannya disku
tersebut terdapat pihak yang sengaja memainkan iemgas
semakin mudah digiring untuk mempercayai bangkitnya
komunis di Indonesia.

Define problem. Opini yang diturunkan Tempo
merupakan gambaran mengenai pergesekan antapeliti
di Indonesia. Pelarangan diskusi prahara politie5l®anya
sebagai alat oleh lawan politik pemerintahan Jokawiuk
menurunkan kredibilitas dimata masyarakat. Sehiniggatu
PKI yang selalu membuat masyarakat dengan mudah
mempengaruhi emosi bahwa di Indonesia sedang iterjad
kondisi yang gawat dan tidak aman. Hal semacamahtyhng
dimanfaatkan oleh pihak yang kontra terhadap peraran
saat ini. Seperti yang ditulis Tempo pada paragref berikut.

“Karena itu, sulit untuk tak mempercayai bahwa
penyerangan YLBHI dipicu oleh pergesekan antaeelgu

46



bangkitnya PKI di-sebarluaskan untuk memberi kesan
Negara gawat karena komunisme bangkit untuk
menggantikan pancasila.”

Menyebutkan bahwa komunisme akan menggantikan

ideologi pancasila tentu saja akan mempengaruhisiemal
masyarakat secara luas. Akan sangat mudah dilakkedsea
masyarakat juga kurang memahami secara mendalaralse]
prahara politik 1965. Maka tidak heran jika sebagiatar elite
politik memanfaatkan situasi tersebut.

Tujuan dari apa yang sedang dimainkan elite politik
adalah menjatuhkan pemerintahan Jokowi. Hal tetsebu
dilakukan dengan menggiring masayarakat untuk maoibe
Jokowi dan menempatkan pada posisi bahwa Jokowk tid
dapat menangani permasalahan di Indonesia dengdn ba
Berikut paragraf keenam yang ditulismpo

“Ada kesan kuat isu bangkitnya komunisme ini
dipakai untuk melorotkan pamor Presiden Joko Widodo
Pada pemilihan umum 2014, Jokowi dihantam kampanye
hitam sebagai calon presiden yang prokomunis. Meski
tanpa bukti, orangtua Jokowi juga disebut-sebutageid
kader PKI. Para penentang presiden tampaknya bahwa
kebohongan yang diulang-ulang akan dianggap sebagai
kebenaran. Tujuan akhir serangan ini adalah menlgledan
Jokowi pada pemilu 2019, bahkan menjatuhkannya
ditengah jalan.”

Tempo menegaskan pada kalimat terakhir paragraf

tersebut mengenai serangan yang dilakukan kepakiawio
untuk menjatuhkannya. Sehingga masyarakat memanrgajse
diarahkan agar membenci pemerintahan Jokowi dengan
memanfaatkan isu bangkitnya PKI di Indonesia, pabah
komunisme sudah tidak laku lagi dinegri asalnya.

Diagnose causesAktor yang digambarkanTempo
sebagai penyebab keriuhan tersebut adalah purveavira

jendral. Seharusnya purnawirawan jendral yang ntahge
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sejarah bahwa komunisme bangkrut sengaja melakbkn
tersebut demi kepentingan politik. Massa yang memg
YLBHI sengaja digerakkan untuk menyerang diskusseieut.
hal tersebut dilakukan oleh purnawirawan jendradratidak
terjadi rekonsiliasi sehingga massa mengecam jibeowi
melakukan hal yang bertolakbelakang. Berikut pafagr
keempatTempoyang menjelaskan keterlibatan purnawirawan
jendral.

“Para penyerang YLBHI-diduga merupakan
demonstran  suruhan-mungkin tak paham tentang
komunisme dan sejarah 1965. Mereka boleh jadi smbag
hanya korban sesat bahwa hantu PKI telah bangkit
kembali. Tapi para tokoh dibelakang dmosntrasimiasuk
sejumlah  purnawirawan jendral, semestinya tahu
komunisme sudah bangkrut.”

Komunisme dijadikan hantu untuk menakuti

masyarakat, sehingga masyarakat akan selalu mébkgala
Jokowi yang tidak bias mengatasi permasalahanbigrsosisi
yang dibangun Tempo, Jokowi adalah korban dari w@hth
politik dan tokoh dibalik aksi tersebut. karena Ppemjuga
menjelaskan bahwa Jokowi pernah melakukan dan
menyediakan ruang untuk membahas peristiva 196&atlia
periode pemerintahannya. Tentu saja hal tersebuogasa
bertolak belakang dengan apa yang terjadi dengamnfena
yang telah disetting oleh tokoh dibalik penyerangkuasi
tersebut.

Make moral judgementPada opiniTempo terdapat
beberapa penilaian yang disampaikan. Pertama, peardou
diskusi merupakan tindakan yang salah. Kedua, RHdls
menjadi bahan kampanye hitam diantara elite polisk PKI
yang sensitif, kebencian masayarakat, emosi danataran
masyarakat Indonesia yang mudah diprovokasi mertjadli

yang sangat mudah untuk menjadikan lawan politikhe
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sangat buruk dan tidak pecus dalam menangurus. Ig=gara
tegas Tempo menyebutkan pada paragraf pembuka dan
keenam.

“Dengan dalih apapun, pelarangan diskusi tentang
prahara politik 1965 tak bisa dibenarkdn.
Sebenarnya alasan dibubarkannya diskusi tersebut

karena isu-isu yang merebak mengenai kebangkitah PK
Namun kenyataanya hal tersebut tidak terbukti. r®gfa
pembubaran tersebut dinilai tidak benar.

“Ada kesan kuat isu bangkitnya komunisme ini
dipakai untuk melorotkan pamor presiden Joko Widodo
Kalimat tersebut menjelaskan bahwa komunisme yang

dijadikan hantu oleh pihak yang memiliki kepentinggengaja
dibesar-besarkan untuk memperlihatkan betapa bopaok
pemerintahan Jokowi. Sehingga masyarakat melakukan
penolakan atas apa yang Jokowi lakukan.

Treatment recommendationTawaran penyelesaian
yang dilakukan olehTempo adalah agar pemerintah tidak
mengikuti arus untuk menggunakan hantu PKI sebagigik
elektoral. Mengingat bahwa sebenarnya pemerintdio&kowi
secara tidak langsung juga memanfaatkan situaselat
seperti yang dijelaskaffempo bahwa pemerintahan Jokowi
yang tidak langsung menentang penyerangan diskuBHY
sehingga kesan yang muncul adalah pemerintah ingin
mendinginkan suasana dan melupakan peristiwa terskn
yang terpenting adalah pemerintah menyampaikan npesa
kepada publik bahwa mereka juga anti terhadap Biategi
anti PKl yang disampaikan dinilalTempo sebagai cara
pemerintah memainkan kartu elektoral dalam perkE3@5
yaitu untuk menyelamatkan elektabilitas pada pe20iiO.

“Pemerintah  berkewajiban  mencari  solusi,
termasuk dengan cara tak ikut menjadikan prahara it
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sebagai permainan politik elektoral. Jokowi kinidaag
diuji adakah ia sebagai negarawan atau sekedar pema
politik biasa.”

Kalimat penutup yang ditegaskan oleffempo

memberikan pernyataan yang jelas bahwa seharusyange
pemimpin harus tepat mengambil sikap untuk mengéias
masalah yang selalu terjadi, bagaimana langkah yemngs
dilakukan agar PKI tidak menjadi hantu dan alaitgolintuk

menjatuhkan lawan.

Tabel 3. 4 Frame Berita Tempo (Berita Keempat)

Define Problem Pergesekan antar elite politik
(Pendefinisian masalah)
Diagnose Causes Purnawirawan jendral sebagai
(Memperkirakan tokoh dibelakang aksi
masalah dan sumbedemonstrasi,
masalah) Jokowi sebagai korban
Make Moral Judgement a. Pelarangan diskusi adalah
(Membuat  keputusan tindakan yang salah.
moral) b. Hantu PKI sebagadi
kampanye hitam
Treatment Pemerintah tidak selayaknya ikut
Recommendation menjadikan hantu PKI sebadai
(Menekankan permainan politik elektoral
penyelesaian)

2) Perintah Panglima, Mau Apa?

Majalah Tempo menempatkan judul berit&erintah

Panglima, Mau Apa?”pada rubrik laporan utama. Berita
tersebut membahas mengenai markas besar TNI yang
menginstruksikan kepada seluruh jajarannya untuknuner
film pengkhianatan G 30 S PKI di seluruh wilayakldnesia.
Film tersebut merupakan film wajib yang diputariagettahun
di bulan September pada era orde baru tepatnyan th884.
Namun, tahun 1998 film tersebut sudah tidak ditgikan lagi
karena tidak sesuai dengan semangat reformasi.
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Define  problem. Pemutaran film penumpasan
pengkhianatan G30S PKI digambarkan oleémpo sebagai
tindakan yang dilakukan oleh TNI AD untuk membuat
masyarakat yakin bahwa PKI akan bangkit. Hal tarseb
dijelaskan oleirempobagaimana TNI AD beserta jajarannya
mempersiapkan dengan sistematis teknis pemutariam fi
tersebut disetiap daerah dan beberapa upaya TNI AD
melakukan tindakan untuk meyakinkan masyarakat Ioiela
melalui tokoh masyarakat. Misalnya dengan menyediak
fasilitas seperti yang terjadi dibeberapa daeralerikBt
kutipannya pada paragraf kelimabelas.

“Penggunaan fasilitas milik pemerintah milik
pemerintah terlihat saat pemutaran film di Bojonego
Jawa Timur, Kamis pekan lalu.

Dijelaskan bahwa penggunaan fasilitas  milik

pemerintah menjadi cara yang sistematis dan haehet
menandakan bahwa kegiatan tersebut legal dimatgansdst
karena adanya support fasilitas dari pemerintah.

Tempojuga menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan
TNI AD untuk meyakinkan minat masyarakat denganacar
komunikasi yang dilakukan tokoh masyarakat. Habebut
dijelaskan pada paragraf keempatbelas.

“‘Dalam surat tersebut, Markas Besar TNI
memerintahkan satuan di bawahnya menggandeng tokoh
masyarakat agar pemutaran film bisa ramai. Seldun i
markas pusat meminta kodam dan koramil menggandeng
pemerintah daerah untuk publikasi dan tempat
pemutarannya. Surat itu juga mengatur teknis jeaisilan
selama nonton bareng.”

Tokoh masyarakat sengaja digandeng agar masyarakat

percaya dan lebih vyakin. Mengingat di daerah tokoh
masyarakat merupakan orang yang dipercaya, yangberem

intruksi ketika terjadi masalah dan sifat masyatrgkag setuju
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dengan apa yang diarahkan oleh tokoh masyarakajadien
cara praktis pihak TNI AD dalam upaya mengajak raesiat
menonton film tersebut.

Diagnose causesYang melatarbelakangi upaya TNI
AD mengajak masyarakat menonton film Pengkhian&a0S
PKI adalah diskusi pelurusan sejarah 1965-1966 yang
dilakukan oleh forum 65. Diskusi yang sempat dilbkda oleh
polisi dan mendapat penolakan dari para pendemdekszbut
dijelaskanTempopada paragraf kedelapan.

“Cerita turunnya perintah dari Cilangkap, Markas
Besar TNI, ini bermula saat forum 65- yang bereularga
korban 1965-menggelar diskusi dengan tema “pelunusa
Sejarah 1965-1966”". Acara yang digelar di kantor
Lembaga Bantuan Hukum Jakarta di Menteng, Jakarta
Pusat, sabtu dua pekan lalu, itu “mengundang” pemgl
rasa. Massa yang berkumpul percaya bahwa acarahbers
merupakan konsolidasi kader partai komunis Indamesi
Polisi membubarkan diskusi tersebut.”

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa diskusi yang

dilakukan forum 65 mengenai pelurusan sejarah 196
cukup membahayakan karena sejarah yang dibahasakgat
berkaitan erat antara PKI dan TNI AD yang menjageliaku
sejarah saat itu. Dengan memutar kembali film pkiagiatan
G30S PKI akan mengurangi tingkat keraguan masyaraka
mengenai kebenaran sejarah 65 yang selama ini di
propagandakan oleh pemerintah Orde Baru.

Moral judgement.Penilaian yang diberikanfempo
terhadap fenomena tersebut adalah TNI AD merasakiuniehn
tindakan yang paling tepat dan menganggap pihalip@sisi
yang benar. hal tersebut terlihat pada statemarpdek TNI
bahwa tidak akan menarik instruksi nonton bareng da
menganggap bahwa kegiatan tersebut sudah mendapatal

tersebut dijelaskan pada paragraf kesembilanbelas.
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“Panglima TNI Jendral Gatot Nurmantyo tak akan
menarik instruksi nonton bareng film. “Kalau peiaft,
mau apa emang-nya?” ucap Gatot setelah berziarah
dimakam presiden Soekarno, Blitar, senin pekanalu

“Gatot mengatakan sudah mendapat izin dari
Menteri dalam negeri TjahjoKumolo. Menurut dia film
tersebut wajib ditonton generasi muda agar merekss b
memahami sejarah. Soal kritik yang dilayangkan kiepa
institusinya, Gatot menjawab enteng, “Emang gueéripik

Berdasarkan penjelasafhempo mengenai pihak TNI

AD merasa bahwa tindakan yang mereka lakukan adejst
dan harus direalisasikan karena itu adalah perir§elain itu
TNI AD juga menganggap pemahaman sejarah yang harus
dipahami oleh generasi muda harus sesuai dengaryaaya
mereka propagandakan, itu artinya mereka menandjg&psi
pelurusan sejarah 1965-1966 tidak akan menghassikgrah
yang benar. Selanjutnya mengenai perizinan, pihdk AD
mengklaim bahwa kegiatan tersebut sudah mendaipatiai
menteri dalam negeri. Itu artinya apa yang dilakukall AD
merupakan yang diharapkan dianggap masyarakat aebag
program yang memang dari pemerintah.

Treatment recommendatioB8ecara kesimpulafiempo
memberikan tawaran penyelesaian masalah tetapsdilakan
diskusi pelurusan sejarah 1965-1966. Ketika TNI AD
mengklaim tindakan yang mereka ambil sudah menkapat
izin, pernyataan tersebut berbanding terbalik dengaipan
yang dituliskan Tempo dari pihak menteri dalam negeri.
Selainitu Jokowi juga memberikan tawaran yang mknar
mengenai pembuatan ulang film tersebut agar dapatinda
oleh generasi milenial. Kutipan tersebut ditulisk@mpopada
paragraph terakhir.

“Tjahjo menolak berkomentar tentang klaim Gatot
itu. Dia mengaku kementriannya tidak pada posisi
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mengizinkan atau melarang pemutaran film tersebut.
“Nonton silakan, tidak juga silakan”.”

“Ditengah polemik itu, presiden Joko Widodo
malah mengusulkan ada film versi baru soal trageg§5.
“Untuk anak-anak milenial, mesti dibuatkan film gahias
masuk ke mereka,” katanya. “Biar mereka paham bahay
komunisme, biar tahu juga mengenai PKI”.

Tempo menuliskan pernyataan yang diberikan oleh

pihak kementrian bahwa tidak membenarkan memberi
perizinan mengenai kegiatan tersebut tapi lebih rdtea
kebebasan kepada masyarakat. Itu artinya pihakogma |
bermaksud bahwa sejarah memang dapat dikaji ularg d
kebenaran film G30S PKI juga tak murni sebagairagjgang
paling benar. hal tersebut didukung pernyataan wokotuk
membuat film baru. Secara tidak langsung dua pésapayang
menjadi penutup pada tulisan tersebut menyiratkahwha
sejarah memang perlu dikaji ulang.

Tabel 3. 5 Frame Berita Tempo (Berita Kelima)

Define Problem Pemutaran film penumpass:
(Pendefinisian masalah) pengkhianatan  G30S PH
sebagai tindakan TNI AD untuk
membuat masyarakat yakin
bahwa PKI akan bangkit

5o
>

7 N

Diagnose Causes Perintah TNI AD mengenai
(Memperkirakan pemutaran ulang film
masalah dan sumbefPenumpasan  pengkhianatan
masalah) G30S PKI” dipicu oleh forum

65 vyang akan melakukan
pelurusan sejarah 1965-1966.
Make Moral Judgement| TNI AD merasa paling benar

(Membuat keputusan

moral)

Treatment Tetap dilaksanakan  diskusi
Recommendation pelurusan sejarah 1965-1966
(Menekankan

penyelesaian)
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3) Kue Pahit Untuk Jokowi
Tempomenuliskan judul tersebut pada rubrik laporan

utama. Judul tersebut menjelaskan bahwa langkai diambil
Jokowi dalam menanggapi penyerangan diskusi pelarus
sejarah 1965-1966 akan menimbulkan penilaian yasrhas
salah dimata masyarakat. Mengingat tindakan yaiagnloii
Jokowi akan dinilai tendensius disalah satu pihak dkan
menjadikan Jokowi mendapat justifikasi tertentu dalah satu
pihak.

Define problem. Teks berita tersebut digambarkan
Temposebagai tindakan serba salah Jokowi dalam merespon
isu kebangkitan PKI. Jokowi akan terlihat salah atempihak
antikomunis jika membiarkan diskusi tersebut begtamg,
maka Jokowi akan dinilai pro PKI dan yang menjadi
permasalahan lain adalah penyerangan mengenai uiaimd
pribadi Jokowi yaitu keterkaitannya dengan PKI.nmida
ketika Jokowi ikut melarang diskusi pelurusan s#)at965-
1966 itu artinya Jokowi menoak demokrasi dan relkass
Karena pada dasarnya pelurusan sejarah memang perlu
dilakukan. Berikut paragraf kedua yang menjelaskdap
serba salah Jokowi.

“Sidarto menuturkan, Presiden berada pada posisi
serba salah menyikapi isu kebangkitan Partai Kormsuni
Indonesia. Menurut dia, jika mengeluarkan larangamuk
rasa anti-PKI, Jokowi bakal makin dicap pembela kais.
“Begitu juga sebaliknya. Ini posisi sulit,” ujar pitikus
Partai Demokrasi Indonesia perjuangan itu.”

Pernyataan tersebut menjelaskan bagaimanapun yang

dilakukan Jokowi akan dinilai masyarakat. Mengingat
merupakan sebuah fenomena yang bersifat pro datrakon
dimata masyarakat.

Diagnose causefenyebab dari permasalahan tersebut

Tempo menegaskan berasal dari pihak yang berunjuk rasa

55



mengenai pelaksanaan diskusi pelurusan sejarah-119G5
dan pemberitaan hoaks penyebaran ideologi komunis.
Permasalahan ini terjadi seperti alur sebab akilmkowi yang
pernah mengatakan dan memerintahkan penggebukda ket
PKI muncul menjadi acuan para pihak antikomuniscage
tidak langsung hal tersebut dimanfaatkan oleh pihak
antikomunis, sehingga kegiatan diskusi pelurusajarae
menjadi sasaran amukan para pihak antikomunis. liRiba
amukan terdapat propaganda yang kuat dan penyebarda
yang dianggap hoaks vyaitu penyebaran ideologi kasnun
mengundang reaksi keras dari pihak antikomunis.ikBer
pernyataan yang ditulis oléfempo

“Massa menuding kantor LBH dijadikan tempat
untuk memfasilitasi kegiatan yang berbau komunigsPo
kemudian membubarkan acara diskusi itu.”

“Direktur LBH Jakarta Asfinawati menyebutkan
yang menyebutkan ada yang menyebarkan hoaks damedi
sosial bahwa kegiatan di tempatnya itu untuk measken
ideologi komunis.”

Berdasarkan dua pernyataan tersebufempo

menjelaskan bahwa aktor dari penyebab permasatahsebut
muncul dari pihak antikomunis. Mereka melakukan akguk
rasa dan berujung pembubaran diskusi oleh polisi.

Make moral judgementPenilaian yang disampaikan
Tempomengenai masalah tersebut adalah tindakan anarkism
pihak antikomunis. Tindakan yang dilakukan dianggap
merugikan karena telah merusak fasilitas dan mgkang
hukum. Keterangan tersebut dijelaskan pada par&geriam
dan ketujuh pada teks berita.

“Aparat kepolisian telah menangkap 22 orang yang
diduga merusak fasilitas dan kendaraan ketika uaga
berlangsung. Dari yang ditangkap, polisi menetapkgaoh
tersangka. Juru bicara Kepolisian Daerah Metro Jaya

56



Komisaris Besar Raden Prabowo Argo Yuwono,
mengatakan para tersangka dikenai pasal 216 dan 218
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. “Mereka tidak
mengindahkan perintah polisi untuk membubarkan, diri
ujar Argo.”

“Presiden Jokowi tidak banyak bicara mengenai
penyerangan terhadap LBH Jakarta. Dia hanya meminta
masyarakat tidak bertindak main hakim sendiri. “Hal
seperti itu serahkanlah kepada aparat,” kata Jokavi
Magelang.”

Teks diatas menjelaskan bahwa tindakan yang

dilakukan pengunjuk rasa atau pihak antikomunisupegtan
tindakan anarkisme dan pelanggaran hukum sehinggai p
melakukan penangkapan. Hal tersebut dipertegas dari
pernyataan Jokowi agar tidak bertindak sewenangmgrHal
tersebut semakin menegaskan bahwa tindakan yaaigukidn
oleh pihak antikomunis merupakan tindakan anarkis tidak
bermoral yang tidak sepantasnya dilakukan.

Treatment recommendationTawaran solusi yang
diberikan Tempoberdaasarkan keseluruhan simpulan dari teks
berita tersebut adalah tetap menjaga keamanarpatawokasi
yang dimanfaatkan oleh kelompok antikomunis. Hasdbut
dipertegas dengan beberapa argumen Jokowi yangipdiku
Tempo agar masyarakat tidak terlalu larut dalam emosi.
Pernyataan-pernyataan Jokowi seolah mengajak naksyar
untuk tenang dalam menghadapi situasi semacankatena
segala isu yang berkembang dimasyarakat pada gagaenuh
dengan beberapa kepentingan seperti yang dialakowio
yaitu isu bahwa Jokowi berasal dari keluarga PKatsa
pemilihan Gubernur DKI 2012. Beberapa argumen Jokow
yang mendukung solusi yang ditawarké@mpoadalah sebagai
berikut.
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“Hal seperti itu serahkanlah kepada aparat,” kata
Jokowi di Magelang.”

“Jokowi juga meminta tidak ada ketakutan
terhadap kebangkitan PKI. Sebab, kata dia, sudah ad
ketetapan MPRS Nomor 25 Tahun 1966 tentang
pembubaran Pembubaran Partai Komunis Indonesia.”

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa masyarakat

seharusnya tidak mudah terprovokasi. Karena padariiga
semua ketakutan belum terbukti, selain itu jugarastudi
Indonesia sudah jelas.

Tabel 3. 6 Frame Berita Tempo (Berita Keenam)

Define Problem Tindakan serba salah Jokowi

(Pendefinisian masalah) dalam merespon isu
kebangkitan PKI

Diagnose Causes Kelompok yang berunjuk rasa

(Memperkirakan mengenai pelaksanaan diskusi

masalah dan sumbepelurusan sejarah 1965-1966

masalah) dan tuduhan adanya

pemberitaan hoaks penyebaran
ideologi komunis
Make Moral Judgement| Tindakan anarkis pihak
(Membuat keputusahantikomunis

moral)

Treatment Menjaga keamanan dari
Recommendation provokasi yang dimanfaatkan
(Menekankan kelompok antikomunis

penyelesaian)

B. Analisis Pemberitaan pada Majalah Gatra
1. Era Kepresidenan Abdurrahman Wahid

a. Edisi 8 April 2000

Usulan pencabutan TAP MPRS no 25 Tahun 1966 yang
menuai kontroversi dimasyarakat juga juga tak lugari Berita
yang diterbitkanGatra. Pada edisi 8 April 2000 pemberitaan

tersebut ditempatkaGatra pada rubrik Nasional. Hal tersebut
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dilakukan Gatra karena fenoma tersebut telah menjadi
perbincangan publik yang menuai masalah hingga raeggyuhi
sistem pemerintahan yang terjadi saat itu.

Terdapat dua berita yang disampaik@atra. Pertama,
“Dagang Politik Palu Arit yang membahas usulan Gus Dur
menuai kontroversi dimasyarakat dan berbagai pihé&idua,
“Asap Tanpa Api” yang berisi tuduhan wakil ketua MPR atas
keterlibatan Muchtar Pakpahan dalam pertemuan k@mun

internasional.

1) Dagang Politik Palu Arit
Majalah Gatra menuliskan judulDagang Politik Palu

Arit” pada rubrik Nasional dalam tulisan tersebut mextndian
bagaimana Gus Dur tetap bersikeras mengusulkarelpetan
Tap MPRS walaupun banyak mendapat penolakan dari
berbagai pihak. Penolakan dilakukan dengan melakukguk
rasa di istana presiden oleh berbagai kelompok nisgsi
masyarakat.

Define problem. Teks berita digambarkanGatra
sebagai kemarahan publik dalam menyusun penolagalaru
pencabutan TAP MPRS No 25 Tahun 1966atra menjelaskan
secara detail bagaimana emosi berbagai pihak dalaraspon
usulan tersebut. kecenderungan jumlah sumber yang
dipaparkanGatra lebih banyak mengarah pada pihak kontra.
Antara lain Partai Golkar, Partai Bulan Bintang,tiée MPR
Amien Rais, Kiai NU serta Gerakan Pembela Keselamat
Bangsa (GPK Bangsa) bersama ratusan aktivis lainnya
Sedangkan yang menyetujui hanya PKB dan PRD. Bteriku
detail pembahasaGatra yang yang dituliskan pada paragraf
pembuka berita.

“SEORANG pemuda demonstran membuat atraksi.
la mengikatkan bendera merah bergambar palu-arit di

59



ujung sebilah bambu. Lantas, wusss.... Benderdadag
Partai Komunis Indonesia (PKI) itu dibakarnya. Keitran,
dengan emosi yang meluap, ia mengibas-ngibaskan
bendera yang menyala-nyala itu ke arah Istana Mkag
Jakarta Pusat, dalam aksi Senin siang pekan lalu”

Aksi yang dilakukan oleh pengunjuk rasa digambarkan

secara detail olelbatra, dan hal tersebut menjelaskan secara
spesifik bagaimana kemarahan massa dengan membakar
simbol komunisme didepan istana presiden. Kekecewaa
ditunjukkan massa melalui tindakan yang mengundang
kegaduhan tersebut.

Diagnose causes. Pada berita tersebutGatra
menempatkan Gus Dur sebagai penyebab kerusuhan yang
terjadi ditengah-tengah masyarakat. Gus Dur yamgnicana
mencabut TAP MPRS No 25 Tahun 1966 dianggap tidak
berwenang dalam melakukan hal tersebut. Pada pg&adver
tersebut Gur Dur dianggap sebagai pemimpin yaraisilam
merencanakan sebuah kebijakan dan tindakan ters@tilai
membuang-buang energi dan tidak seharusnya dilakuka
karena masih banyak yang mesti diperbaiki padaemist
pemerintahan Gus Dur. Berikut paragraf kedua datelkpan
pada teks berita.

“Aksi  inimenuntut pemerintahan  Presiden
Abdurrahman Wahid tak memprakarsai pencabutan
Ketetapan (Tap) MPRS Nomor 25 Tahun 1966,
tentang Pembubaran PKI dan Pelarangan Penyebaran
Ajaran Komunis.”

Gatra menegaskan bahwa aksi yang dilakukan oleh

massa merupakan akibat dari pemerintahan Gus Dy glean
mengusulkan pencabutan TAP MPRS no 25/1966. Sdlain
juga ditambahkan argumen bahwa apa yang dilakukenD&r
bukanlah hal yang tepat. Ada masalah yang lebitingegang

harusnya menjadi prioritas Gus Dur saat itu. Habetieut
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menunjukkan bahwa Gus Dur tidak memikirkan hal yketgh
penting dan berguna untuk masyarakat. Hal tersebut
disampaikarGatra pada paragraf berikut ini.

“Mencabut ketetapan itu bukanlah urusan presiden,
melainkan MPR," kata Hartono. Gus Dur, menurut
Hartono. sebaiknya segera mengurusi pemulihan akgno
supaya sektor riil segera bisa jalan.”

Penjelasan pada teks tersebut merupakan akibedmtari

yang telah dilakukan Gus Dur. Sehingga jelas ba@Gws Dur
digambarkan sebagai sumber permasalahan yang kersial
dimasyarakat.

Make moral judgemenRenilaian yang diberika@atra
mengenai fenomena tersebut adalah bagaimanapun PKI
menjadi sejarah yang pahit di Indonesia. Sehingghkarb
perkara mudah Gus Dur melakukan pencabutan pemnatura
tersebut. Walaupun alasan Gus Dur tegas yaitu Isasi a
manusia nyatanya tidak dapat meluluhkan hati magkgaryang
masih merasakan sakit hati atas sejarah PKI yatah te
dipropagandakan orde baru. Berikut paragraf yangjeteskan
penilaianGatra terhadap kebijakan tersebut.

“Tragedi yang sangat traumatik baik bagi umat
beragama maupun orang PKI itu, menurut Joko, s&@@
dimaafkan. "Tapi tidak bisa dilupakan, karena itudah
menjadi sejarah Indonesia," katanya.”

Paragraf tersebut mewakili penilaian yang diberikan

Gatra bahwa tidak dapat dihapus begitu saja karena sudah
dianggap bagian yang membuat masyarakat takutraamatic
sehingga muncul sikap anti terhadap komunis.

Treatment recommendationTawaran solusi yang
disampaikarGatra berdasarkan kesimpulan seluruh teks adalah
usulan Gus Dur tidak menjadi solusi yang menyekesai
permasalahan namun argumentasi Gus Dur perlu

dipertimbangkan. Argumentasi mengenai koreksi abjaerta
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hak asasi manusia merupakan sikap tegas dalamduegin
warga Negara sehingga hal tersebut patut untuk
dipertimbangkan. Mengingat rekonsiliasi yang menjaglan
utama. berikut paragraf yang dituatra.

“Pertama hak hukum, dan kedua pandangan
politik. "Kedua hal itu dibakukan dalam satu ketsda,
makanya harus dicabut,"kata Gus Dur usai salat Judia
Masjid Al Munawaroh, Ciganjur, Jakarta Selatan, pek
lalu.”

“Anak bekas PKI, lanjut Gus Dur, nggak bisa
sekolah, nggak bisa bekerja. "Nggak adil namanygelt
Gus Dur dengan nada tinggi. la lalu mengutip sébagat
Al-Quran: Inna akramakum ‘indallahi atgokum (yang
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa). "Bukan orangtuanya PKI atau tidak," uj@aus
Dur.”

Akibat tidak adanya rekonsiliasi banyak warga Nagar

Indonesia yang tidak memperoleh hak yang sama dakim
salah satunya pendidikan dan pekerjaan sehinggeetsabut
akan menghambat perkembangan suatu bangsa daraNegar

Tabel 3. 7 Frame Berita Gatra (Berita Pertama)

Define Problem Kemarahan public
(Pendefinisian masalah

Diagnose Causes Gus Dur dan rencana usulan
(Memperkirakan pencabutan Tap MPRS no 25
masalah dan sumbetahun 1966

masalah)

Make Moral Judgement Bagaimanapun PKI menjadi
(Membuat  keputusapsejarah pabhit di Indonesia
moral)

Treatment Usulan Gus Dur tidak menjadi
Recommendation solusi yang menyelesaikan
(Menekankan permasalahan namun
penyelesaian) argumentasi Gus Dur perlu

dipertimbangkan

2) Asap Tanpa Api
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Asap tanpa api berita yang ditempatk@atra pada
rubrik nasional membahas mengenai protes MuchtgpdPan
Ketua Umum SBSI (Serikat Buruh Sejahtera Indonksmada
wakil ketua MPR mengenai tuduhan terlibat dalantgmenan
komunis internasional yang dilaksanakan di Ausralbalam
pemberitaan tersebut, disebutkan juga ketua PRID Vidak
terima dan tidak dengan mudah hanya dilakukan fikasi
oleh wakil ketua MPR.

Define problem. Penonjolan berita yang dituliskan
Gatra mengenai fenomena tersebut lebih cenderung pada
kekecewaan Muchtar Pakpahan yang disebutkan oldil wa
ketua MPR Husnie Thamrin terlibat dalam pertemuaminis
Internasional. Kekecewaan tersebut dijelaskan baWiwehtar
Pakpahan melakukan protes melalui surat yang ikya.
Selain itu tanggapan serupa juga diberikan olehirBan
Sudjatmiko selaku ketua PRD. Berdasarkan pemilihan
narasumberGatra cenderung memilih pihak yang merasa
dirugikan. Berikut teks yang dituliskan ol€batra mengenai
penjelasan tersebut.

“CAP komunis bikin kesal Muchtar Pakpahan,
Ketua Umum SBSI (Serikat Buruh Sejahtera Indonesia)
Maka, ia mengirim surat protes kepada Wakil KetuaRvi
H.M. Husnie Thamrin. ©

“Kepada Gatra, Muchtar Pakpahan mengatakan
tidak tahu-menahu soal pertemuan itu. "Diundangajug
tidak," katanya kepada Gatra, sambil menekankanwaah
dirinya tak percaya pada komunisme.”

“Beres? Belum tentu. Yang disebut hadir menolak.
"ltu omong kosong dan fitnah,” kata Ketua Umum PRD,
Budiman Sudjatmiko”

Berdasarkan kutipan narasumber yang dituliskanaGatr

menunjukkan bahwa berita lebih mengarah pada keleoe
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dan rasa tidak terima dari pihak yang merasa damgiatas
penyebutan keterlibatan dengan komunisme.

Diagnose causesBerdasarkan berita terseb@atra
menempatkan Wakil Ketua MPR Husnie Thamrin sebagai
penyebab masalah. Hal tersebut terjadi karena Eudmmrin
menyebutkan bahwa Muchtar Pakpahan mengikuti pedam
Komunis Internasional hingga muncul dipemberitadamun,
tuduhan tersebut tidak terbukti sehingga ketika Maic
Pakpahan meminta klarifikasi dan mengirim suraakichda
reaksi penolakan. Pernyataan tersebut disamp&ledira pada
paragraf keempat.

“Husnie Thamrin sendiri langsung menanggapi
protes Muchtar. Dalam surat balasannya, 22 Mared@0
Wakil Ketua MPR dari Partai Persatuan Pembangurtan i
minta maaf, sekaligus meralat pernyataannya. "Ke&&&sl|
tidak menghadirinya,"” tulisnya.”

Berdasarkan pernyataan dan klarifikasi yang dilakuk

oleh Husnie Thamrin merupakan bukti bahwa hal yang
dituduhkan dan pemberitaan mengenai Muchtar Pakypiadhek
benar.

Moral judgement. Penilaian yang diberikanGatra
mengenai fenomena tersebut adalah generalisaskarapnis
terhadap organisasi-organisasi pembela buruh dnlesla. Hal
tersebut terlihat dari pemberitaarGatra yang tidak
menampilkan sebab apa yang menjadi dasar wakil M&$ie
Thamrin menyebutkan ketua SBSI tersebut. Sehinggacut
pernyataarifAsap tanpa api” yaitu istilah yang disampaikan
bahwa tidak ada alsan kuat yang dapat menjelaskamum
muncul tuduhan. Pernyataan tersebut dituliskan aGpada
paragraf terakhir.

"Kalau sekarang baru diramaikan, saya nggak tahu
apa tujuannya,” ujar Budiman. Mengherankan memang:
ada asap, kok apinya tidak ada.”
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Tuduhan tanpa alasan yang tidak adanya dasar
menimbulkan reaksi marah yang disampaikan Ketua i&ig
berada pada pihak Muchtar Pakpahan.

Treatment recommendationTawaran solusi yang
disampaikarGatra berdasarkan kesimpulan seluruh teks berita
adalah melakukan klarifikasi terhadap tuduhan berseHal itu
dilakukan Gatra dengan tidak menampilkan pernyataan lain
dari pihak wakil MPR selain permintaan maaf. Segantjdak
menimbulkan pertarungan lagi ketika berita iti terBerikut
pernyataan maaf dari pihak wakil MPR Husnie Thamrin

“Wakil Ketua MPR dari Partai
Persatuan Pembangunan itu minta maaf, sekaligusliater
pernyataannya. "Ketua SBSI tidak menghadirinya,”
tulisnya. Yang disebutnya hadir adalah utusan Kemit
untuk Sosialisme Indonesia, PRD, FNPBI, AsosiashAc
Australia, dan Pendukung Gerakan Aceh Merdeka. la
merujuk pada pemberitaan sebuah majalah terbitan
Jakarta.”

Teks tersebut merupakan satu-satunya pernyataan dan

sumber yang disampaik&uatra yang berasal dari pihak MPR.

Tabel 3. 8 Frame Berita Gatra (Berita Kedua)

Define Problem Kekecewaan Muchtar Pakpahan
(Pendefinisian masalah

Diagnose Causes Wakil ketua MPR Husni¢
(Memperkirakan Thamrin yang menyebut
masalah dan sumbeMuchtar Pakpahan mengikuti
masalah) pertemuan Komunis

internasional
Make Moral Judgement| Generalisasi cap Komunis
(Membuat keputusanterhadap organisasi pembegla

moral) buruh
Treatment Klarifikasi
Recommendation

(Menekankan

penyelesaian)
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2. Era Kepresidenan Joko Widodo
a. Edisi 4 Oktober 2017

Edisi 4 Oktober 2017 Gatra mengaangkat pemberitaan
mengenai isu komunisme pada rubrik laporan khusaktersebut
terjadi karena pada masa itu isu komunisme memauang
menjadi perbincangan mengingat telah dilakukan ororitareng
film pengkhianatan G30S PKI oleh TNI disetiap daedsseluruh
Indonesia. TNI menginstruksikan demikian karenahkekatiran
yang muncul akibat dari seminar pelurusan sejara®5-1966
yang dilakukan forum 65. Dalam laporan khusus ydisgmpaikan
Gatra lebih mengangkat pemberitaan mengenai ugkgasiliasi.

Terdapat dua berita yang disampaikan oleh Gatrdara,
“Ujung Jalan Rekonsiliasi Isu PKI” Kedua, “Peristiwa 1948:
Belanda dari Depan, PKI Tusuk dari BelakangSelanjutnya tiga
hasil wawancara dari berbagai pihak yang disampaikatra
antara lain“Kembalikan Kepada Rekonsiliasi Alamitlengan
narasumber As’ad Saidi wakil Ketua Umum PBNU 20002dan
mantan Wakil Kepala Bin. Selanjutnya wawancara daniham
Aidit (Putra DN Aidit) “Negara Harus Minta Maaf”. Terakhir
“Maaf Pada PKI, No! Pada Korban, Yes¥yang dilakukan dengan
Letjen TNI (Purn) Agus Widjojo yang saat ini menj&lubernur

Lemhanas.

1) Ujung Jalan Rekonsiliasi Isu PKI
Judul tersebut ditempatkan oleBatra pada rubrik

laporan khusus. Judul tersebut secara umum mekgelas
bagaimana isu kebangkitan PKI selalu muncul setaun
diakhir bulan September serta penyelesaian mendédaian
siapa yang benar dan siapa yang salah pada treagsdbut.
Dalam teks tersebubatra juga memberikan ulasan mengnai
sejarah PKI serta perkembangannya .
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Define problem. Berita tersebut digambarkan oleh
Gatra sebagai keinginan rekonsiliasi yang susah tercapai
Mengingat bahwa isu PKI selalu menjadi isu sengitin
menghadirkan emosi bagi pihak antikomunis dan ppibkk
yang menjadi korban. Setiap tahun dibulan Septerakbir
nampaknya isu PKI selalu muncul seperti layaknyarsenial
yang memang wajib ada disetiap tahunnya. Namungcuioya
berita PKI selalu berkutat pada isu bahwa PKI alkangkit.
Sehingga keinginan dari pihak keluarga mantan P&mhgy
mengharapkan rekonsiliasi selalu tersandung oletolpkan
dari pihak antikomunis. Pemerintahpun juga belum
menemukan titik terang. Berikkut teks yang ditudiskcatra.

“Saban tahun, menjelang akhir September, isu
kebangkitan PKI selalu ramai. Sejarah kelam yanf ta
pernah tuntas ini selalu menjadi komoditas politnd
memantik ketegangan horizontal. Mungkinkah rek@ssil
terjadi?”

“Ujung-ujungnya, perdebatan tentang siapa yang
salah dan benar soal 1965 kembali menguat. Lukaalam
sejarah kelam bangsa ini kembali menganga. Jejalaoa
PKI dalam pemberontakan pun disebut-sebut.”

Keinginan adanya rekonsiliasi nampaknya memang

akan susah karena klaim benar salah masih selahjadie
perdebatan diantara berbagai pihak. Sehingga riblasns
masih belum tercapai hingga saat ini.

Diagnose cause$’enyebab atau sumber masalah yang
disampaikanGatra adalah isu kebangkitan PKI yang selalu
muncul setiap tahun. Di tahun 2017 isu kebangkiedfl
muncul karena adanya seminar pelurusan sejarah-19&5
oleh forum 65 di kantor YLBHI Menteng Jakarta. Seani
tersebut dibubarkan oleh polisi karena unjuk rasa pihak
yang menentang seminar tersebut. Gatra juga msekgla

bahwa sebenarnya selain karena seminar tersebatkprgna
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isu PKI menjadi komoditas politik. Berikut paragrgting
ditulis Gatra

“Isu tentang kebangkitan komunisme kembali
menghangat menjelang peringatan Gerakan 30 septembe
Kali ini menyeruak setelah diramaikan oleh aksi s@as
dari berbagai organisasi anti-komunis yang menggeiu
dan mengepung kantor Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Indonesia (YLBHI) di Menteng, Jakarta Pusat, Aha d
pekan lalu. Seminar YLBHI tentang pelurusan sejarah
1965-1966 ini dituding sebagai bagian dari kebatayki
komunisme di Indonesia. Akhirnya acara bubar. Lokas
porak poranda.”

“la menuturkan, berkembangnya isu kebangkitan
PKI saat ini lantaran menjadi konspirasi politik melang
pemilu 2019. “Jadi, kalau memang diduga ada kebé&agk
komunisme atau KI, tangkapsaja dan adili. Karena
peraturannya jelas, ada Tap MPR Nomor 25 MPRS/1966,
tutur ilham.”

“Menkopolhukam Wiranto pun menjelaskan, isu
PKl yang diembuskan belakangan memang berkaitan
dengan tensi poitik dan disangkutkan dengan keperlu
komoditas politik.”

Isu kebangkitan PKI yang terjadi setiap tahun digmy

selalu sama yaitu komoditas politik. Mengenai semin
pelurusan sejarah menjadi momen yang tepat untukbuat
ramai dikalangan masyarakat.

Make moral judgemen®enilaian yang diberikan oleh
Gatra pada fenomena tersebut adalah rekonsiliasi alamg y
akan terjadi di Indonesia. Upaya rekonsiliasi yaitzgarapkan
oleh keluarga mantan PKI yang selalu mendapatkanlalean
dari pihak antikomunis hanya akan menimbulkan psatadan
semakin panjang sehingga rekonsiliasi selalu diapgidak
pernah tercapai. Namun, Gatra menilai sebenarrtyaisadah
terjadi rekonsiliasi secara alami melalui proseserik&it

kutipannya.
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“Meski demikian, upaya rekonsiliasi bergulir cepat,
terutama dimotori anak-anak muda NU. Secara kultura
upaya ini dinilai berhasil dan disebut rekonsiliagiami.
Putra-putri tokoh yang dulu bersebrangan secaraitjol
kemudian bergabung dalam organisasi bernama Forum
Silaturahmi Anak Bangsa (FSAB). Diantaranya adaaput
dan putri Jenderal A. Yani, Jenderal Sutoyo, Jeader
Supardjo, dan D.N. Aidit.”

Hubungan baik antara putra putri tokoh yang

bersebrangan menjadi indikator bahwa rekonsiliasesarnya
sudah mulai terjadi secara alami.

Treatment recommendation. Penyelesaian  yang
ditawarkan Gatra terhadap isu kebangkitan PKI dan
rekonsiliasi adalah, pemerintah harus mengakui lkeke
dimasa lalu namun bukan berarti pemerintah harusina
maaf. Karena permintaan maaf terhadap keluargaamdikl
berarti yang bersalah adalah pemerintah dan PKlarben
Namun, mengakui kekeliruan sejarah sehingga akaegalean
semua pihak. Pernytaan tersebut dikutip Gatra selbadjmat
penutup pemberitaan tersebut yang bersumber darygtaan
Asvi Warman Adam yaitu sejarawan LIPI.

“Tetapi perlu juga diingat, sambung Asvi,
pemerintah tidak perlu meminta maaf. “Pemerintamyea
perlu mengakui adanya kekeliruan di masa lalu, dyeshg
dada untuk mengaku salah. Dengan begitu, akan
melegakan para korban sekaligus pelaku, dari pihak
manapun,” kata Asvi kepada Dewi Fadhilah Soemanagar
dari GATRA.”

Kutipan diatas menjadi acua@atra untuk menutup

berita sebagai solusi permasalahan isu kebangkikdnyang
selalu dilontarkan pihak antikomunis dan permintaan

rekonsiliasi dari pihak keluarga mantan PKI.

Tabel 3. 9 Frame Berita Gatra (Berita Ketiga)

| Define Problem | Rekonsiliasi  yang  susgh
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(Pendefinisian masalah tercapai

Diagnose Causes Isu kebangkitan PKI yang
(Memperkirakan selalu muncul setiap tahun
masalah dan sumbef{momen pembubaran seminar
masalah) pelurusan sejarah 1965-1966)
Make Moral Judgement| Rekonsiliasi alami akan terjadi
(Membuat keputusan

moral)

Treatment Pemerintah tidak perlu meminta
Recommendation maaf namun mengakui
(Menekankan kekeliruan dimasa lalu
penyelesaian)

2) Peristiwva 1948: Belanda dari Depan, PKI Tusuk dari

Belakang

Berita ini dituliskanGatra pada rubrik laporan khusus

yang membahas mengenai sejarah pemberontakan RKI da

1926 dan
pemberontakan

tahun
tersebut

pemberontakan
dijelaskan bahwa TNI

tahun 1948.

melumpuhkan pergerakan PKI. Berdasarkan keteratigam

Aidit (putra DN Aidit)

tahun 1926 PKI

Dalam
bdrhasi

melakukan

pemberontakan kepada Belanda, namun versi ZackyaAnw

Makarim berbeda vyaitu tahun 1948 PKI

memanfaatkan

momentum sulit untuk keuntungan sendiri bukan memba

mengusir Belanda.

Define problem. Pemberitaan tersebut digambarkan

Gatra sebagai

perjuangan

TNI dalam melumpuh

pemberontakan yang dilakukan oleh PKI. Hal tersebdihat

pada paragraf pembuka berita yang menjelaskan bdinabk

kan

peristiwa Madiun 1948 terdapat cerita sukses TNks8s yang

dimaksud oleh Gatra adalah bagaimana TNI

dapat

melumpuhkan pergerakan PKI yang memberontak di tfadi

saat itu. DisiniGatra mengidikasikan bahwa dalam persoalan
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ini PKI menjadi musuh yang harus dilawan oleh TBkrikut
teks yang dituliskaatra pada paragraf pertama dan kedua.

“Catatan panas peristiva Madiun 1948 memiliki
dua sisi. Satu sisi sebagai sejarah kelam, sisi faenjadi
cerita sukses besar TNI, khususnya Kolonel Gatot
Subroto.”

“Dalam 12 hari, pemberontakan PKI Madiun bisa
ditumpas.Dengan pasukan gabungan TNI dari Divisi I
Siliwangi, Divisi Il pimpinan Gatot Soebroto, danvi3i |
yang dikomandoi Kolonel Soengkono, serta elemeisipol
dari Mobil Brigade (kini Brigade Mobil/ Brimob), pa
simpatisan FDR-PKI dibuat tidak berdaya.”

Teks diatas menjelaskan bagaimana perjuangan TNI

yang berhasil melumpuhkan PKI sehingga PKI yangning
menguasai Madiun berhasil dibendung oleh kerja skdrsl
saat itu.

Diagnose causesPenyebab permasalahan dalam teks
tersebut yang disebutkaBatra adalah pemberontakan yang
dilakukan PKI. Dalam penjelasan tersebut PKI digi&an
sebagai aktor dari pemberontakan tersebut. Karena
pemberontakan tersebut menuai konflik berdarah yatigya
terdapat korban pembunuhan yang dilakukan PKI.téfakbut
dijelaskanGatra pada paragraf keempat.

“Terlebih, pembunuhan itu terjadi pada kelompok
santri, juga pada kelompok yang dituduh sebagai
PKlL.“Saya sangat setuju dengan apa yang dikatakan
Anthony Reid. Dia mengatakan dalam Revolusi Nasiona
bahwa peristiwva Madiun tahun 1948 itu adalah suaval
konflik berdarah kaum santri dengan kaum abangan,”
katanya.”

Pernyataan yang tersebut menjelaskan bahwa

pemberontakan yang dilakukan PKI adalah penyerangan
terhadap kelompok santri, kiai dan partai islamhiSgga
dalam posisi ini PKI dianggap bersalah atas pemitamu
tersebut.
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Moral judgementPenilaian yang diberikan Gatra pada
permasalahan tersebut adalah, dari semua tujuan dan
pemberontakan PKI, sebenarnya PKI tidak mendukung
terbentuknya Republik Indonesi@atra menganggap bahwa
PKI memiliki kepentingan lain. Walaupun disebutkateh
llham Aiditbahwa PKI memberontak kepada Belandauna
namun hal tersebut terbantahkan oleh mantan wadiliak
umum PBNU As’ad Said Ali danZacky Anwar Makarim.
Pernyataan mengenai penilaian Gatra terhadap PiJ tidak
mendukung terbentuknya Republik Indonesia disangpaik
Gatra sebagai paragraf penutup. Hal tersebut menjad
kesimpulan dari peristiva pemberontakan PKI. Beriku
paragraf kesembilan dan paragraf terakhir yang eheskan
pernyataan tersebut.

“Sementara itu, menurut mantan Wakil Ketua
Umum PBNU, As’ad Said Ali, sejak awal kemerdekaan,
PKI tidak mendukung Republik Indonesia. Buktinyadap
1948 mereka mau membuat Republik Soviet Indonesia.”

“Dalam peristiva 1948, Zacky Anwar Makarim
menjelaskan, Indonesia tengah berjuag menghadapi
serangan agresi militer Belanda. Sementara PKI di
belakang, bukannya membantu agenda mengusir Bglanda
justru memanfaatkan momentum sulit untuk mengambil
keuntungan sendiri, dengan memberontak. Indonesiash
menghadapi dua lawan; Belanda di depan, PKI di
belakang.”

Kedua pernyataan tersebut menjelaskan bahwa PKI dar

awal memang tidak menginginkan terbentuknya Rebubli
Indonesia.

Treatment recommendatiorBerdasarkan kesimpulan
seluruh teks berita yang dituliskaatra, solusi yang
ditawarkan olehGatra adalah pemeriksaan ulang sejarah.
Artinya walaupun semua mengarah pada kesalahan PKI

sebaiknya tetap dilakukan pemeriksaan mengingavégada

72



tragedi berdarah tentu akan menilai kesalahan aada p
pembunuh vyaitu PKI. Berikut tawaran solusi yangudk
Gatra dari pernyataan Asvi Warman Adam.

“Jadi, tahun 1948 inilah dimulainya konflik
berdarah.Namun, pada hemat Asvi, semua itu tetapsha
diperiksa kembali satu per satu. Sehingga tidak jatgn
berlebihan.”

Berdasarkan tawaran solusi yang disampaikan Gatra,

pemeriksaan ulang perlu dilakukan agar pengakuarpiteak-
pihak tertentu tidak menjadi hal yang berlebihaerl&lihan
dalam arti tidak terlalu subjektif.

Tabel 3. 10 Frame Berita Gatra (Berita Keempat)

Define Problem Perjuangan TNI melumpuhkan

(Pendefinisian masalah) pemberontakan yang dilakukan
PKI

Diagnose Causes Pemberontakan PKI tahun 1926

(Memperkirakan dan 1948

masalah dan sumber

masalah)

Make Moral Judgement| PKI tidak mendukung

(Membuat keputusanterbentuknya Republik

moral) Indonesia

Treatment Pemeriksaan ulang sejarah

Recommendation

(Menekankan

penyelesaian)

b. Edisi 11 Oktober 2017

Masih dalam perkembangan isu yang sama, edisi 11
Oktober 2017 Gatra kembali mengangkat isu Komunisme.
Pemberitaan tersebut masih memberitakan kontekg yama
yaitui mengenai pemutaran Film G30S PKI serta pedngan
kebangkitan PKI dikalangan masyarakat. Kali irfbatra
menampilkan berita tersebut pada laporan utama. téfakebut

dilakukan karena dalam berita ini lebih ditekankala komitmen
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masyarakat terhadap idelogi Negara yaitu pancaded.tersebut
ditunjukkan Gatra pada cover depan dengan judul besar
“PANCASILA SAKTI, PKI SELESAI".

Dalam laporan utama terdapat dua berita disampaikan
Gatra. Pertama, “Bola Panas Isu PKI". Kedua hasil wawasamc
dengan Zacky Anwar Makarim yaitu Mantan Kepala Bada
Intelijen ABRI dengan judul‘Pancasila Berakar, Komunisme
Tidak”.

1) Bola Panas Isu PKI
Berita yang dituliskarGatra dengan juduBola Panas

Isu PKlditempatkan pada rubrik laporan utama. Beriteetars
menjelaskan mengenai instruksi Panglima TNI unt@otar
kembali film Pengkhianatan G30S PKIl. Pemutaran film
Pengkhianatan G30S PKI dilakukan diberbagai daetah
Indonesia. Isu kebangkitan PKI disebut-sebut sebalgsan
mengapa fil ini diputar kembali. Namun, dalam [@enyang
disampaikanGatra lebih cenderung menampilkan bahwa PKI
sangat sulit untuk bangkit lagi di Indonesia.

Define problem. Pemberitaan tersebut digambarkan
Gatra sebagai antusiasme masyarakat menyambut instruksi
TNI untuk nobar (nonton bareng) film Pengkhiana@B0S
PKI. hal terbukti dari paragraf pembuka hingga geabkelima
membahas berbagai pihak yang turut melakukan nobar
diberbagai tempat. Pihak-pihak yang disebutkan rantain
PAN, PKS, PKB, Golkar, MUI Madiun, Pihak pesantieebu
Ireng, hingga presiden Jokowi. Gatra juga menggakaba
antusiasme tersebut secara singkat pada lead ptamber
tersebut. berikut kutipannya.

“Nobar film PKI diikuti warga gang sempit sampai
Presiden.
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“Sekjen Golkar, Idrus Marham, menyebut
dukungan Golkar atas ajakan nobar, dengan menunjuk
tayangan film itu di TVOne, televisi milik Ketua vien
Pembina Golkar, Aburizal Bakrie, Jumat malam, 29
Septembet.

Kutipan tersebut mewakili penjelasan pada paragraf

pertama hingga kelima mengenai antusiasme masyatalen
nobar yang diselenggarakan TNI disetiap daerahairsedu
disebutkan juga dukungan Golkar juga dilakukan dang
menunjuk TVOne untuk menayangkan film tersebut riveyeg
pemiliknya adalah Ketua Dewan Pembina Golkar, Adalri
Bakrie.

Diagnose causes. Sumber permasalahan yang
disampaikan olelGatra pada pemberitaan tersebut mengarah
pada opini sebagian pihak mengenai isu kebangl&tah di
Indonesia. Hal tersebut disampaik#&atra bahwa dibalik
antusiasme nobar film Pengkhianatan G30S PKI sabdmgsar
masyarakat tidak setuju terhadap isu kebangkitanl. PK
berdasarkan survei SMCR 86,8% tidak setuju adanya
kebangkitan PKI sedangkan yang setuju hanya 12,6%.
Berdasarkan hasil survei SMCR dapat disimpulkanwaah
ketakutan akan bangkitnya isu komunisme sehingig&ukan
pemutaran film hanyalah opini saja. Berikut kutipgang
menjelaskan pernyataan tersebut.

“Tingginya animo publik untuk menonton film
Pengkhianatan G30S/PKI itu cerminan dari apa?Timyggi
gelagat kebangkitan PKI? Seriusnya ancaman PKI?”

“Survei ini menemukan, 86,8% responden tidak
setuju hanya 12,6%, yang dierkirakan 12 juta orang.
Jumlah yang sangat kecildibandingkan dengan yathakti
setuju”

Berdasarkan kutipan diatas, seharusnya isu keltangki

PKI bukan menjadi alasan Panglima TNI untuk

menginstruksikan menonton kembali film Pengkhiam&&80S
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PKI karena yang terjadi dimasyarakat, masyarakaty&ta
banyak yang tidak percaya tentang isu tersebut.

Make moral judgemenBenilaian yang diberika@atra
pada fenomena tersebut adalah kepercayaan isu dietasm
PKI di sebagian masyarakat merupakan hasil dariilicasi
politik. Artinya hanya sebagian pihak tertentu ygagcaya isu
kebangkitan PKI. alasan mengapa mereka memperd¢sfai
tersebut karena pengaruh politik dan kecenderunmditik.
Seperti yang dijelaskaatra berdasarkan hasil survei yang
memercayai PKIl akan bangkit sebagian besar bedeal
pendukung PKS, Gerindra, dan PAN. Pandangan daitusu
partai politik tentu saja mempengaruhi pengikutngarikut
kutipan yang disampaika®atra.

“Segmen yang setuju terhadap kebangkitan PKaI,
menurut SMCR, tersebar dihampir seluruh parpol.fmsp
lebih besar berasal dari pendukung PKS, Gerindan da
PAN. Merujuk pada peta Pilpres 2014, mereka yangjse
PKI bangkit, kebanyakan dari pemilih Prabowo ketamg
Jokowi.”

“Ini menunjukkan bahwa opini kebangkitan PKI di
masyarakat tidak terjadi secara alamiah, tapi hasil
mobilisasi politik tertentu.

“Kebangkitan PKI ini sebagai manipulasi elite.

Berdasrkan kutipan diatas jelas bahwa kepercayaan
mengenai kebangkitan isu PKI dinilai hanyalah psose
mobilisasi politik.

Treatment recommendationTawaran solusi yang
disampaikanGatra terhadap fenomena tersebut adalah tetap
komitmen terhadap pancasila. Hal tersebut disarapa#atra
melalui kutipan dari pernyataan DinSyamsuddin. Lima
paragraf terakhir yang disampaik@&atra memuat bagaimana
ideologi Pancasila sebagai landasan ideologi Inslangudah

termanipulasi dengan ideologi lain bahkan ketikenknisme
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disebut-sebut bangkit.. Berikut kutipan yang meagkéan
mengenai hal tersebut.

“Selama bangsa ini berpegang pada Pancasila
sebagai titik temu, kesepakatan, dan dasar idediodang
politik dan ekonomi, saya optimistis, isme-isme gyan
laintidak mengganggu,” katanya.

“Pembangunan, Kata Din, harus benar-benar
berkomitmen kepada pancasila .”

“Kita harus kembalikan system politik kepada sila
keempat dan system ekonomi sila kelima,” kata Din.
“Sistem ekonomi dan politik kita masih jauh panggaiari
api, dari Pancasila.”

Berdasrkan kutipan diataGatra menegaskan bahwa

solusi yang tepat ketika komunisme merebak adatahpt
komitmen terhadap pancasila. Mengingat bahwa kosnumi
selalu menyerang hal-hal yang berkaitan denganilkeadan

kemiskinan maka Pancasila sebenarnya sudah menitakup

Tabel 3. 11 Frame Berita Gatra (Berita Kelima)

Define Problem Antusiasme masyarakat nobar

(Pendefinisian masalah) (nonton bareng) film
Pengkhianatn G30S PKI

Diagnose Causes Opini Isu kebangkitan PKI di

(Memperkirakan Indonesia

masalah dan sumber

masalah)

Make Moral Judgement| Isu kebangkitan PKI hasil dar
(Membuat keputusahmobilisasi politik
moral)
Treatment Komitmen pada pancasila
Recommendation
(Menekankan

penyelesaian)
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BAB IV

PEMBAHASAN
TempodanGatra telah menampilkan beberapa pemberitaan mengenai

PKI pada masa kepemimpinan Presiden Abdurrahmand/A(@&us Dur)
dan Presiden Joko Widodo (Jokowi). Isu PKI hampiiap tahun selalu
menghiasi media massa seolah menjadi pemberitaag tidak ada
habisnya karena memiliki porsi emosional bagi perabsehingga selalu
laku untuk diangkat media.

Pemilihan berita yang dianalisis mengenai isu PKing/ telah
diterbitkan pada majalaiempodan Gatra telah berdasarkan fenomena
yang telah terjadi di Indonesia dan mempengarwiesi pemerintahan
mengingat penelitian ini merujuk pada isu PKI degetera kepresidenan.
Fokus analisis dilakukan pada pemberitaan usulangeitan TAP MPRS
no 25 Tahun 1966 pada era kepresidenan Gus DurdergitkanTempo
danGatra pada bulan April tahun 2000. Sedangkan pada gne&elenan
Jokowi adalah berita mengenai pemutaran ulang ¥#éng disebut-sebut
sebagai pesanan pemerintahan Orde Baru y&&ngkhianatan G30S
PKI” karya Arifin C Noor. Film tersebut diputar sebagaaksi TNI AD
terhadap hiruk pikuk diskusi pelurusan sejarah 1856 oleh forum 65.

TentunyaTempodan Gatra memiliki framing yang berbeda dalam
memberitakan isu-isu PKI tersebut, mengingat la&akang dan ideologi
media tersebut berbeda. Berdasarkan hasil anpksia bab sebelumnya
berikut kecenderungarfempo dan Gatra dalam memberitakan isu

tersebut.

. Framing pada Majalah Tempo
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarapadjalahTempo

mengenai pemberitaan PKI era kepresidenan Gus &uddkowi dengan
latar belakang kemunculan isu PKI yang berbeda apatd empat
penonjolan pemberitaan yang sama dari setiap epaesidenan pada

Tempo NampaknyaTempokonsisten dalam memandang isu PKI yang
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terjadi setiap tahunnya yaitu selalu memberikaropgran berpihak pada
keluarga korban PKI dan mantan anggota PKI yangdi@an dengan hak
asasi manusia.

Setidaknya terdapat empat bahasan pokok yang miewakdangan
Tempo terhadap pemberitaan isu PKI. Pertama, mengenarapgan
ideologi komunisme di Indonesia. Kedua, untuk agpakKomunisme atau
dalam konteks ini adalah PKI selalu dimunculkanindionesia. Ketiga,
siapa yang membuat masyarakat selalu sensitif daghasu PKI. dan
terakhir bagaimana perlunya Rekonsiliasi dan pagaaiemposendiri
terhadap rekonsiliasi mengenai kasus tersebukuiggembahasannya.

1. Pelarangan ldeologi Komunisme Tidak Relevan dengadaman
Pelarangan mempelajari dan mencari tahu ideolognukosme

dipandangTemposebagai tindakan yang sangat tidak relevan dengan
zaman. Berulangkalfemposelalu menunjukkan fakta-fakta mengenai
ideologi komunisme sudah tidak berkembang lagi kareudah tidak
laku lagi. Beberapa kaliempomenegaskan bahwa PKI tidak mungkin
bangkit lagi. Sehingga mempelajari ideologi tersebsangat
diperbolehkan mengingat perkembangan jaman dadikija sebagai
iImu pengetahuan.

Sikap yang ditunjukkanTempo terlihat dari dukunganTempo
terhadap usulan pencabutan TAP MPRS no 25 tahu® p2@la
pemberitaan isu PKI pada era kepresidenan Gus3&alangkan berita
yang diangkat Tempo pada era kepresidenan Jokowiempo
menunjukkan sikap yang tidak setuju jika pelurusgjarah 1965-1966
dibubarkan dengan alasan adanya isu penyebaraogd&omunisme
pada peserta diskusi.

Berdasarkan berita yang diterbitkhempopada era kepresidenan
Gus Dur terdapat sikap yang sama ditunjukkan dknpoyaitu pada
berita“Melarang Marxisme-Leninisme itu Buat Apa, Bung&umen
Tempo sangat jelas yaitu mengenai kebebasan dalam mesmak

informasi. Sama halnya dengan betkKae Pahit Untuk Jokowiyang
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diterbitkan pada era kepresidenan Jokowi. Dalamtabdersebut
penyebab dari kerusuhan yang terjadi karena pilaaky yerprovokasi
karena ketakutan bahwa ideologi komunis akan tarseb

Konstruksi yang diciptakaimempomenyampaikan makna kepada
publik bahwa keadaan Indonesia yang sama sekadirbbkrideologi
komunis seharusnya tidak perlu dipermasalahkan toak perlu
ditakutkan. Seperti yang disampaikan oleh BagjakselRedaktur
Pelaksana majalaliempoyang menjelaskan Tempo didirikan untuk
melawan sosialisme komunisme dan tidak ada perunbaampai
sekarang. Yang dilawan kebijakan sehingga bukaartbenenyetujui
adanya PKI di Indonesia melainkan hanya kebijakamgymembatasi
dalam mengakses ideologi tersebut sebagai sumbgehuari?

Realitas-realitas yang disampaikalempo mengenai ideologi
komunisme tentu saja berdasarkan fakta yang sekoadisi
dilapangan. Karena tugas media adalah menyusuralsebalitas dan
membentuk wacana yang bermaRha.

Tempoingin mengajak publik untuk melihat keadaan Incusme
saat ini, bagaimana ideologi komunisme sudah tidempu lagi
mendapatkan dukungan. Sehingga melarangpun sepentiiemang

sudah tidak ada gunanya.

2. Kemunculan Isu Komunisme Digunakan untuk Menyerang

Presiden

Isu PKI yang selalu muncul disetiap tahun digaméarkempo
sebagai tindakan untuk menyerang presiden disgb@podenya.
Masyarakat yang sangat sensitif terhadap isu PiKkdfaatkan oleh
pihak tertentu untuk menuduh dan menyerang presydeny tengah

memimpin.Tempokonsisten dalam memberi penilaian tersebut.

2 Bagja, wawancara 22 Desember 2017
% Ibnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas¢Benerbit Granit, Jakarta: 2004),
hal. 11
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Usulan presiden Gus Dur mengenai pencabutan TAP 3RIR25
tahun1966 yang mengundang kontroversi dimaknaigseldandakan
yang tepat olehTempomengingat tujuan dari usul tersebut sesuai
dengan tujuanTempo Tempo berpijak pada demokrasi, hak asasi
manusia dan pluralisni.Sesuai dengan tujuan Gus Dur saat itu yaitu
penyetaraan hak asasi pada mantan keluarga PKhdsyarakat yang
tertuduh sebagai anggota PKI. Namun, tindakan liatseyatanya
menuai kontroversi dan malah menjatuhkan Gus Dual. tersebut
ditunjukkan olehTempoatas rencana Gus Dur yang memperoleh
banyak penolakan dan seolah tidak tepat. Sepeny yhsampaikan
oleh Pramoedya Ananta Toer mengenai penolakan peam maaf
Gus Dur. Serta pihak-pihak lain yang meremehkacaea Gus Dur.
Sehingga yang terjadi dimasyarakat adalah tidak hagmpercayai
Gus Dur.

Sedangkan pada era kepresidenan Jokowi sangatdjsktsutkan
oleh Tempo pada opini yang berjudutHantu PKI Dan Politik
Elektoral 2019” tulisan tersebut merupakan hasil dari sikap radaks
Tempo yang menyatakan bahwa kemunculan isu PKI sebagai
kepentingan politk menyambut pemilu 2019. Pemilih&ata
“Hantu” sebenarnya lebih mengacu pada sebuah objek yangkssr
ditakuti oleh masyarakat, namun selayaknya hantumukidsme
sebenarnya juga tidak berwujud. Mengingat beberegda Tempo
sering menyebutkan bahwa PKI telah dihantukan @etle Baru.
Dalam penggunaan bahasa tentu saja akan berimplikesadap
bentuk kontruksi realitas serta makna yang adalatignya® Melihat

latar belakan@ empoyang menerapkan genre jurnalisme sastra dalam

% Bagja, wawancar 22 Desember 2017
% Ibnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$aakarta: Penerbit Granit, 2004),

hal. 13
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berbagai tulisaanya maka tidak heran jika narasigiayang
disampaikarTempaebih puitis®®

Disitu juga dijelaskan bahwa munculnya isu PKI #ntuelorotkan
pamor Jokowi, pola tersebut mirip pada tahun 20tat @auduhan
Jokowi berasal dari keluarga PKI. Sehingga tujuannyntuk
menyerang Jokowi dan mengalahkan pemilu 2019.

Bukan tanpa alasafhempomelakukan justifikasi sedemikian rupa
menurut Abdul Manan, wartawan senibempotidak akan menulis
berita jika tidak ada fakta yang mendukung danuteya melalui tahap
konfirmasi dari sumber berifd. Berdasarkan penilaiaiTempo
mengenai isu PKI selalu muncul untuk menyerang igees
nampaknya memang terjadi di Indonesia berdasarpargn argumen
yang disampaikarTempo. Disini, Tempo memberikan opsi kepada
pembaca bahwa faktanya isu PKI selalu diidentikiatak menyerang

presiden yang tengah memimpin.

3. Orde Baru dan TNI AD Aktor yang Menyebabkan Masyarakat
Takut dengan Isu PKI
Ketakutan masyarakat terhadap PKI sampai saat erupakan

propaganda yang telah dilakukan oleh Orde BaruTdMinAD. Tempo
selalu menyebutkan hampir diseluruh berita mengsnaPKI bahwa
Orde Baru yang membuat masyarakat semakin takutgaten
komunisme. Bahkaifemposelalu menyebut PKI sengajithantukan
yang dibuat oleh Orde Baru dengan tujuan menakuasyarakat.
Penyebutan bahwa Orde Baru dan TNI AD sebagai patyeatama
ditunjukkan Tempo pada hanpir seluruh berita yang terbit di era
kepresidenan Gus Dur maupun Jokowi. Sesuai dengamg y

disampaikan Bagja bahwa Orde Baru adalah kekuasgamy

% Andreas Harsono, Jurnalisme Sastrawi (Antologi tiapuiMendalam dan Memikat), (Jakarta:
Kepustakaan Gramedia Populer, 2008), hal. xii
7 Abdul Manan, Wartawan Tempo, Jakarta 22 desenf&f 2
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dijalankan dengan meneror dan menindas. MelanggaM Hilan
melanggar demokrasi.

Berdasarkan berita yang telah diterbitkan padakemesidenan
Gus Dur, “Melarang Marxisme-Leninisme itu Buat Apa, Bung?”
dsebutkan bahwa Orde Baru yang sengaja membuat daKl
komunisme menjadi hal yang misterius. Selain itatdelengan judul
“PKI, Hantu atau Dihantukan?’yang membahas mengenai pro kontra
usulan Gus Dur mencabut TAP MPRS no 25 Tahun 1966jpo
menjelaskan bahwa sumber permasalahannya adal&hBard yang
mengkampanyekan antikomunis sehingga masyarakablakensulan
Gus Duir.

Sedangkan pada era kepresidenan Jokowi bégtdaatu PKI dan
Politik Elektoral 2019” merupakan sikap yan ditunjukkahempo
bahwa dibalik penyerangan yang dilakukan pihak detran adalah
purnawirawan jendral. Selanjutnya berita yang Mkdju“Perintah
Panglima, Mau Apa?’merupakan bukti bahwa TNI AD memiliki
kekuasaan atas diputarnya kembali firengkhianatan G30S PKI
Tujuannya adalah untuk mengingatkan kembali padsyanakat agar
yakin bahwa PKI seperti yang mereka propagandakda masa Orde
Baru.

Jika menyebut Orde Baru dan TNI AD sebenarnya asetidak
langsung dosa besar ada pada Soeharto. Berdasrkalisisa
Soebandrio dalam buku yang ditulis Asvi Warman Adaengatakan
bahwa ada beberapa varian kudeta merangkak yaad siglisun oleh
Soeharto. Pertama, menyingkirkan jendral yang djapgsebagai
saingannya pada 1 Oktober 1965. Kedua, membubd&Kardimana
partai tersebut mendapat banyak dukungan dan mendukoekarno.

Ketiga, menangkap 15 menteri yang loyal kepadaid®@esSoekarno.

% Bagja, Redaktur Pelaksana Tempo, Jakarta, 22 ese2f17
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Dan terakhir, merebut kekuasadn.Dan yang paling membuat
pengaruh sejarah adalah sumber media yang bolaghhanya Harian

Yudha dan Harian Angkatan Bersenjata dibawah kom&uwtharto.

. Pelanggaran HAM dan Perlunya Rekonsiliasi untuk Palrusan
Sejarah
Fenomena yang telah terjadi di Indonesia mengeunaPKI yang

begitu sensitif dimasyarakat dinil@iemposebuah kasus pelanggaran
hak asasi manusia. Maka perlu dilakukan rekonsiias pelurusan
sejarah. Berdasarkan berita yang telah diangaledt T@mpohampir
seluruhnya menonjolkan aspek pelanggaran HAM kepadaarga
mantan PKI maupun mantan anggota PKI.

Wacana yang dibangun olefiempo tentunya sesuai dengan
ideologi yang dianuTempg meskipun pihal empatidak mengatakan
bahwa mereka mengklaim hal tersebut sebagai ideakrgun yang
terjadi adalah muncul pada berita yang disampaikbnlogi menjadi
faktor yang mempengaruhi isi media jika dihubungkdengan media
massa maka mengacu pada kecenderungan media delaproauksi
informasi’® Sesuai yang disampaikan Bagja, PKI pada orde baru
adalah pihak yang ditindas diadili tanpa alasasindiempomembela
PKI dalam hak hidup, hak kebebasan dan setara deyayag lain.
Karena PKI dan bukan PKI tidak cukup jelas padasad3rde Baru.
Yang ditindas oleh kesewenang-wenangan. Tapi tidakmbela
ideologi. Tempo mempertegas bahwa vyang dilakukan dan
kecenderungan dalam keberpihakan mengacu pada meargkan
hak universaf®*

Berdasarkan berita yang diterbitkhempopada era kepresidenan

Gus Dur pada semua judul memberikan tawaran soluuk

% Asvi Warman Adam,Membongkar Manipulasi Sejarabkéita: Penerbit Kompas 2009),

1% shoemaker dan Reese, Mediating The Massage: Esddfilnfluence On Mass Media
Content, (New York: Longman Publisher, 1999), Hzf 2
191 Bagja, wawancara, Jakarta, 22 Desember 2017
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mendukung rencana Gus Dur mencabut TAP MPRS n@REN1966
dan tercapainya rekonsiliasi. Pada judutMelarang Marxisme-
Leninisme itu Buat Apa, Bung?tdisebutkan dengan jelas bahwa
Tempomenyebutkan agar TAP MPRS tersebut dicabut. Selayg,
“PKI, Hantu atau Dihantukan?” dalam paragraf terakhifempo
menyebutkan bahwa tragedi G30S menciptakan Ilukag y&ak
tersembuhkan dan berbagai hujatan maka perlu digakvekonsiliasi
untuk masa depan yang lebih baik. Terakhglam, Maaf dan PKI”
tulisan Ahmad Sahal yang menjelaskan sejarah naisamtara Islam
dan PKI. Dalam tulisan tersebut terjadi pelanggarekM karena
kebencian. Kondisi yang demikian telah dimanfaatkartde Baru
sehingga terjadi ketidakadilan. Dari fenomena tarséawaran solusi
yang disampaikan adalah saling memaafkan agar séiasntercapai.

Sedangkan berita yang terbit pada era kepresidéoleowi sikap
Tempodalam memandang pembubaran diskusi 1965-1966 eddsir
TNI AD yang memutar ulang film Pengkhianatan G309 Rdalah
tetap memihak pada pihak yang akan melakukan disRasla berita
yang berjudul‘Perintah Panglima, Mau Apa?” Tempmemberikan
rekomendasi agar tetap dilaksanakan diskusi pelorggjarah 1965-
1966.

Mengingat PKI sebagai dalang satu-satunya mendg@sais G30S
untuk era sekarang sangat diragukan kebenaranriga. Karena itu
pelurusan sejarah sudah sepantasnya dilakukan.iMgtgelama 32

tahun Orde Baru sejarah tidak terbuka kepada publik
B. Framing pada Majalah Gatra

Gatra cukup memiliki pandangan yang konsisten dalam nnelasag
isu kebangkitan PKI. Hal tersebut tampak pada petab@ yang
ditampilkan Gatra dari era kepresidenan Gus Dur dan Jokowi.
Berdasarkan penonjolan isu berita Gatra cukup Henmg dalam

memberikan porsi pada setiap pihak.
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Setidaknya, terdapat empat garis besar dari petaderi yang
ditampilkan Gatra. Pertama mengenai pembebasam ideologi komunisme
yang perlu dipertimbangkan karena traumatic sejbeaji beberapa pihak.
Kedua, munculnya isu komunisme sebagai wujud bapererintahan
sedang melemah. Ketiga, TNl AD sebagai pihak yaetawan PKI yang
tengah memberontak. Terakhir, tawaran solusi meaigekonsiliasi yang
menuai pro kontra sebaiknya dilakukan secara aldam tentunya

pemerikasaan ulang sejarah. Berikut pembahasannya.

1. Pembebasan Ideologi Komunisme Perlu Dipertimbangkaiarena
Traumatik Sejarah dan Tidak Sesuai dengan IdeologBangsa
Meskipun kini PKI sudah tidak laku lagi di Indorgsnyatanya

ideologi komunisme masih menakutkan dan dianggapagse
ancaman bagi sebagian pihakatra dalam pemberitaan yang
disampaikan nampaknya agak ragu-ragu menunjukkakep si
mendukung atau mengatakan tidak untuk rencana petaca TAP
MPRS no 25 tahun 1966 pada era kepresidenan GusSedangkan
berita yang diterbitkan pada era kepresidenan JoRwmanggapi isu
PKI yang merebak karena adanya seminar yang ditgakdigrum 65
dan dibubarkan oleh pihak polisi atas desakan peadgang tidak
setuju dengan adanya kegiatan tersebut hingga adip@ film
Pengkhianatan G30S PKdleh TNI AD disampaikarGatra bahwa
ideologi komunisme tidak sesuai dengan ideologigbanindonesia.
Berdasarkan hasil analisis pada berita yang ditenbj Gatra ingin
menyampaikan bahwa pembebasan ideologi komunismeu pe
dipertimbangkan karena faktor traumatik sejarah.

Dalam menampilkan berit&atra memilih untuk tidak cenderung
terlalu berpihak kepada salah satu pihak hal tetsédrlihat dari
penonjolan isu yang seolah tidak menyetujui us@as Dur misalnya,
namun tetap memberikan kesimpulan yang memberikamlgm|n
positif terhadap argumen Gus Dur. Hal tersebut pedan salah satu

strategi konstruksi realitas dalam sasaran anafiEsming salah
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satunya menemukan aturan dan norma. teknik terseiguinakan
untuk mengetahui perspektif serta pendekatan yamnghadkan media
dalam mengkonstruksi fenomena, sehingga akan meémbagaimana
pesan diorganisir dan dipahatff. Dalam hal ini Gatra ingin
memberikan pemahaman kepada publik agar lebih bgakm
menanggapi isu PKI. Dengan membangun pesan yangk tid
menyalahkan semua pihak dan tidak membenarkan.pihak

Pesan yang disampaik&uatra mengenai pemberitaan usulan Gus
Dur mencabut TAP MPRS no 25 Tahun 1966 pada b#di&gang
Politik Palu Arit” disampaikan bahwa PKI telah menjadi sejarah pahit
di Indonesia. Terlepas dari argumentasi yang disétap oleh Gus
Dur memang dibenarkan namun disini ada beberapak pytang
merasakan pahitnya sejarah tersebut. TerbuktipgamberitaarGatra
yang menyampaikan bagaimana kemarahan dan akskisanang
dilakukan pihak kontra.

Sedangkan pada pemberitan yang muncul pada eraskegman
Jokowi setidaknya terdapat dua berita yang mengatakahwa
ideologi komunisme perlu dipertimbangkarfPeristiva 1948:
Belanda dari Depan, PKI Tusuk dari Belakangierupakan judul
yang diangkatGatra untuk disampaikan kepada publik bahwa PKI
tidak mendukung terbentuknya NKRI. Namun walaup@mitian
Gatra cukup bijak menanggapi fakta tersebut dengan ntakga
perlunya pemeriksaan sejarah. Berita selanjutiB@a Panas Isu
PKI” yang menegaskan bahwa ideologi yang tepat agalateasila.

Berdasarkan pemberitaan yang disampaikatra&@nenurut hemat
saya, Gatra nampaknya masih ragu menentukan sikap dalam
keberpihakan. Disatu sisi memang PKI sudah tida&nakangkit
namun, sejarah pahit itu masih membekas dan tiéakipakan.

Namun sebagaimana pers menurut Aristides Kattopwalyg senior

1921hnu HamadKonstruksi Realitas Politik dalam Media Mas$dakarta: Penerbit Granit, 2004),
hal. 21-23
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dalam wawancara dalam bukBolitik Media mengemas Berita
menyampaikan bahwa pers harus menunjukkan keb&griha
Keberpihakan yang dimaksud adalah bukan berpihdiadep siapa
melainkan pada keadilan seperti hak asasi mandsiaokrasi dan
kepentingan umum dengan menjaga profesionalisme ddantetap
menyajikan fakta-fakta sesuai kaidah jurnalidfikDalam konteks ini
sebenarnya sudah jelas bagaimana posisi keluargtam&KI dan

mantan anggota PKI.

2. Isu Komunisme Sebagai Alat Untuk dari Melemahkan

Pemerintah dan Mobilisasi Politik

Niat baik Gus Dur untuk mencabut TAP MPRS no 25urah966
menuai kontroversi. Penolakan dilakukan berbagaalpimasyarakat
hingga pejabat pemerintahan. Upaya rekonsiliasg yd¢iosulkan Gus
Dur dianggap sebagai tindakan yang tidak pentirdpy abkoh-tokoh
lain karena sistem perekonomian saat itu sedand p@rut sehingga
tindakan yang tepat dilakukan Gus Dur adalah mebguar sistem
perekonomian di Indonesia bukan malah mengusulkamg ytidak
perlu.

Sebenarnya banyak faktor utama mengapa Gus Durabkany
mendapat respon tidak menyenangkan, karena pada @as Dur
memimpin merupakan masa transisi dari orde barwjueeformasi.
Sehingga tatanan-tatanan kebijakan pemerintahayakaiang diubah
oleh Gus Dur dan hal tersebut tidak lazim di masie ®aru sehingga
apa yang dilakukan Gus Dur dinilai kontrovef$i.

Hal tersebut yang menimpa Gus Dur dan membuat ngnan
semakin tidak disenangi berbagai pihak. Hal tersdlsebutkarGatra
pada berita yang berjuddDagang Politik Palu Arit” berdasarkan

penonjolan yang dilakuka@atra alasan yang menjadikan kemarahan

193 Bimo Nugroho dkk, Politik Media Mengemas Beritép(yakarta: LKiS 1999), hal 209
1% \wWawancara, Asrori S Karni, Jakarta, 22 Desemb@? 20
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publik adalah usulan Gus Dur dianggap tidak mengdusi yang
dapat menyelesaikan masalah. Hal itulah yang meien posisi
Gus Dur semakin melemah dipemerintahan. Selarguksap Tanpa
Api” yang menunjukkan persaingan politik pada partatipaaat itu
yang diserang karaena kecenderungan ideologi terten

Pada era kepresidenan Jokowi isu PKI digunakangsebalat
mobilisasi politik. Berdasarkan pemberitaan yanggrbitkan Gatra
“Bola Panas isu PKI” berita tersebut membahs mengenai reaksi TNI
AD atas munculnya isu penyebaran ideologi komuiet dorum 65.
Akibat dari isu tersebut TNI AD memberikan kejutamtuk
masyarakat yaitu memutar ulang film Pengkhianat83S5PKI. dari
momen pemutaran film tersebut dimanfaatkan oletbdgai partai
politik melalui dukungan yang diberikan. Diantarani?AN, PKS,
PKB, Golkar. Dukungan yang mungkin paling mencotalalah dari
Golkar, yaitu dengan memberikan ruang untuk mekgiadi stasiun
TVOne, yang kita tahu Aburizal bakrie pemiliknyaakh Ketua
Dewan Pembina Golkar.

Gatra ingin menyampaikan kepada publik bahwa isu kemiamcu
PKI hanyalah untuk kepentingan politik tertenturagasyarakat tidak

berlarut-larut dalam pemberitaan tersebut.

. TNI AD Sebagai Pelindung Negara dari Bahaya Komunise
Gatra tidak memberikan justifikasi siapa yang salah d#@apa

yang dibenarkan dalam sejarah pahit PKI di Ind@neBerita yang
disampaikanGatra mengidentifikasi bahwa TNI AD adalah pihak
yang mampu melindungi kekacauan pada saat itu &areampu
melawan PKI. Secara tidak langsuBgtra menyebutkan bahwa PKI
berada dipihak yang salah. NamuGatra tidak serta merta
memberikan penilaian bahwa PKI yang paling disaahlkal itu
terbukti dari setiap rekomendasi penyelesaian yisgmpaikarGatra

yaitu pemeriksaan ulang sejarah dan komitmen teghpdncasila.
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Bukan tanpa alsarGatra menampilkan berita dengan bersifat
seolah abu-abu dan tidak memihak siapapun, hdderkaitan dengan
ideologi dan latar belakangatra. Latar belakang pendirGatra
sedikit banyak akan memberikan pengaruh dalam mgitiean berita.
Hal ini semacam hegemoni yang didasarkan pada [snga sosial
yang telah didominasi secara konstan, dimana dainieesebut yang
menjadi dasar ideologi dan berhubungan dengan | sosaeka'®
Maksudnya adalah ketika media tersebut akan mengasuoltu
keputusan dalam penonjolan berita akan mempertigarasiapa saja
yang berada dibelakangnya, dalam hal ini adalalohokibalik
berdirinya media dan apa tujuannya mendirikan mdoigam sejarah
berdirinyaGatra, pendirinya dinilai cukup dekat dengan militeratal
hal ini adalah TNI AD yaitu Gatot Subroto salahus&bkoh yang
memimpin pemberantasan PKI tahun 1948. Hal tersdiignarkan
oleh Asrosi S Karni, redaktur pelaksaBatra yang mengatakan akan
mempengaruhi dan sedikit banyak akan memberikamavaamun
keputusan mutlak tetap berada pada rapat dan perdramya bersifat
tukar menukar informasi mengenai tragedi terséfut.

Berdasarkan berita yang diturunk&atra pada era kepresidenan
Jokowi terdapat beberapa berita yang menyebutkawda NI AD
sebagai pihak yang mampu melindungi Negara darabgnmelawan
PKI. “Peristiwa 1948: Belanda dari Depan, PKI Tusiaki Belakang”
judul tersebut menjelaskan bagaimana TNI padaitaaielawan dua
pihak sekaligus yaitu Belanda dan PKI. Namun, yiabth ditonjolkan
oleh Gatra adalah perlawanan yang dilakukan TNI AD terhad&p P
TNl AD Dberhasil melumpuhkan PKI yang akan melakukan
penyerangan di Madiun tahun 1948. NantGatra nampaknya agak
sedikit memberikan porsi yang agak seimbang demganyebutkan

bahwa kebenaran tersebut tetap harus diperiksan&sbeya.

19 Shoemaker dan Reese, Mediating The Message : i€kddf Influence On Mass Media
Content, (New York Longman Publisher, 1996), ha 22
1% \wawancara, Asrori S Karni, Redaktur Pelaksanaazag Desember 2017
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Selanjutnya brita“Bola Panas Isu PKI” yang menonjolkan
bagaimana tindakan TNI AD dengan kemunculan isu P&dia berita
tersebut dijelaskan bahwa keputusan TNI AD memutang film
Pengkhianatan G30S PKI mendaat respon yang luasa baari
berbagai lapisan masyarakat. Berdasarkan kebexhadiNI AD
mengumpulkan massa untuk melakukan nobar film Heagktan
G30S PKI merupakan upaya yang untuk mengingatkapadae
masyarakat bagaimana bahaya komunisme. Sehinggaralkat sadar
apa untuk saling menjaga ketentraman Negara.

Pembahsan mengen@atra yang tidak memberikan justifikasi
salah benar secara tegas karena adanya pengaautbétdkang dari
pendirian media itu sendiri. Berit@atra bisa jadi menjadi berita yang
terlihat tidak memihak siapapun dalam isu kebaagkiPKI serta
justifikasi siapa yang paling bersalah. Hal tersetenderung lebih
aman dilakukan mengingat sensitifnya isu terselagtapmasyarakat

Indonesia.

. Rekonsiliasi Alami dan Pemeriksaan Ulang Sejarah
Gatra nampaknya lebih mengajukan penyelesaian secaraidam

kepada masyarakat agar tidak menuai keresahanudikieelahpihak
mengingat rekonsiliasi yang dipandartgatra cukup sulit untuk
tercapai. Tawaran yang cenderung aman Yyaitu reiasisialami.
Rekonsiliasi alami nampaknya akan sangat melega#gnpihak yang
menganggap PKI sebagai pihak yang salah dalamakefahit itu
namun, akan sangat melelahkan bagi pihak keluaaggan PKI dan
mantan anggota PKI yang harus menunggu. Sebagyeipdmang
Gatra memberikan opsi bahwa tetap harus dilakukan péssan
ulang sejarah. Hal itu perlu dilakukan agar tidekaidi sesuatu yang
dilebih-lebihkan.
Dalam hal ini Gatra ingin memposisikan sebagai media yang

memberikan solusi dan memberikan pengaruh kepaul&k punengenai

permasalahan PKI yang tak pernah mencapai ujungsiniDGatra
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membentuk frame bagaimana menciptakan kepercayaan menjadi
landasan dasar wartawan dalam memproduksi teksentert
Kepercayaan dan penilaian tersebut melekat seoaia sebagai sikap
kesadaran sosidl’ Kesadaran sosial disampaikaBatra dengan
menunjukkan bahwa upaya rekonsiliasi yang tak pemmncapai
kesepakatan tidak seharusnya dipaksakan. Dan yahgg ptepat
adalah menyadari atas kesalahan masing-masing.

Berdasarkan berita yang diterbitk&atra yaitu “Ujung Jalan
Rekonsiliasi Isu PKI"berita tersebut membahas mengenai kecilnya
kemungkinan akan tercapainya rekonsiliasi di Ind@aneoal sejarah
1965. Untuk ituGatra memberikan tawaran mengenai rekonsiliasi
alami yang artinya keikhlasan dari keduabelah pibakuk saling
memafkan dan mengakui kesalahan, bukan menjusiifé@ah satu
pihak yang dianggap salah harus meminta maaf kepadg benar.
Namun, pemeriksaan ulang sejarah tetap harus ##akmengingat
kebenaran sejarah 1965 selalu menjadi perdebati mpasayarakat,
persoalah tersebut juga dibah@atra pada berita yang berjudul
“Perisiwa 1948: Belanda dari Depan, PKI Tusuk d&elakang”.

Solusi yang ditawarkanGatra yang tidak memihak tersebut
diungkapkan oleh Aditya wartawan Gatra bahwa, Kl $&benarnya
tidak ada yang baru intinya adalah sama masalah Hédiadaban
sejarah yang di klaim dari pihak antikomunis sedgrah yang penuh
kontroversi. Dari hal terseb@atratidak ingin larut dalam isu tersebut
yaitu dengan cara menyajikan berita secara seimldang tidak
berpihak'®® Dari hal itulah Gatra selalu enggan untuk mendgkun

salah satu pihak.

C. Perbandingan Framing Tempo dan Gatra
Isu kebangkitan PKI menunjukkan peristiwa yang gariserupa

yang dimaksud adalah fakta dari cerita siaa daraibsmpa PKI serta

“Bimo Nugroho dkk, Politik Media Mengemas Beritap@yakarta: LKiS 1999), hal 25
108 Wawancara, Aditya Kirana, wartawan Gatra, Jakarta, 22 desember 2017
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korban dan pelaku seharusnya sama namun hal terbetau menjadi
berbeda ketika media itu mengangkatnya. Fakta gangpa akan berbeda
ketika diekspos oleh medi®¥ Perbedaan dalam memandang fakta
mengenai PKI berbeda karena perbedaan sudut pamvdamgwan dan
penonjolan yang dilakukan wartawan berdasarkanyapg diliput dan
mana yang tidak diliput. Hal tersebut yang menjadikfakta akan
disajikan dalam bentuk berbeda ketika diterima aeiat.

Berdasarkan pembahasan franleempo dan Gatra dalam
pemberitaan isu PKI era kepresidenan Gus Dur dankepresidenan
Jokowi akan memunculkan pemaknaan yang berbedasda&ap fakta

pada fenomena tersebut. berikut ringkasan perbettgakedua media:

Tabel 4. 1 Perbedaan Frame Tempo dengan Gatra

Elemen Tempo Gatra
Define Problem | Ideologi komunisme tidakomunisme menjadi
sesuai dengan jaman traumatik sejarah
Diagnose Cause| Orde Baru dan TNI AD Sejarah PKI
Moral Judgement a. Isu PKI sebagai a. Isu PKI
alat untuk melemahkan
menyerang presiden
presiden b. Alat mobilisasi
b. Pelanggaran HAM politik
Treatment a. Rekonsiliasi a. Rekonsiliasi alami
Recommendation b. Pelurusan sejarah b. Pemeriksaan ulang
sejarah

Pemberitaan PKI merupakan peristiwa yang samaeiditas yang
terjadi juga sama. Namun, fakta yang ada akan BOarlketika media
memberitakannya. Kecenderungan media dan ideologdian yang
mempengaruhi wartawan dalam memandang fakta tdrsatia bagian-
bagian tertentu yang ditonjolkan da nada bagiaenar yang dihilangkan.
Sehingga frame sangat menentukan bentuk faktadigerima publik!*°

Define problem Tempo melihat bahwa komunisme sebagai

ideologi yang dianggap sudah tidak selayaknya dedmatkan karena

199 Bimo Nugroho dkk, Politik Media Mengemas Beritéip(yakarta: LKiS 1999), hal 200
"°Bimo Nugroho dkk, Politik Media Mengemas Beritap@yakarta: LKiS 1999), hal 201
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beberapa fakta yang telah dipaparkan sebelumirgrapokonsisten dalam
memandang isu PKI yang dianggap sensitif oleh nmakgéa Ini bukan
berartiTempomembela keberadaan PKI, namiempomenempatkan PKI
khususnya keluarga mantan PKI dan mantan anggotay®ig ditindas
hak asasi manusianya. Sehingga yang dilakukeempo selalu
mengkonstruksikan PKI bukan lagi ancaman bagi bmngelainkan
korban yang harus dibantu mendapatkan hak. Imptikasterhadap
pemberitaanTempo adalah memilih frame bahwa melarang ideologi

komunisme bukan tindakan yang perlu dilakukan.

Melihat latar belakanglempo yang didirikan oleh Goenawan
Momahamad dan kawan-kawan yang notabennya addaials alkmasa itu
tentunya sangat paham bagaimana PKI berkembangndnésia.
Pemikiran-pemikaran Goenawan Mohamad yang begitindaoi@ing
kebebasan dituangkan pada bukunya yang berjtBlidrxisme Seni
Pembebasan”’dalam buku tersebut membahas bagaimana pemikiran
Goenawan Mohamad mengenai sejarah manifestasi &gda pada saat
itu menolak intervensi disandingkan dengan persanfil@sofi marxisme
yang juga menginginkan kebebasan manusia atamdisigitalis'** Dasar
ideologi yang demikianlah mengapeempo bersikap dan mendukung
pembebasan ideologi komunisme di Indonesia sehilagaipengetahuan.
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bagja redaktlakganaTempoyang
menyatakan bahwa kebebasan merupakan faktor daokiasi dan tugas
media adalah sebagai guide terhadap publik, yaitenumukkan
kebenaran!?

Berbeda dengarTfempg frame yang ditonjolkan &ra lebih
mengarah pada bagaimana sejarah PKI menjadi sétauaha mendalam
masyarakat Indonesia. Penggambaran demikian memnpe#traGatra

untuk tidak memihak keduanya. Fakta-fakta yang lilipiuntuk

! Goenawan Mohamad, marxisme Seni Pembebasan, (Jakarta: TEMPO dan Grafiti Pers 2011)
12 Bagja, Wawancara, Jakarta 22 Desember 2018
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disampaikan kepada publik ingin menunjukkan bal@edra tidak ingin
memihak kepada pihak-pihak tertentu. Cara terselemtipakan cara yang
cukup aman diterima oleh publik mengingat bahwa ilsumasih saja
sensitif dan menuai pro kontra. Menggambarkan KU debagai korban
ataupun biang kerok bukan pilihan yang tepat daanaknembuat
persoalan tidak kunjung selesai sehingga cara gapgrti itulah dipilih

Gatra!®®

Jika analogi tersebut disandingkan dengan idedBajra maka,
hal ini memang sesuai dengan yang mereka ingin&dn gnenjadi media
yang kritis namun tidak mengiris, tajam tapi tidakmihak artinya tetap
peka terhadap suatu fenomena dan mengambil keputesara tepat agar
tidak merugikan pihak tertentd* Selain itu melihat latar belakang masa
lalu pendirian Gatra merupakan akibat dari pembubardempo yang
dianggap menganggu stabilitas ketahanan nasioehl ©fde Baru. Dan
pendiri yang masuk kedalam tubuh Gatra merupakantanaanggota
Tempa*® Sehingga implikasi terhadap pemberitaan yang dikakGatra
adalah menghindari cara-cara yang menyulut peraiaaaldan bertindak

secara berimbang?®

Diagnose causeOrde Baru dan TNI AD disebutemposebagai
pihak yang memberi pengaruh kepada masyarakat uetap merasa
takut terhadap komunism&empo menyebutkan berbagai fakta dalam
setiap berita mulai dari era kepresidenan Gus Rur ea kepresidenan
Jokowi bahwa Orde Baru yang telah mengawetkan Halktu Orde Baru
diposisikan Tempo sebagai rezim yang selalu ingin meneguhkan
kekuasaanya dan TNI AD sebagai pihak yang menjatasikrategi Orde
Baru. Secara tegaBempomemposisikan Orde Baru sebagai pihak yang

semestinya disalahkan karena telah memberikanidokdng begitu kuat

13\wawancara, Asrori S Karni, Jakarta 22 Desembe¥ 201

“%ibid

115 Janet Steele, Wars Within, (Jakarta Dian Rakya7pthal.215-237
18\wawancara, Asrori S Karni, Jakarta 22 Desembe¥ 201
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kepada masyarakat Indonesia mengenai PKI melalopgganda dan

berbagai ancaman.

Berdirinya Tempo memang pada saat Orde Baru berkuasa,
disebutkan bahwa Orde Baru memberi kontrol terhaa@pun yang
dilakukan masyarakat Indonesia khususnya dalam kelbebasan
berekspresi. Pada saat itu keadaan belum cukupikibrizhgi pemerintah
untuk menerima kritik, peringatan sering diterink@howartawan sehingga
wartawan sendiri yang harus mengontrol diri mersdadiri*'’” Sehingga
ketika Orde Baru berakhir tentunya memberikan angggar kepada
kebebasan media termasukempo Sehingga fakta-fakta tersebut
seringkali diungkapkan olefiempountuk menambah informasi kepada
pembaca mengenai arogansi Orde Baru saat itu hingigeengaruh pada
pemberitaan PKI yang dikonstruksikan ol&@kempo Hal tersebut juga
diungkapkan oleh Bagja bahwa Orde Baru merupak&uodsaan yang
dijalankan dengan penuh penindasan, mengenai habudgngan PKI
pada saat itu statusnya yang belum jelas namunstg#aditindas dan
selalu diuber-ubef'®

Berbeda denganTempo yang lebih ditonjolkanGatra dari
berbagai pemberitaan yang ditu@atra karena sejarah PKI itu sendiri.
Artinya bagaimana sejarah PKI yang memberontak gangkhirnya
menimbulkan trauma bagi masyarakat hingga sentimengenai isu
komunisme itu terjadi di Indonesia. Pemaparan faktiag disampaikan
Gatra bersifat lebih diterima dari semua pihak. Sepergnyebutkan
sejarah pemberontakan PKI di Madiun hingga terdajgatban
pembunuhan nyatanya memang fakta yang teraatira tidak ingin serta
merta memberikan argumennya sendiri melainkan paraap fakta.
Pemilihan fakta juga tidak serta merta ditulis dengustifikasi dan

terkesan posigbatra sangat abu-abu dalam mengkonstruksi isu PKI.

117 Janet Steele, Wars Within, (Jakarta : Dian RaRgaf), hal .49
18\wawancara, Bagja, Jakarta, 22 Desember 2017
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Sikap Gatra yang demikian memang disadari oleh Asrori redaktur
Gatra bahwa sesuai dengan ideologi yang ingin merekgaikan kepada
publik bahwa berita harus seimbadfigDan memang diakui oleh Aditya
wartawanGatra bahwa berita yang ditulis oleh Gatra tidak terlaé&rani
sepertiTempoyang memperlihatkan keberpihakannya dalam mendambi
sikap?® Namun Asrori memberikan argumen mengenai perbeda&ra
Tempodan Gatra dalam menentukan sikap karena berdasarkan sejarah
kedua media tersebut terbentuk karena mantan anggotpoyang keluar
dan membentuksatra ingin menjalankan fungsi pers yang sesungguhnya
mengedukasi dan bisa menyelesaikan permasalahag tejadit*
Berdasarkan argument tersebut jelas bak&adra ingin bersikap lebih
seimbang walaupun pada dasarnya pers tetap hapikddedengan alasan

hak asasi dan demokrasi.

Moral judgement.Kemunculan isu PKI dinilai sebagai indikasi
fenomena tertentu. Selain sebagai masalah poligkhal lain yang juga
disoroti oleh medialempomenyebutkan bahwa isu PKI untuk menyerang
presiden dan pelanggaran HAM. Dalam hal penyerapgesiden karena
menyambut pemilu 2019 dan saling berebut kekuasasana halnya ada
era keresidenan Gus Dur yang menyerang usulan Gusséhingga
menurunka kepercayaan publik terhadap presiden yagrgabat. Posisi
pemerintah selalu salah jika dihadapkan pada parsoBKI. Abdul
Manan wartawan senidrempomenjelaskan bahwa sikap pemerintah yang
terkesan ambigu terhadap komunisme merupakan leahalik karena isu
tersebut tidak popular untuk pemerintah alasanrgr@ria bersebrangan
dengan tentara serta kelompok islam, namun dissitberhadaan dengan
hak asasi manusid’ Sikap seperti inilah yang dimanfaatkan oleh pihak-

pihak yang ingin menyerang presiden atas namaKsu P

19\Wawancara, Asrori S Karni, Jakarta,22 Desembe? 201
120\wawancara, Aditya, Jakarta,22 Desember 2017

124yawancara, Asrori S Karni, Jakarta,22 Desember 2017
122 Wawancara, Abdul Manan, Jakarta,22 Desember 2017
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Mengenai pelanggaran hak asasi mandsa)pomemang menilai
bahwa penindasan terhadap PKI yang dilakukan Or@eu Bdemi
kekuasaan politik telah menyalahi aturan dan pglaram HAM. Sehingga
Temposelalu ingin memberitahu kepada publik bahwa fesrmanyang
telah terjadi adalah pelanggaran HAM. Hal tersethtiinjukkan oleh
Tempo dengan memberikan fakta mengenai keterlibatanadilBKI
khususnya TNI AD dalam pemberitaan yang ditulisk&alah satunya
mengenai film “Pengkhianatan G30S PKI"yang disebutkan sebagai
manipulasi sejarah dan pesanan Orde Baru. Walatguan Tempo
adalah menunjukkan kepada publik mengenai mana lyangr nyatanya
Tempo menerima kritik keras dari pembatd. Namun Tempo ingin
menegaskan bahwa tindakan tersebut telah melahggaasasi manusia,
mengingat Tempo berdiri atas dasar demokrasi, hak asasi dan
demokrasi**

Sementara Gatra menilai pemberitaan PKI sebagai upaya
melemahkan presiden serta mobilisasi politik. Hamgama dengan
Tempo, Gatrguga menyebutkan bahwa isu PKI dinilai untuk medakan
presiden yang tengah memimpin dengan menyamparkéespnasyarakat
mengenai usulan Gus Dur yang dianggap tidak pemiangna pada saat
itu Gus Dur selalu memberikan kejutan, yang dimekkejutan adalah
kebijakan Gus Dur dinilai fenomenal ndan tak umwehingga usulan
pencabutan TAP MPRS cukup disoroti karena publikabsuara bahwa
keadaan ekonomi kurang baik dan mestinya Gus Diakwmean tindakan
yang perlu dilakuka®® Karena hal tersebut Gus Dur pun dilemahkan oleh

berbagai partai politik bahkan dari pihak NU sendir

Selanjutnya mengenai mobilisasi politik, dimana r&at

memberikan frame bahwa dibalik pemutaran film yditgkukan TNI AD

123 \Wwawancara, bagja, Jakarta, 22 Desember 2017
1243
ibid
125\wawancara, Asrosi S Karni, Jakarta, 22 Desemb&¥ 20
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pada era kepresidenan Jokowi mendapat dukunganbddyagai partai
politik bahkan ada partai politik yang menguasdalsasatu media yaitu
Golkar memberikan raung untuk menayangkan padaustaEVOne.

Dalam hal ini Gatra tidak memberikan penilaian ydnguk terhadap
tindakan Partai Politik dan pihak TNI AD. Fakta gadipaparkarGatra

lebih mengarah pada keseimbangan berita dengannjo&kan pihak-
pihak narasumber yang ditampilkan untuk mendukuhkg #ersebut.
namun memang benar adanya bahwa terdapat berkatgii golitik yang

sengaja memanfaatkan situasi tersebut.

Treatment recommendatio®olusi mengenai isu PKI yang tak
kunjung selesai membuat PKI semakin menjadi probigmg selalu
muncul setiap tahun, adanya desakan dari keluaosgzak hingga pihak-
pihak tertentu yang ingin memanfaatkan situasi eters Tempo
memberikan tawaran solusi bahwa harus dilakukarongkasi dan
pelurusan sejarah. Sesuai dengan dasar berdifiaygooyang membela
kaum tertindas dan hak asasi manusia, dimegraposejak awal telah
memposisikan PKI sebagai korban atas ketidakadiam rezim Orde
Baru hingga saat ini perlu dibela. Upaya rekorsiilferus dilakukan oleh
Negara. Hal ini selalu disebutkan Tempo sebagautp@nberita yang

disampaikan kepada publik.

Selanjutnya perlunya pelurusan sejarah mengenastiper 65
menjadi argumen yang juga selalu disampaikampo Tempomemang
sangat menunjukkan sensitifitas terhadap rezim (Bdeu mengingat
bahwa sejarah yang berkembang adalah bersumbeOd#ei Baru demi
melanggengkan kekuasaan. Pelurusan sejarah yargrikan oleempo
adalah dengan mendukung diskusi-diskusi yang mekameperspektif
baru serta meyakini bahwa apa yang telah dipopadamndOrde Baru
tidak benar. DisiniTempojuga menekankan bahwa kejadian masala lalu
PKI harus segera diselesaikan karena hukum juga ilikiensisi
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kemanusiaan bukan malah menyalahi hak asasi maibiskelain itu
pengalaman yang telah dilaldiempo pada awal pendiriannya bahwa
Tempoberkembang pada rezim Orde Baru dan berbagai femangang
telah terjadi atas pembredelan membuémpo tidak menaruh
kepercayaan kepada Orde Baru. SelainTemposeolah tidak memiliki

independensi dimasa itd’

DisaatTempoberada pada pihak yang menempatkan PKI sebagai
korban berbeda deng&natra yang menyebutkan bahwa yang seharusnya
dilakukan adalah rekonsiliasi alami dan pemeriksadang sejarah.
Rekonsiliasi alami yang dimaksud adalah denganldamedari setiap
pihak bukan memaksa Negara meminta maaf kepada d#{hi Gatra
menyampaikan bahwa tidak bersikap membela salah ghbk. Tetapi
hanya ingin memaparkan sesuai perspektif yang damgperlu
disampaikan pada publik. Seperti yang disampaikeh Asrosi redaktur
Gatra bahwa menempatkan PKI sebagai korban akan meriarbul
kemarahan bagi kaum islam dan mengatakan PKI selpdgzk yang
harus disalahkan juga kurang teffdtSehinggaGatra memilih untuk

menawarkan solusi yang sekiranya bisa diterima séahua pihak.

Pemeriksaan ulang sejarah diilih ol&@uatra untuk memeriksa
bagaimana sejarah telah disampaikan kepada puBkknilihan kata
“periksa” bukan berarti menyalahkan sejarah yantphteada tapi
mengkonfirmasi ulang. Mengingat sejarah yang teriggakembang pada
masyarakat Indonesia sebagian besar adalah sejarahdibentuk dan
dikonstruksi oleh Orde Baru. Tidak mungkin secargas Gatra akan
menyalahkan Orde Baru karena latar belakang pandya dekat dengan
Orde Baru yaitu Bob Hasan yang memiliki hubungank bdengan
Soehartd?® Dan dekat dengan Jendral Gatot Soebroto yang mgmim

126 Wawancara, Bagja, 22 desember 2017

127 Janet Steele, Wars Within, (Jakarta : Dian RaRgaf), hal .49
128\Wawancara, Asrori S Karni, Jakarta, 22 Desemb#7 20
129 janet Steele, Wars Within, (Jakarta : Dian RaR@8f7), hal .49
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penumpasan PKf° disini Gatra cukup berhati-hati dan sebisa mungkin

memberikan solusi berimbang.

D. Argumen Konstruksi Realitas yang Dibangun Tempo darGatra
Perbandingan frame antaf@mpodenganGatra disebabkan oleh

berbagai faktor latar belakang serta ideologi mediag telah disinggung
pada poin sebelumnya. Namun dalam beberapa halpirdkemiripan
tetapi berbeda dalam pemaparan. Hal tersebut dhliaat pada tabel
perbandingan pada poin sebelumnya. Pada poin sefgdu dijelaskan
bahwa latar belakang media begitu kuat mempengarkip suatu media
dalam memandang sebuah fenomena.

Perbedaan pemaparan berita yang dilakukan amt&argpodengan
Gatra merupakan hasil konstruksi dari masing-masing me@esuai
dengan paradigma penelitian yang mendasari peamreliini yaitu
konstruktivisme dan berkaitan dengan konsep hikyaot influence yang
dikemukakan oleh Shoemaker dan Reese akan menigernen yang
dapat menjawab mengapampodanGatra memberikan konstruksi yang
berbeda dalam memaparkan berita PKI.

Tempo mengkonstruksi berita PKI sebagai sebuah pelaaggar
HAM yang dilakukan Orde Baru sehingga sikap yarigrjukkanTempo
adalah berpihak pada mantan keluarga PKI dan maatggota PKI
sehinggaTempo selalu mendukung upaya rekonsiliasi dan mendesak
pemerintah untuk melakukan pelurusan sejarah. kaglidari hal tersebut
terlihat dari kalimat-kalimat yang dipiliiempountuk menegaskan bahwa
PKI sebagai korban dan beberapa pihak sengaja nieatiean berita
tersebut untuk kepentingan kelompok. Dalam paradigonstruktivisme
yang mendasari konsep hierarchi of influence mematkap fakta adalah
sesuatu yang bersifat subjektif, ganda bahkan IpitiraDari konsep
tersebutTempotidak mengacu bahwa kebenaran peristiwa G30S 1965

130\wawancara Asrori S Karni, Jakarta, 22 Desembe¥ 201
Blhleh N Krisdinanto, KOMUNIKATIF Jurnal llmiah Komiikasi /Volume 3 /Nomor 01 Juli
2014
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seperti yang telah dipropagandakan oleh rezim Galet melainkan ada
fakta-fakta lain yang perlu diungkap. Tentu sajehahal ini faktor-faktor
yang mempengaruhi isi berita dan cukup terlihatapkdnstruksi yang
dilakukan Tempo adalah faktor individual, rutinitas media, orgasisa
ekstramedia dan ideologi.

Dimulai dari level individu,Tempotelah memberikan kualifikasi
khusus siapa yang dapat bergabung defiganpo dijelaskan pada buku
Wars Withinbahwa wartawan yang bekerja pada majdlampoadalah
mereka yang belum pernah memiliki pengalaman bekaga media lain,
sehingga pengetahuan yang akan dibangun oleh eaganmengenai
bagaimana prinsiplebih mudah menyatukan visi dasi dari Tempo Hal
ini semacam hegemoni yang ditanamkan bagaimanargpavartawan
akan bekerja dan sesuai dengan jurnalistik VvEesnpo Sesuai dengan
paradigma kontruktivisme posisi wartawan adalatagabagen konstruksi
dan mendefinisikan suatu fenomena yang telah dikant sisi mana yang
akan lebih ditonjolkan kepada publik, dalam berigKl Tempo
menonjolkan sisi bahwa PKI adalah korban yang haibantu untuk
memeroleh haknya. Sesuai dengan rutinithempo yang selalu
mengadakan rapat untuk menentukan angel beritdaetidumnya keputusan
tersebut sesuai dengan ideologi yang dibariggmpo Nampaknya faktor
ekstramedia kurang begitu mempengaruhi berita yhhagsilkanTempo
melihat Ideologi dan rutinitas serta organisasi iamddbih berpengaruh
membentuk jiwa wartawailempoyang sesuai dengan jurnalistik versi
Tempo

Disini posisiTemposebagai media dan agen konstruksi sosial yang
mendefinisikan realitas, dan memberikan pandangashingga
menimbulkan keberpihakan dan bias kepada publikin§ga berita PKI
yang disampaikanTempo adalah berita hasil dari konstruksi yang
melibatkan pandangan dan ideologi wartawan sertdian®enggunaan
kalimat yang cenderung tegas mengenai isu PKI yhggnakan sebagai

alat untuk menyerang presiden seringkali digundkemposebagai wujud
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konstruksiTempoyang tidak menyetujui fakta yang telah dibanguneOrd
Baru bahwa PKI adalah dalang satu-satunya darussthlagai pihak yang
paling disalahkan.

Berbeda dengaatra yang lebih sering mengkonstruksikan PKI
sebagai sesuatu yang memang sensitif bagi masyaetkagga membuat
Gatra lebih berhati-hati dalam menuliskan berita terselitandangan
Gatra mengenai berita PKI adalah peristiwa yang menyaraktraumatik
pada masyarakat yang begitu kontroversial jikaktidaelegakan dari
sebagian pihak dalam memberikan argumen. Sehinggg dilakukan
Gatra adalah dengan tidak mendukung rekonsiliasi dara jagak
melarang rekonsiliasi, posi€atra berada ditengah-tengah permasalahan
yaitu hanya memaparkan fakta. Sama halnya demgerpo sikap Gatra
juga dipengaruhi oleh faktor individu, rutinitas dee organisasi,
ekstramedia dan ideologi media.

Wartawan Gatra sebagai agen pencari informasi dan
mendeskripsikan realitas lebih banyak dipengaruéih outinitas media.
Hal tersebut disamaian oleh Aditya, wartaw&atra bahwa proses
pencarian informasi berfokus pada angel yang teldgbntukan dan
disepakati oleh forum. Hal itu juga dikonfirmasiebl Asrori Redaktur
Gatra yang membenarkan bahwa seluruh pemilihan angelpakan
keputusan bersama dan hal tersebut harus dijalamhkein seluruh
wartawan. Kebijakan tersebut juga dipengaruhi abepanisasi media
dimana keputusan tetap berada pada posisi tertibggida pada editor
yaitu redaktur pelaksar@atra. Mengenai ketidakberpihak&batra dalam
memframing pemberitaan PKI juga dipengaruhi olétidiaekstra media
dalam hal ini adalah beberapa pihak diluar mediagyaempengaruhi
keberlangsungan media tersebut. Artinya suatu mediak akan
mengambil sudut pandang berita yang dapat menjatup&masok modal.
Hal ini mengingatkan pada sejar@atra yang begitu dekat dengan rezim
Orde Baru. Tentu saf@atra menempatkan posisi Angkatan Darat sebagai

pihak yang menjaga keamanan Indonesia bukan sepagdukung Orde
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Baru yang melanggar hak para mantan keluarga PKhtintan anggota
PKI. Jika diperhatikan pengaruh yang paling tampa#laGatra berasal
dari ekstramedia sehingga mempengaruhi ideologi dauan
keberlanjutan Gatra.

Gatra sebagai media diposisikan sebagai agen yang
mengkonstruksikan fakta dan menyajikan fakta dergatirhati, karena
tuan Gatra adalah sebagai media yang dapat memberikan kodéol
edukasi kepada publik. Sehingga berita yang dikesiGatra merupakan
konstruksi yang telah dikemas dengan senetral muangkar dapat
diterima publik dan menenangkan bagi semua pih& €ebab itu sikap
yang ditunjukkanGatra dalam memandang isu PKI selalu memberi opsi
rekonsiliasi alami artinya dengan tidak memaksalsahtu pihak namun
melalui kesadaran bersama.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui balewslihan
bahasa yang tentu juga memiliki konotasi berbedéawpan terlintas
hampir sama memiliki kecenderungan yang berbedperBepernyataan
“pelurusan sejarah”yang disebut-sebutempo mengindikasikan bahwa
selama ini sejarah yang ada di Indonesia salah ditaelokkan oleh
kepentingan tertentu. Sedangkan Gatra memilih memggn bahasa
“pemeriksaan ulang sejarah’dalam hal iniGatra masih menganggap
sejarah Indonesia harus dikonfirmasi ulang namdaktiberarti sejarah
yang sudah menjadi kepercayaan masyarakat merupsdjarah yang
salah. Hal tersebut merupakan konstruksi yang dibammedia karena
faktor-faktor yang telah dijelaskan melalui kongeerarchy of influence
dari Shoemaker and Reese.

Selain unsur bahasa pada konsep hierarchy of mdkjelatar
belakang media dan sistem yang diterapkan juga likepengaruh besar
terhadap pemberitaan yang dilakukan. Seperti hallgrapoyang sejak
dahulu menerapkan gaya penulisan yang mendalam ademgnre
jurnalisme sastra membuat pemilihan bahasa sertandta yang

dinarasikan juga berbeda dengan media lain. Meski{patra hampir
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menyerupai Tempo namun untuk persoalan narasi hampaknya cukup
berbeda. Gonawan Mohamad telah memiliki pengarubarbelalam
perkembangarmTempo ketika berbicara gaya baha$ampotentu akan
berbicara mengenai Gonawan Mohamad dan gaya paaojia yang
penuh dengan esai dan opini yang didukung denganfélahkan
peliputan. Terpecahnya tubulfemposaat pembredelan dan membentuk
Gatra tentunya ada sedikit budaya yang dibawa namuk 8dkeras yang
ada padarempokarena mereka sudah berbeda ideologi sehingga gaya

Gatralebih tidak berpihak dafiempaerkesan lebih satire.

105



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dengan metode sisalraming
Entman pada majalaliempodan Gatra mendapat bebrapa kesimpulan
dalam pemberitaan PKI era kepresidenan AbdurraiWahid dan Joko
Widodo. Bagaimana PKI dikonstruksikan oleh keduadimetersebut.
berikut penjelasannya.

Terdapat beberapa aspek yang ditonjolkk@empo mengenai
pemberitaan PKI era kepresidenan Gus Dur dan gnagidenan Jokowi.
Penonjolan berita yang disampaikdrempo cenderung karena dasar
ideologi Tempo yang memihak pada pelanggaran hak asasi manusia,
pengalaman sejarah awal berdifempo hingga para pendirifempo
Goenawan Mohamad dan kawan-kawan. Sejarah telahbavesTempo
memiliki sensitivitas yang tinggi terhada rezim ©ioaru sehingga dalam
hal ini Tempo memilih dan mengambil sikap untuk mesisikan PKI
sebagai korban yang harus mendapatkan haknya. pegrdempat
penonjolan yang telah peneliti rangkum diantaramgalah sebagai
berikut.

Pertama, Pelarangan ideologi komunisme tidak relevan dengan
zaman. Maksudnya adalah dengan melihat keadaamde@oyang sama
sekali bukan berideologi komunis maka sudah tiddysknya melarang
penyebaran ideologi terebut. Fakta-fakta telah pigean Tempountuk
tidak takut terhadap ideologi tersebut. Hal tersafikonstruksiTempo
untuk menciptakan makna bahwa tidak ada gunanyaramg ideologi
komunisme.

Kedua, kemunculan isu komunisme digunakan untuk menyerang
presiden, Isu PKI yang selalu muncul disetiap tatiigambarkanrempo
sebagai tindakan untuk menyerang presiden disep@piodenya.
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Masyarakat yang sangat sensitif terhadap isu Pidadfaatkan oleh pihak
tertentu untuk menuduh dan menyerang presiden tggnggh memimpin.

Ketiga, Orde Baru dan TNI AD aktor yang menyebabkan
masyarakat takut dengan isu PKI, Ketakutan masgarathadap PKI
sampai saat ini merupakan propaganda yang telaku#ttin oleh Orde
Baru dan TNI AD.Temposelalu menyebutkan hampir diseluruh berita
mengenai isu PKI bahwa Orde Baru yang membuat melsytasemakin
takut dengan komunisme.

Keempat, pelanggaran ham dan perlunya rekonsiliasi untuk
pelurusan sejarah. Wacana yang dibangun dlempotentunya sesuai
dengan ideologi yang dianutempo meskipun pihakTempo tidak
mengatakan bahwa mereka mengklaim hal tersebutgaebdeologi
namun yang terjadi adalah muncul pada berita yaagpaikan.

Sama halnya dengarempo pemberitaarGatra juga dipengaruhi
oleh latar belakang berdiriny@atra serta ideologi yang mempengaruhi.
Mengingat latar belakan@atra merupakan media yang didirikan untuk
mengganti Tempo yang tengah dibredel oleh Rezim Orde Baru serta
anggota yang bergabung di tub@atra berasal dari mantan anggota
Tempo sehingga seringkalGatra dianggap dekat dengan Orde Baru.
Sehingga hal tersebut berpengaruh juga terhadapbgréaan yang
dilakukan olehGatra terhadap isu PKI di era kepresidenan Gus Dur dan
era kepresidenan Jokowi. Berikut penonjolan yatgnaikan oleh peneliti
pada teks berita yang ditulisk@atra.

Pertama,Pembebasan ideologi komunisme perlu dipertimbamgka
karena traumatik sejarah dan tidak sesuai dengaologi bangsa,
maksudnya adalah Berdasarkan pemberitaan Berdasadsl analisis
pada berita yang diterbitkanGatra ingin menyampaikan bahwa
pembebasan ideologi komunisme perlu dipertimbangkarena faktor
traumatik sejarah.

Kedua, isu komunisme sebagai alat untuk dari melemahkan

pemerintah dan mobilisasi politik. Artinya kemuranulisu PKI adalah
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proses yang dimanfaatkan oleh berbagai pihak sgaiGatra ingin
menyampaikan kepada publik bahwa isu kemunculanhakyalah untuk
kepentingan politik tertentu agar masyarakat titheklarut-larut dalam
pemberitaan tersebut.

Ketiga, TNI AD sebagai pelindung negara dari bahaya konmais
disini Gatra tidak menyampaikan bahwa TNI AD sebagai pihak yang
bersalah. Pembahsan mengeBGaira yang tidak memberikan justifikasi
salah benar secara tegas karena adanya pengaanhb&akang dari
pendirian media itu sendiri. Berit@atra bisa jadi menjadi berita yang
terlihat tidak memihak siapapun dalam isu kebaagkitPKl serta
justifikasi siapa yang paling bersalah. Hal tersefmnderung lebih aman
dilakukan mengingat sensitifnya isu tersebut padayarakat Indonesia.

KeempatRekonsiliasi alami dan pemeriksaan ulang sejarityar
Gatra nampaknya lebih mengajukan penyelesaian secaraidapada
masyarakat agar tidak menuai keresahan dikedudleék mengingat
rekonsiliasi yang dipandan@atra cukup sulit untuk tercapai. Tawaran
yang cenderung aman vyaitu rekonsiliasi alami. Reikasi alami
nampaknya akan sangat melegakan bagi pihak yanganggap PKI
sebagai pihak yang salah dalam sejarah pahit imuna akan sangat
melelahkan bagi pihak keluarga mantan PKI dan maataggota PKI
yang harus menunggu. Sebagai penyeimb@adra memberikan opsi
bahwa tetap harus dilakukan pemeriksaan ulangasejdfal itu perlu

dilakukan agar tidak terjadi sesuatu yang dilebitikan.
. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang telah dialami dalarmgegakan
penelitian analisis framing pada dua me@iempodan Gatra mengenai
pemberitaan PKI pada era kepresidenan AbdurrahmahidMdan era
kepresidenan Joko Widodo terdapat beberapa aspekadain sebagai
berikut:
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Pertama, pengambilan data dilakukan secara menyeluruh pada
kedua media. Maksudnya dalam pencarian data digakydengumpulan
edisi setiap majalah dan dilakukan pembacaan sevarg/eluruh tanpa
memilih isu secara spesifik dan ini dilakukan ddzgyai perpustakaan
yang masih mengarsipkan majalah cefBdmpo dan Gatra. Hal ini
dilakukan karena peneliti belum memahami isu yarmngbap paling
penting disetiap periode kepresidenan Gus Dur ad&owi. Akibatnya
membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk melakukhap ini.

Kedua,metode penelitian yang dilakukan dengan anali&s serta
wawancara dirasa kurang maksimal karena kesalahlaapan teknis.
Seharusnya dilakukan analisis secara menyelurigbtierdahulu sebelum
melakukan wawancara agar pertanyaan yang dilaklégdaim spesifik
terhadap isu yang telah dianalisis. Tahapan yangattemenurut
pengalaman yang dilakukan peneliti adalah, pertgmmbacaan isu,
kedua pemilihan isu, ketiga analisis, keempat waaean untuk
mengkonfirmasi terhadap frame yang telah dilakukan.

Ketiga, pendalaman sejarah yang sangat dangkal membuditipene
merasa kesulitan untuk menghubungkan sebab akileasigapa media
melakukan sikap berbeda dalam isu tersebut. Meagiobjek penelitian
ini dibutuhkan pengetahuan sejarah yang dalam nmangeolitik dan
perkembangan pers di Indonesia.

Keempat,eksplorasi teori sama halnya dengan sejarah, dadm
ini peneliti merasa pemahaman mengenai teori kokstrideologi dan
framing masih kurang sehingga dalam menghubungkdaraa temuan
analisis serta hasil wawancara belum dibahas setzlean keterkaitan
antara temuan penelitian dan teori.

Kelima, referensi dan data dalam hal ini pencarian mengenai
sejarah media khususn@atra cukup sulit karena tidak adanya buku yang
membahas secara spesifik. Sehingga akan tidak aegnbjika
menyandingkan dengaiffempo karena sumber buku yang digunakan

sebagai referensbatra salah satunya berasal dari buku yang membahas
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secara spesifik majalahempo.Sedangkan temuan pada wawancara juga
tidak terlalu mendalam, dan sudah dilakukan wawancdang namun

sebagian pertanyaan belum dijawab dan dikonfirmasi.

. Saran
Saran mengenai penelitian yang dilakukan pada kedaglah

mingguan Tempodan Gatra sebagai media yang dibaca oleh berbagai
kalangan dan memiliki peran penting pada publikaseimempengaruhi
keputusan dalam menilai persoalan yang tengaldterjancakup hal-hal
berikut:

Pilihan yang dilakukaimempountuk berpihak kepada korban PKI
seharusnya lebih berimbang walaupun memang dasay gldakukan
Temposesuai dengan alasan keberpihakan pers dibenathkardasar hak
asasi manusi dan demokrasi namun nampakeyapoterlalu memberikan
stigma yang begitu negatif terhadap Orde Baru gglaimrmemunculkan
kebencian baru ditengah-tengah pembaca.

Selanjutnya masih mengenalempo pemilihan narasumber
dibebrapa penulisan belum cukup mewakili berbaghaky Sehingga
membuat pembaca memandang perspekif hanya dah sata pihak.
Pemaparan fakta mengenai PKI cenderung dari stslakadilan yang
dialami PKI sehingga kurang mendalam bagian mengageak
antikomunis yang merasa dirugikan masih merasaseBagai pihak yang
disalahkan. Seolah terkesan bahwa pihak antikonsebagai penyerang
karena kurang dijelaskan alasan mendasar merekdikdipropaganda
Orde Baru.

SelanjutnyaGatra cenderung sangat abu-abu dan memilih posisi
aman dimata publik. Niat baiksatra untuk menampilkan pemberitaan
yang berimbang seharusnya tetap harus diberikamksgn harus kemana
publik menilai bukan memberikan pilihan. Selain itnengenai
keterbukaan sejaraBatra dirasa masih sangat kurang. Mengingat tidak

adanya sumber referensi yang dirasa cukup kuat penglitian-penelitian
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selanjutnya. Seharusny&atra lebih memperdulikan hal tersebut
mengingat pentingnya sejarah bagi perkembanganpbngetahuan.
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LAMPIRAN
Bagja Hidayat, Redaktur Pelaksana Tempo

Bagaimana sejarah Tempo?

Wars within lengkap dibuku tersebut. Tempo berppakia membela yang lemah,
demokrasi, pluralism. Berpihak pada yang lemah,oniizs. Hukum ada sisi
kemanusiaan.

Bagaimana memandang isu PKI?

PKI pada orde baru dia yang ditindas diadili taalgsan, membela pki dalam hak
hidup hak kebebasan dan setara dengan yang laien&aki dan bukan Pki tidak
clear di jaman orde baru. Yang ditindas oleh kesewg-wenangan. Tapi tidak
membela ideology. Tempo memperjuangkan hak unilersa

Apakah ada protes dari pembaca?
Banyak mendapat kritik, kenapa tempo bela pki.
Apa sebenarnya yang diinginkan Tempo?

Tempo didirikan untuk melawan sosialisme komunistae tidak ada perubahan
sampai sekarang. Yang dilawan kebijakan. Kebebbegmendapat faktor untuk
kita untuk berdemokrasi. Semua ideology tujuanmtakimensejaterahkan, kalau
ada penindasan kita lawan. Maka implikasinya mlakiboleh dauber-uber.

Lalu, Apa yang dilakukan Tempo kepada masyarakandhal ini?

Tanggung jawab media mana yang berpihak kepadakiasianana yang tidak.
Memberi guidance kepada public mana yang menujeriaian mana yang tidak
benar.

Siapa yang harus bertanggung jawab?

Orde baru adalah kekuasaan yang dijalankan dengareror dan menindas.
Melanggar ham melanggar demokrasi.

Apa sebenarnya ideologi yang dibangun Tempo?

Tidak berpijak pada ideologi. Kalo berpijak padadtbgy itu namanya partisan.
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Abdul Manan (Wartawan Majalah Tempo)
Bagaimana menentukan angel berita PKI?

waktu itu memang rame-rame isu komunisme, setejatpgsium. Ditanggapi

dengan symposium tandingan oleh kelompok islam yhdgkung oleh veteran-
veteran tentara. Kita memutuskan menulis apa ydagutkan pemerintah dengan
adanya dua pihak ini. Disatu sisi pemerintah melaluMMenkopolhukam

mendorong memfasilitasi walaupun penyelenggara laea tapi disisi yang lain
dikalangan pemerintah punya sikap sendiri dalamamgani simpoisum tersebut.
ada sikap ganda, sebenarnya pemerintah itu segeatisoal menangani isu
komunisme ini. Karena itu sisi politik kita mencaikap pemerintah sendiri
seperti apa. Waktu itu bagaimana istan merespon Aklnirnya wawancara

beberapa orang dekat presiden, orang yang punga Bkpresiden yang akhirnya
kita tahu bahwa sikap pemerintah ambigu dan tidgksj soal komunisme.
Dilematis, disatusisi isu komunisme sangat tidagytar bagi pemerintah karena
membuatnya besebrangan dengan tentara dan kelongtark, tapi kalau

pemerintah bersikap tidak mendukung pemerintah algersoalkan oleh

kelompok-kelompok tersebut.yang menjadi sasaran kismunisme presiden
sendiri, orangtuanya dituduh sebagai kelompok R&dli , ada kegamangan
presiden dalam menanggapi makanya sikapnya tidkk je

Apakah dalam mencari data, narasumber cukupdanitberbeda?

waktu mencari sumber di istana, sebagian besak fmgin disebut namanya.
Hanya memberi background saja, kenapa pemerintak agdikit ragu-ragu
karena dilematis. Berhadapan dengan kelompok HA&pi itu tugas pemerintah
memberikan komitmen dalam penyelesaian persoalaeligt. penentang nya
cuku kuat tentara dan masyarakat. Karena sensjix@ng ada yang mau
memberikan pernyataan, terbuka dalam menjelaskansdéhingga berusaha
mencari sumber-sumber lain.

Apa spek yang dipertimbangakan dalam pemilihansuander?

kategori sumber ada tiga. Sumber Al pelaku langsA@gorang yang melihat,
A3 Ahli atau pengamat. Jika ingin mengetahui sunuagi presiden wawancara
dengan presiden atau setidaknya orang-orang terdeka

orang-orang dekat presiden salah satunya Johan, Pediah jadi wartawan
Tempo juga, pernah menulis isu komunisme ditah@®2Rira-kira bagaimana?

sumber-sumber komunisme yang banyak malah bukanJdaan, yang banyak
dari staff khusus. Karena tidak mau disebut namangka harus on the record,
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harus ada pertanyaan resminya setelah itu sayakkamyke Johan, agak normatif
karena jawaban dari Jubir.

Bagaimana kemunculan berita-berita PKI?

biasanya ada konteksnya, faktor trigunal itu mamadicunya. Maka tidak harus
momentum tertentu misalnya 30 September, kalaaditu ada momentum jadi
tergantung apakah ada alasanmenulis. misalnya éskembangan ditengah-
tengah masyarakat, kalau ada rebut-ribut. Dan Tesglama ada fakta kita
tampilkan. Kita berbeda dengan media lain sepestnas pasti hati-hati. Kalau
isu itu menarik untuk diketahu publik kita tulisakanya karena bulan September
oktober me milih focus peran intelejen. Kebetulaakiu itu ada rilis dokumen.
Dokumen itu juga kita akses kita mencari onlinea achwancara-wawancara,
sejarawan yang mengalami peristiwa 65, wawancdraeodengan intelejen luar
juga tapi prosesnya lama.

Perrtimbangan memasukkan isu PKI masuk ke Lapot@maiatau nasional apa
saja?

Temanya sangat kuat dan sedang hangat dan mengadbigaraan umum
dijadikan pertimbangan masuk laporan utama, kateparan utama bahannya
juga juga cukup menarik. Standar Tempo laporan atada cerita dibalik cerita.
Kalau nasional, pembagian berdasrkan tema.

Bagaimana reaksi narasumber ketika wawancara manigerPKI seperti apa?

Memang kalau pemerintah lebih berhati-hati, karesesitive dan terlibat
langsung. TNI lebih jelas. Biasanya menghindaruliriierbicara. Teutama kalau
orang PDI kerana dianggap sarang komunis.

Bagaimana menanggapi isu komunisme ?

Sebagai sebuah ideologi, komunisme itu ideologgyewkup tua mempengaruhi
sejarah. Ideologi yang cukup dominan di Indonesieplogi yang yang pernah
dimanfaatkan politik. Karena itu ideologi, bagiaaridwilayah kebebasan. Tidak
boleh berbeda ideologi lalu dibunuh. Memiliki idegi komunisme sama dengan
liberal apa bedanya. Bahwa ada kaitan ideologi kosmue dikatakan tidak
beragama menurut saya sebagian adalah hasil progmgBahwa komunisme
selalu dianggap dikaitkan dengan atheis. Kenyatdtyl banyak yang islam
juga Cuma punya ideologi komunis. Dalam posisiragjaia berada diposisi yang
kalah. Menurut saya kekhawatiran itu sangat bdréehi bahkan dengan situasi
sekarang komunisme secara ideologi tidak bisa mekalpecontok yang baik
untuk menjadikan sebuah Negara yang maju. MisaRyaia yang menjadi
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rujukan diperintah secara otoriter secara ekonoga jtidak cukup bagus. Kalau
China sebagai Negara komunisme tapi secara idetdiagi menerapkan ekonomi
kapitalis. Secara ideologi komunisme tidak memjaavaban memuaskan, karena
model pertentangan kelasnya yang sangat ekstriak sésuai dengan keadaan
yang penuh kompetisi dalam komunisme kompetisiaditkan karena semua
dikendalikan Negara. Tidak mungkin dilakukan dieredern. China secara
politik mungkin melakukan tapi secara ekonomi tid@ldak cukup menjajikan
untuk ditiru.
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Asrori S Karni, Redaktur Gatra
Bagaimana manajemen redaksi Gatra?

Dari sisi proses pengambilan keputusan melaluatrapdaksi mungkin sama
dengan tempo ya. Mungkin berbeda dengan online Karan, wartawan
dilapangan secara bottom up data dinaikkan. Kalgathia ada proses bottom up
itu wartawan kelapangan informasi dari lapangasaktilangsung dinaikkan, tapi
dibawa ke rapat redaksi dan ditulis ke majalah. aldd ke rapat redaksi
diperdebatkan kelayakannya. Kalau dianggap layddyatl desain peliputannya.
Angel nya ditetapkan, narasumbernya ditetapkan.u Bpara wartawan ke
lapangan lagi untuk cari berita . proses itu lunsaja karena majalah kan terbit
mingguan. Tentu harus berbeda dengan harian apsdigrang ada online. Jadi
dirapat itu dikaji angel yang belum didalami meldia. Punya angel beda apa?
Kalau tidak punya angel beda kalau sama saja dengztia lain kita gak
menulis. Kalau sudah terbuka, angelnya sudah adakagi sudah klimaks semua
orang sudah tahu kita tidak menulis lagi biasa®gpertinya sama, semua media
ingin menampilkan yang berbeda dengan media laanangelnya beda, judulnya
isinya juga. Makanya ada raat redaksi. Dirapatkeidaga didiskusikan angelnya
apa, narasumbernya siapa. Baru diangakat. Rubnkasianya politik ekonomi
hukum. Ya jadi laporan utama itu seringkali poliskonomi hukum itu hampir
setiap edisi ada diluar itu seringkali isu isu fngsional. Isu internasional itu
dampak ekonomi, Donald trump untuk Indonesia. Bisga dinamika politik,
dinamika ekonomi bisa jadi cover story biasanya kada relevansi dengan isu
politik. Yang sering selain amerika timur tengatathn dngan Indonesia kan kuat
ya. Seperti kemarin langkah turki yang mengisof@atar itu pernah jadi cover
story. Isu-isu lain yang jadicover itu isu keagamaAgama di Indonesia ini
sering menyedot perhatian luas. Misalnya terorisi@orisme kana da muatan
keagamannya, dibalik operasi terror itu ada semtinragama spirit keagamaan,
atas nama jihadlah, atas nama melawan kezalimanitli.gering juga, atau isu
keagamaan yang menyedot perhatian luas ahmadiahy siyiah ketika ada
kasus di sampan, meskipun itu skalanya local tapi #imensinya lebih luas
bahkan . biasanya di periode tertentu cover stidiaktterduga. Karena filosofi
kita ingin menyajikan sesuatu yang berbeda. Penvaktu inul daratista
fenomenal cover story inul juga pernah fenomemaiel peterpan juga ketika
fenomenal aa gym. Pokoknya segala hal yang mepgtiatian public luas kita
biasanya menjelaskan fenomena. Ini fenomena apaksit8 mencuat apa
implikasi kemunculan sosok itu dari berbagai asgak ekonomi apa, ekonomi
kreatif gitu ya . munculnya fenomena digital daspek ekonomi kreatif , bahkan
jadi edisi khusus kita. Itu kira-kira secara um@mtang konten gatra.
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Bagaimana menentukan rubrikasi?

Laporan utama itu hama yang di cover tentu itu yaitay beritanya paling kuat.
Yang pokok itu dinilai yang paling penting untukidii penting bagi public, yang
kedua dalam pers produksi berita itu juga ekonamaka yang punya nilai jual
faktor nilai jual juga menjadi pertimbangan kitaapl tidak berarti kita jualan itu
mengabaikan semua hal jualan sensasi nggak juga. odder cover yang
bermuatan kejutan ya itu strategi menarik erhaagntidak sampai antara isi dan
judul tidak nyambung. Gak level itu. Karena kit eamajalah, majalah itu
harganya juga mahal ya yang beli orang-orang magmara ekonomi yang
seperti itu tentu orang-orang yang terpelajar, @rg@ang berwawasan luas
pengambil keputusan elite lit penyelenggara Negasupun pengusaha tentu
kitad bisa menyajikan yang ecek-ecek. Mereka stadatinggi juga. Makanya
kita bisa hanya mengeksploitasi judul. Yang perta®ating bagi public, kedua
nilai jual, tapi kalau ini tidak menjual tapi pemgi diketahui public , berguna bagi
public, perlu dipakai untuk . misalnya yesusalleta lambil angel yang erbeda
missal dari sperti kebengalan trump, cermin dgairitskolonialisme Israel ya itu
kita singgung didalam tapi kita mbil angel beda ngambil hipotesis sebagai
langkah trump untuk menghidupkan industry pasaitenidia jadi dia sengaja
mengambil langkah provokatif , gejolak disuatu kearaitu penting bagi amerika
untuk menghidupkan industry militernya. Dia kan itarhya berproduksi terus
gak dijual kan bisa macet, dia punya tenaga banpagses produksi butuh biaya
banyak. Jadi trump Kkita curigai untuk membisniskzrang. Timur tengah,
apalagi isis mulai surut, suriah mulai redup seibela gejolak Qatar nah
ujungnya beli senjata di amerika juga amerika selakengambil keuntungan
dibalik krisis politik keamanan karena kan ameikkadisi ekonomi sedang tidak
baik dan melakukan sesuatu agar ekonominya baigangan pekerjaan
meningkat pengangguran menurun sejak awal kandkelnijtrump itu American
first.bagaimana mengedepankan kepentingan amer&a80.1 kita sengaja
mendesain angel agar public dapat informasi laia pandang lain sehingga bisa
memperluas perspektif public atas suatu masalamgdtyers kan untuk edukasi
public tidak semata-mata karena emosional. Propaatijelas apa benefit untuk
Indonesia kalo itu isu global. Kriteria layak gafekta angel lain. Semua berita
yang lolos kita anggap layak untuk di gtra. Damgdayak kita peringkat. Mana

yang paling tinggi.
Bagaimana momen PKI bisa dimunculkan dan siapa sumga?

Pki ini kan. Wawancara anwar makarim, kepala lerakan ini isu yang
tidaksepenuhnya baru tapi pada momen momen terseke muncul karena kita
memakai logika begini kalau menulis . isu pki akéa tulis ketika ada dinamika
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baru. Kenapa di era jokowi banyak itu berdasarkamen peristiwa dan penting
di follow up. Era gus dur banyak karena berbagaiiis mengemuka itu bukan
satu-satunya yang mendominasi policy gusdur ituemgratkan dari transisi orde
baru ke reformasi . banyak sekali hal yang hartefatimasi . isu hubungan antar
agama, konghuchu. transisi orde baru, presiden nifenal tidak seperti
sebelumnya, menabrak banyak pakem wajar kalo diapjasat perhatian. Tapi
kalao anda menyimpulkan gatra larut dalam sentinsenpki pada era jokowi itu
salah. Soalnya gatra seringkali mengangkat cowey $okowi itu positif. Dan
kebih duluan gatra, tempo seolah2 lincah the only. @p kan gatra duluan ya
kita biasa saja. lebih karena ada event aja .

Bagaimana Gatra memposisikan diri?

Gini, filosofi gatra ini tajam tapi tidak memihakkritis tapi tidak mengiris kita
balance , gatra tidak mau tendensius menjaga fajigidak memaksakan frame ,
ada tendensi pembunuhan karakter itu kita hindaya kira itu sejalan denga
pers untuk menyajikan secara proporsional, semudahvadiwadahi secara
proporsional dan memberikan kepada public untuataatmasing-masing apalagi
pembaca majalah kan well educated. Orientasinyak trdemperkeruh suasana
ada follow up untuk menyelesaikan masalah termaswkpki. ya orientasinya
bagaimana masing-masing pihak merasa tidak puagadepengelolaan isu ini
argumentasinya bisa didengarkan untuk. Tentu pesgelnnya dengan cara
proporsional . penyelesaian yang dipersepsi hammhak hanya membuat
penyelesaian isu tidak selesai-selesai. Ini isy ymegitu kompleks menempatkan
pki sebagai biang kerok itu gak proporsional. Ataenempatkan pki korban itu
juga tidak proporsional. Nanti ada suara2 yangfgak Dalam pengalaman kami
pki adalah. Ketika pki meminta untuk permohonan fmaga kita sajikan
permohonan maaf yang eristiwva mana mungkin pascanBalnya 32.04
ketidakpuasan itu justru malah menimbulkan probbemu

Bagaimana ideologi dan tujuan Gatra?

Ideologi pencerdasan public. Isu valid tergarapai.fungsi pers, salah satunya
control sosial, tentu informasi , edukasi ada rfabuJadi gatra itu hadir dalam
filosofi ers sebagian dari hak asasi akan informasigatra hadir untuk penguatan
eksistensi pers dan dalam konteks demokrasi. teksisper situ agar demokrasi
terkawal dengan baik sebaliknya Negara yang dermsoira tidak normal juga

persnya tidak normal . persnya hanya memberitalany ydiinginkan pengusa
gitu. Ya ada fungsi control itu yang diperankatrgaApalagi setelah reformasi
hampir gak ada media yang gak kritis.

Apakah itu penyebab gatra selalu lolos dan tidakediel di era Orde Baru?
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Bukan lolos, gatra itu berdiri setelah tempo dileteddan personilnya ingin
mendirikan media baru jadi gatra didirikan mantagrsonil tempo yang
memerankan fungsi media. Jadi bukan kalo yang d#nedel gatra selamat
sendirian nggak, ya gatra menampilkan diri sehinggfautuhan akan informasi
tersedia edukasi tersedia kemudian control pubge jalan.

Apakah tokoh dan orang-orang terdekat mempengaarhberitaan Gatra?

Rasa-rasanya kita-kita aja yang memutuskan angdékryemna arahnya kemana .
pada skala tertentu pendiri memberikan warna, pegalira dekat dengan militer
gatot subroto sebenarnya tukar informasi sajaotGatibroto yang memimpin
pemberantasan pki tahun 48 . apa yang dia lakukiga, hanya sekedar
menyampaikan. Dulu begini jadi kalo pki diposisikeorban pada saat itu kata
siapa gitu.

Aditya Kirana Wartwan Gatra
Bagaimana angel berita PKI?

Kita ngambil angelnya PKI selesai, kita ngga ngognopergunjingan dibelakang
harusnya. Tetapi mau tidak mau harus disorot sedijet. Saya tau Mas Asrori
maunya dalam tulisan tersebut adalah biarkan sajaka berdua berkelahi. Ada
gengnya LBH, Din Syamsudin biarkan saja berantesaja disitu. Jadi bukan
masalah menang kalah tapi bagaimana PKI itu sudak &da lagi soal tapi ya
komunismenya ya belum

Bagaimana proses produksi dan pergeseran framing?

Tiga, pertama rapat redaksi hari rabu diusulkansukdintas departemen itu
seperti rapat paripurnanya, penulisnya ngasih pesarg kasih ke kita liputan,
bikin liputan. Ngga boleh framing berbeda, sudaerduin saat rapat angelnya
seperti apa. Pemelihan narasuber ditentukan passampai reportenya.

Memilih untuk berpihak kemana dalam ermasalahag y@gitu sensitif?

Sebenarnya masalah keberpihakan, bukan urusarsebggai reporter itu urusan
penulis. Cuma kita tugasnya adalah mencari bahag gadalam-dalamnya ntah
itu mojokin siapa kita tidak peduli itu urusannyaasn asrori untuk
menyeimbangkan itu.

Apa reaksi dari narasumber ketika diwawancara nedeK|?
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Untuk narasumber semangatnya berbeda. Apalagi kelknDin agak sedikit
kenceng ngomongnya. Kalau kelompok LBH, keluargeb&o PKI ya begitu-
begitu saja menyikapinya santai.

Bagaimana Gatra memposisiskan diri?

Gatra mencoba memposisikan diri bahwa PKI itu Finalsuh bersama Cuma
persoalanya hantu PKi itu ideologinya bukan paytain

Apa yang seharusnya bisa dilakukan dalam menangasalah tersebut?

Yang disesali itu kan karena kita tidak bisa kompalengkonsolidasi. Namun
permasalahannya kan kelompok yang satu belum be@emnma kenyataanya
bahwa mereka dijadikan msuh selama bertahun-talaun kélompok satunya
mereka tidak percaya bahwa komunis itu selesai. ta Knencoba untuk
menyelesaikan itu reotnya kecurigaan itu selalu ada

Sebenarnya ini membuka luka lama, memang harukesizskan. Tapi setiap kali
penulisan hanya seperti mengulang karena tidakkaedaruan. Kecuali menulis
tentang ideologinya itu soal lain lagi. SebagainpamaPRD membawa ideologi
komunisme dan nyerempet-nyerempet tidak akan laga. ] Seradikal-radikalnya
papernas nggak masuk juga di pemilu. Yang bermasaikan gerakan partainya
tapi gerakan senyap dan politik.
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Teks Berita Tempo dan Gatra
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